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KATA PENGANTAR

Puji syukur patut di panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas berkat
dan karunia-Nya akhirnya penulis berhasil menyelesaikan penelitian yang berjudul
PERISTIWA GEMPA YOGYA-JATENG 27 MEI 2006 DALAM TEROPONG SURATKABAR
(Analisis Isi pada Berita Gempa Yogya-Jateng 27 Mei 2006 di SKH Kompas dan SKH
Kedaulatan Rakyat). Penelitian ini dilakukan, selain untuk memenuhi rasa ingin tahu penulis
sebagai pelaku intelektual di masyarakat perguruan tinggi akan fenomena peliputan dan
penulisan berita gempa, juga tentunya sebagai bentuk tanggung jawab moral sebagai
seorang akademisi yang selalu ingin mengembangkan ilmu pengetahuan, yang dalam hal
ini adalah limu Komunikasi, khususnya lagi adalah jurnalisme.

Obyek yang diangkat sebenarnya merupakan obyek biasa, meneliti berita melalui
analisis isi. Biasa karena penelitian ini sedang marak-maraknya disusun sebagai tugas
akhir mahasiswa. Namun berita yang diteliti adalah berita yéng luar biasa, yakni berita
tentang peristiwa gempa yang melanda Yogya-Jateng pada 27 Mei 2006 silam sebesar
5,9 SR. Peristiwa yang demikian memukau perasaan penulis kala mendengar korban yang
jatuh ternyata sebesar 5000 jiwa. Memukau penulis karena penulis merasakannya sendiri
melalui perjalanan waktu 57 detik yang tak terlupakan. Memukau penulis pula tatkala
melihat sensasinya di media massa demikian besar. Tidak kurang televisi swasta nasional
secara khusus menurunkan timnya langsung dari Jakarta ke Yogyakarta dan sekitarnya.
Radio swasta berjaringan seperti Sonora dan Trijaya berlomba menyiarkannya ke seluruh
tanah air. Sementara media cetak tak kalah sigap melakukan peliputan peristiwa yang
disebut oleh SKH Kompas sendiri sebagai bencana terbesar kedua setelah Tsunami Aceh.
Besarnya animo media massa dalam melakukan peliputan peristiwva membuat penulis
merenung, benarkah ini menjadi peristiwa yang besar bagi media ? Atau media sendiri yang
membesarkannya untuk kemudian melakukan perhelatan di tengah bencana ?

Munculah ide sederhana, mencoba menengok sisi obyektivitas pemberitaan gempa.
Jika benar ini perhelatan, tergelitkkah media massa (baca : suratkabar) untuk
meninggalkan obyektivitasnya. Obyektivitas, sebuah konsep yang sarat makna dalam
proses produksi berita. Demikian diagungkan sehingga diprediksi malah tidak bisa diraih
(tengok pemikiran kritis dan konstruktivis tentang konsep ini). Tidak bisa diraih ? Tapi
minimal bisa didekati. Penelitian ini dibatasi pada obeyktivitas dalam pemahaman tidak
adanya opini (dan emosi) jurnalis dalam peliputan peristiwa gempa. Jadi bukan obyektivitas
dalam berita yang bernuansa konflik sehingga muncul pula definisi kedua obyektivitas,



yakni ketidakberpihakkan. Suratkabar yang diteliti adalah SKH Kompas sebagai perwakilan
suratkabar nasional dan SKH Kedaulatan Rakyat sebagai perwakilan suratkabar lokal.
Berlangsungnya penelitian ini tentu tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak.

Sehingga tidaklah berlebihan bila diluncurkan kata-kata terima kasih, terutama untuk :

o Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UAJY, yang telah berkenan bertindak
untuk memfasilitasi pendanaan dalam penelitian ini.

e FISIP-UAJY dan khususnya Program Studi llmu Komunikasi UAJY, yang selalu
mendorong para para dosen untuk selalu melakukan penelitian di samping tugas utama
mengajar dalam rangka mengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi.

e Kepada rekan Dina Listiorini, M.Si., yang juga sudah memberikan kesempatan berupa
kelonggaran waktu untuk membagi konsentrasi guna mengerjakan penelitian ini. Karena
di samping ini, penulis bersama Dina juga harus mengerjakan penelitian dosen muda
Dirjend. Dikti Depdiknas, yakni Bahasa Penyiaran di Radio Prambors (dan harus selesai
per Oktober 2007 besok).

o Kepada SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat, yang sudah pula memberikan

“kesempatan untuk dilakukannya penelitian ini. Untuk SKH Kedaulatan Rakyat, terima
kasih patut diberikan kepada Bpk. Drs. Lukas S. Ispandriarno, MA, yang sudah

bersusah payah menyediakan bahan.

Tak ada gading yang tak retak, demikian pula dengan penelitian ini. Berlebihan bila
menyebut penelitian ini setara dengan tugas akhir mahasiswa (skripsi) karena masih jauh
dari sempurna. Namun sebagai referensi tambahan bagaimana mengoperasionalkan
analisis isi bolehlah diraih. Tak tertutup kemungkinan untuk perbaikan menjadi sikap yang
paling bijak sebagai peneliti (dan juga akademisi). Karenanya sumbang saran yang
konstruktif menjadi harapan penulis.

Akhir kata ...penulis berharap agar penlitian ini membawa manfaat pula bagi semua
pihak yang membutuhkan, baik dari kalangan akademisi sendiri (dosen dan mahasisWa)
juga tentunya bagi masyarakat umum, térmasuk di dalamnya adalah masyarakat jurnalis di
Yogyakarta. Sehingga pehelitian ini tidak menjadi menara gading yang menghiasi lemari
buku dan hanya ditemani oleh debu dan kutu.

Yogyakarta, 05 Agustus 2007

Bonaventura Satya Bharata, S.I.P., M.Si.
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PERISTIWA GEMPA YOGYA-JATENG 27 MEI 2006
DALAM TEROPONG SURATKABAR
(Analisis Isi pada Berita Gempa Yogya-Jateng di SKH Kompas dan

SKH Kedaulatan Rakyat)

1. LATAR BELAKANG MASALAH

Gempa skala 5,9 richter yang terjadi pada Sabtu 27 Mei 2006 yang lalu telah
meluluhlantakkan Yogyakarta dan sebagian Jawa Tengah. Dampaknya luar biasa. Gempa
selama 5_7 detik tersebut seakan membuat kehidupan masyarakat di Bantul dan Klaten
kembali ke titik nol. Tidak kurang 5000 nyawa melayang dan ratusan ribu bangunan rumah
rusak berat. Terdapat sebuah prediksi, bahwa untuk pulih seperti kondisi sebelum gempa,
Yogyakarta membutuhkan waktu minimal 3 tahun lamanya untuk melakukan recovery.
Gempa yang besar ini masih diikuti oleh gempa-gempa susulan yang masih berlangsung
sampai sebulan darn besarannya berkisar 2-3 richter.

Kejadian gempa yang terjadi tersebut tentu tidak luput dari liputan media. Tercatat
hanya selang beberapa menit setelah gempa tersebut, hampir semua stasiun televisi swasta
nasional menayangkan peristiwa tersebut sebagai breaking news. Apalagi selang hanya
setengah jam kemudian muncul isu tsunami, yang menyebabkan mobilisasi massal
masyarakat Bantul dan Yogyakarta menuju dataran yang lebih tinggi di daerah utara seperti
Pakem, Turi, dan Kaliurang bahkan Magelang dan Klaten. Serentak stasiun radio dan televisi
melakukan siaran langsung terhadap peristiwa tersebut. Media cetak tidak kalah gesit
memberitakan peristiwa gempa ini. Seminggu penuh pasca gempa, berita bencana ini tampak
mendominasi pemberitaan media cetak, baik nasional maupun lokal. SKH Kompas bahkan
menurunkan berita bencana gempa ini sebagai edisi nasional dan lokal, sedangkan SKH

Kedaulatan Rakyat sebagai suratkabar tertua di wilayah Yogyakarta, tentu tidak ketinggalan.



Sejauh penulis amati, SKH Kedaulatan Rakyat memberikan rubrik khusus fentang bencana
gempa ini.

Menarik jika mencermati berbagai kemasan berita yang terserak di suratkabar pada
saat liputan gempa Yogyakarta tersebut. Dari sisi tematis berita, ada yang menekankan pada
korban baik manusia maupun prasarana fisik, ada pula tentang bala bantuan yang datang dari
berbagai penjuru daerah dan dunia. Sisi lain menyorot pula tentang aktivitas Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono yang sengaja tinggal di Yogyakarta hampir seminggu penuh untuk
memantau perkembangan penanganan bencana gempa pada masa tanggap darurat. Tidak
jarang pula suratkabar memberitakan tentang perkembangan gempa itu sendiri, yang ternyata
juga menimbulkan sesar atau patahan yang memanjang dari pantai selatan Yogyakarta
hingga Klaten. Kalaupun membahas tematis yang sama, namun kemasan dari masing-
masing suratkabar terasa berbeda.

Namun satu hal yang jelas peliputan berita yang demikian intens atas peristiwa gempa
yang melanda wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah tersebut, terutama disebabkan karena
peristiwa tersebut memiliki nilai berita yang tinggi. Sebut saja jumlah korban yang besar, yakni
hampir mencapai 5000 orang tewas, merupakan nilai berita magnitude yang menjadi
pertimbangan utama bagi proses produksi berita Bagi SKH Kompas dan SKH Kedaulatan
Rakyat. Belum lagi sisi human interest atau sisi manusiawi dari peristiwa tersebut merupakan
nilai berita yang menonjol mewarnai peristiwa bencana tersebut. Khusus bagi SKH Kedulatan
Rakyat, peristiwa ini tentu saja memiliki kedekatan. geografis dan emosional dengan
institusinya. Tidaklah mengherankan apabila SKH Kedulatan Rakyat demikian memberikan
perhatian besar terhadap bencana ini.

Selain itu, nilai berita dramatis atau nilai berita yang berbasis pada ketegangan tidak
ketinggalan menjadi pertimbangan. Dramatis karena peristiwa bencana ini menelan demikian
banyak korban. Dramatis karena peristiwa gempa tersebut yang kemudian disusul dengan isu

adanya tsunami, telah memicu mobilisasi masyarakat secara massal untuk menyelamatkan



diri dengan mencari tempat yang lebih tinggi. Dramatis karena peristiwa gempa tersebut
ternyata juga menyebabkan kerusakan yang tidak sedikit bagi infrastruktur masyarakat di
wilayah Yogyakarta.

Namun yang kemudian perlu untuk mendapatkan perhatian adalah, bagaimana baik
SKH Kompas maupun SKH Kedaulatan Rakyat memberitakan peristiwa yang memiliki nilai
dramatis ini ? Apakah juga ikut larut dalam mandramatisasi peristiwa ini untuk menjadi berita
sehingga muncul berita sensasi ? Ataukah mampu tetap mempertahankan obyektivitasnya ?
Dalam arti, mampu memisahkan fakta dengan opini (baca : emosi) kala melakukan peliputan
dan penulisan berita, yang merupakan salah satu prasyarat obyektivitas. Karenanya
penelitian ini mencoba untuk melihat sisi obyektivitas pemberitaan gempa di kedua media
cetak tersebut.

Haruslah diakui bahwa nilai berita dramatis atau nilai berita yang berbasis pada
ketegangan merupakan satu nilai berita yang diyakini mampu mengundang perhatian
pembaca. Sebenarnya tidak hanya dalam posisi nilai berita, namun juga sebagai sebuah nilai
yang dipandang laku jual di industri media. Tengok saja beberapa acara televisi swasta kita
yang menggunakan adegan dramatis sebagai bagian dari isi programnya, misalnya
Indonesian Idol di RCTI atau dahulu AF! yang pernah populer di Indosiar. Pada saat eliminasi
peserta yang diwarnai isak tangis dan perasaan haru, selalu memiliki porsi waktu penayangan
yang cukup lama. Demikian pula pada produksi sinetron ataupun film, bumbu adegan
dramatis selalu menyertai penyajiannya.

Laiu apa kaitan antara nilai berita dramatis dengan proses produksi berita gempa ?
Satu yang jelas, dari sisi konteks kehidupan media, harus diakui bahwa media kita tumbuh
dan besar pada setting industri. Institusi media seperti Kompas dan Kedaulatan Rakyat,
bukanlah institusi komunikasi semata, namun juga merupakan institusi ekonomi (industri),
yang tidak hanya bekerja mengolah realitas menjadi berita yang informatif, namun juga

memperhitungkan keuntungan atau profit dalam setiap prosesnya. Dalam perspektif kritis



yang berbasis pada pemikiran Marxis media berkeyakinan bahwa proses pemberitaan yang
berlangsung di media tentu memiliki implikasi untuk mendapatkan keuntungan.

Penelitian analisis isi dengan menggunakan latar obyektivitas berita, sebenarnya
bukan hal yang baru. Di lingkungan program studi limu Komunikasi UAJY misalnya, penelitian
obyektivitas telah banyak dilakukan oleh para mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas
akhir. Namun dari kebanyakan penelitian tersebut, obyektivitas lebih sering dilakukan pada
berita-berita yang berbasis pada peristiwa atau realitas yang bernuansa konflik *. Penelitian
analisis isinya kemudian mencoba membedah apakah berita mampu menampilkan pihak-
pihak yang bertikai secara berimbang dan proporsional. Sedangkan penelitian ini mencoba
melihat sisi obyektivitas dari sisi yang berbeda, yakni dari peristiwa yang bernuansa dramatis
(bérita sensasi), seperti peristiwa gempa yang melanda Yogyakarta dan Jawa Tengah pada

Sabtu pagi 27 Mei 2006.

2. RUMUSAN MASALAH

Melalui pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah deskripsi isi berita gempa Yogyakarta-Jateng di SKH

Kedaulatan Rakyat dan SKH Kompas ditinjau dari sisi obyektivitas ?

3. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana deskripsi isi berita

mengenai gempa Yogyakarta-Jateng di suratkabar ditinjau dari sisi obyektivitasnya.

' Seperti yang dilakukan oleh Noni Rosliani (2007), meneliti tentang obyektivitas pemberitaan SKH Jawa Pos
dalam memberitakan kasus Lumpur Lapindo di Jawa Timur. Kemudian juga Anastasia Ardhyanti (2007), meneliti
tentang pemberitaan aksi ketidakpuasan bantuan rekonstruksi korban gempa Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan
Rakyat dan SKH Bernas (2007). Keduanya menggunakan perspektif obyektivitas.



4, MANFAAT PENELITIAN
¢ Manfaat Teoritis -> mengembangkan penelitian analisis isi dengan tinjauan
obyektivitas pada berita-berita gempa di SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat
¢ Manfaat Pragmatis - mendapatkan perbandingan derajat obyektivitas antara SKH

~ Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat

5. KERANGKA TEORI
A. NILAI BERITA

Tidak setiap kejadian bisa dijadikan berita jurnalistik. Artinyé ada ukuran-ukuran
tertentu yang harus dipenuhi agar suatu kejadian atau suatu peristiwa dlam masyarakat dapat
diberitakan oleh media massa. Hal ini yang disebut sebagai kriteria LAYAK BERITA (NEWS
WORTHY), yakni :
v Layak tidaknya suatu kejadiah dalam masyarakat diberitakan oleh pers.
v Suatu peristiwa dikatakan memiliki LAYAK BERITA apabila peristiwa tersebu;t memiliki

unsur PENTING dan/atau MENARIK.

Parameter untuk menentukan tayak tidaknya sebuah peristiwa untuk menjadi berita disebut
sebagai NILAI BERITA (NEWS VALUES). Ada beberapa versi tentang nilai berita, misalnya :
significance (penting), magnitude (ang‘ka'), timeliness (aktual), proximity (kedekatan),
prominence (keterkenalan), dan human interest (manusiawi) merupakan nilai berita yang
sering digunakan oleh jurnalis untuk menentukan apakah sebuah peristiwa layak atau tidak
layak diangkat sebagai berita (Siregar, 1998; hal. 27 dan juga dalam ltule and Anderson,
2000, hal. 14). Sedangkan versi lain menyebutkan, bahwa nilai berita terdiri dari konflik,
kemajuan dan bencana, konsekuensi, kemasyhuran dam terkemuka, saat yang tepat dan

kedekatan, keganjilan, human interest, dan seks (Ishwara, 2005; 53-48). Dari sini dapatlah



dipahami, mengapa tidak setiap peristiwa atau realitas sosial dapat diangkat sebagai berita.
Peristiwa belajar mengajar yang berlangsung di sebuah kelas seperti yang terjadi di
Universitas Atma Jaya Yogyakarta misalnya, sangat kecil kemungkinan untuk diliput oleh
media. Demikian pula dengan peristiwa transaksi jual beli yang berlangsung di pasar,
peristiwa seorang petugas polisi mengatur lalu lintas di jalan raya, bahkan peristiwa kelahiran
seorang bayi sekalipun tentulah bukan obyek yang menarik dan/atau penting untuk
mendapatkan sebuah liputan di media. Namun ketika sebuah proses pembelajaran tersebut
mengundang pembicara seorang pejabat tinggi negara, kemudian transaksi yang terjadi di
pasar adalah transaksi narkoba, serta petugas polisi yang mengatur lalu lintas yang
dikarenakan terjadinya kemacetan yang luar biasa akibat luapan pemudik lebaran, dan
kelahiran bayi dari seorang artis terkenal merupakan peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai
berita sehingga layak diberitakan.

Beberapa penulis kem.udian mengembangkan lagi nilai berita seperti Human Interest,
menjadi ketegangan, ketidakiaziman, minat pribadi, konflik, simpati, kemajuan, seks, usia,
binatang, dan humor. (Kusumaningrat, 2005, 64-66). Ketegangan sebagai salah satu unsur
yang dapat dipertimbangkan sebagai nilai human interest misalnya, berarti bahwa setiap
peristiwa yang menegangkan atau dapat memunculkan perasaan yang mendebarkan
(dramatis) dapat dikategorikan sebagai berita. Dengan demikian merunut dari pemahaman ini
peristiwa seperti bencana alam gempa yang melanda Yogyakarta dan Jawa Tengah pada 27
Mei 2006 dapat dikategorikan sebagai peristiwa yang memiliki nilai berita ini sehingga layak

dijadikan berita.

B. OBYEKTIVITAS DALAM BERITA
Berbicara tentang proses peliputan dan penulisan berita, obyektivitas merupakan
sebuah konsep yang tidak dapat ditinggalkan. Dalam praktek jurnalistik, setiap jurnalis

diharapkan mampu melakukan metode obyektivitas dalam pelaporan peristiwa (peliputan dan



penulisan) menjadi berita . Secara sederhana obyektivitas dapat dipahami sebagai
pemisahan fakta dengan opini dan ketidakberpihakan.

Pemisahan fakta dari opini berarti bahwa dalam setiap peliputan dan penulisan berita,
jurnalis tidak diperkenankan untuk mencampurkannya dengan pendapat pribadi. Misalnya
dalam melukiskan sebuah peristiwa kecelakaan transportasi. Bila yang terjadi adalah
kecelakaan yang menelan demikian banyak korban, dengan ditandai kondisi korban yang
terluka dan kondisi alat transportasi yang rusak akibat peristiwa tersebut, jurnalis tidak
diperkenankan untuk kemudian menuliskan peristiwa tersebut sebagai “kecelakaan yang
maha dahsyat’. Yang bisa dilakukan jurnalis hanyalah mendeskripsikan bagaimana kondisi
korban dan kondisi alat transportasi pada kecelakaan tersebut. Kesimpulan akhir diberikan
kepada khalayak. Sedangkan ketidakberpihakan, biasanya terjadi pada saat peliputan berita
dengan nilai berita konflik. Jurnalis tidak diperkenankan untuk memberikan kesempatan yang
berbeda dari pihak-pihak yang berkonflik untuk muncul dengan frekuensi dan intensitas atau
proporsional yang berbeda. Jurnalis diharapkan bersikap akomodatif pada semua pihak yang
berkonflik. (Untuk lebih lengkapnya, baca konsep Obyektivitas versi Westerstahl dalam Mc
Quaill, 1992; 183-195).

Selain konsep obyektivitas versi Westerstahl biasa digunakan untuk mengukur

obyektivitas, ada beberapa konsep obyektivitas yang diperkenalkan oleh penulis yang fain.

Seperti obyektivitas yang dikemukakan oleh Hayakawa-Lowry °. Obyektivitas dapat dilihat

2 Seperti yang diulis oleh Bill Kovach dan Tom Rosenstiel bahwa ... saat konsep ini pertama kali berkembang,
obyektivitas tak dimaksudkan untuk menyiratkan bahwa jurnalis bebas dari bias. Justru sebaliknya. Konsep ini
tumbuh ketika di masa lalu jurnalis tumbuh dalam suatu suasana di masa lalu (1920-an) yang memungkinkan
terjadinya bias walau seringkali dilakukan tanpa sadar. Konsep ini akhirmya menuntut para jurnalis untuk
mengembangkan metode peliputan dan penulisan berita untuk selalu secara konsisten menguiji informasi hingga
bias personal mampu dihindan. (dalam Kovach dan Rosenstief, 2003; hal. 88)

® Sampai laporan penelitian ini disusun, tidak banyak referensi yang bisa didapat untuk mengungkap konsep yang
ditawarkan oleh Hayakawa-Lowry ini. Peneliti sendiri baru’menemukan konsep ini pada buku Andy Novirianti yang
meneliti Obyektivitas Berita Lingkungan untuk beberapa Media Massa di Indonesia (2006). Ditelusur melalui
internet dengan menggunakan kata kunci berupa kedua nama tersebut, yang muncul adalah juga beberapa
terapan penelitian yang menggunakan konsep obyektivitas yang ditawarkan oleh kedua penulis untuk beberapa
kasus pemberitaan di Amerika Serikat. Dari referensi yang dilihat dari penelitian tersebut, diketahui terdapat buku
ataupun artikel yang ditulis oleh S.I. Hayakawa : Language in Thought and Action (1940) dan D.T. Lowry : Ag New




melalui penggunaan jenis kalimat oleh jurnalis. Ada tiga jenis kalimat yéng digunakan, yakni
kalimat laporan, kalimat inferensi, dan kalimat keputusan. Kalimat laporan merupakan kalimat
yang berisi informasi faktual dan dapat diverifikasi. Sedangkan sebaliknya, kalimat inferensi
merupakan kalimat prediksi, interpretasi, atau pernyataan yang tidak jelas dasarnya. Kalimat
keputusan adalah kalimat yang merupakan ekspresi penulis atau kutipan dari narasumber
yang menunjukkan setuju atau tidak setuju terhadab sebuah peristiwa atau orang (Noviriyanti,
2006, 66).

Dengan demikian mengacu pada pemahaman ini, obyektif tidaknya sebuah berita
akan dilihat dari penggunaan jenis kalimat oleh jurnalis ketika mendeskripsikan sebuah
realitas menjadi berita. Semakin banyak penggunaan kalimat laporan semakin baik.
Sebaliknya semakin sedikit penggunaan kalimat laporan dan lebih sering menggunakan
kalimat inferensi, tingkat obyektivitas pun semakin rendah. Konsep kalimat laporan dan
kalimat inferensi ini setara dengan konsep obyektivitas Westerstahl tentang faktualitas, yang
menuntut pemisahan fakta dari opini jurnalis dalam menulis berita. Sedangkan kalimat
keputusan, mengacu pada konsep imparsialitas Westerstahl, yang berarti sejauhmana jurnalis
mampu secara akomodatif menampilkan secara seimbang pihak-pihak yang bertikai dalam
sebuah peristiwa. Semakin berimbang baik dari sisi frekuensi dan intensitas berarti
obyektivitas sebuah berita juga semakin tinggi.

Sedangkan konsep lain yang hampir mirip dengan konsep obyektivitas Westerstahl
dan.mencoba untuk mendeskripsikan konsep obyektivitas, adalah yang ditulis oleh Rachméh
Ida . Obyektivitas dilihat dari tiga unsur, yakni akurasi, ketidakberpihakan, dan validitas.
Akurasi dilihat dari kesesuaian judul dehgan isi berita, adanya pencantuman waktu dan data

pendukung, dan faktualitas berita. Sedangkan ketidakberpihakan, dapat dilihat dari

and The Network TV News, Before and affer Content Analysis (1971). (lihat dalam
http://agnews tamu.edu/saas/2003/saunders .htm dan hitp://agnews tamu.edu/saas/sitton2001.htm)

* Peneliti mencoba menelusur lebih lanjut konsep yang ditawarkan oleh Rachmah Ida dalam buku Metodologi
Penelitian Kualitatif (2006). Namun tidak jelas dari mana datangnya konsep obyektivitas ini karena ketidak jelasan
Daftar Pustaka yang digunakan. Jika menilik konsep-konsep yang digunakan untuk membedah obyektivitas, harus
diakui terlihat mirip dengan yang digunakan oleh Westerstahl dalam Mc Quaill di buku Media Performance (1992).




perimbangan sumber dan volume luas kolom. Dan validitas, dapat dilihat dari atribusi sumber
berita dan kompetensi (lda dalam Bungin, 2001; 212-216 dan juga dalam Noviriyanti, 2006;
67-70).

Dari pemahaman obyektivitas ini, maka dapatlah disimpulkan bahwa sebuah berita
dikatakan obyektif bila memenuhi ketiga unsur tersebut. Dikatakan akurat bila sebuah berita
menunjukkan kesesuaian antara judul dengan isi berita, mencantumkan tanda waktu terjadi,
serta dikuatkan dengan data pendukung yang memadai. Dengan demikian sebuah peristiwa
yang terjadi, diyakini memang betul ada (terikat dalam ruang dan waktu) dan dibangun oleh
sejumlah fakta sehingga dapat diverifikasi oleh pihak yang ingin membuktikan benar salah
dan ada tidaknya peristiwa tersebut. Dikatakan tidak berpihak atau netral, bila jurnalis mampu

bersikap akomodatf terhadap pihak yang bertikai dangan memberikan ruang yang

proporsional bagi pihak-pihak tersebut. Sedangkan berita memiliki validitas semakin tinggi, ‘

bila atribut nara sumber disebutkan secara jelas dan memiliki kompetensi terhadap peristiwa

yang diberitakan.

C. BERITA SENSASI

Berita mengandung sensasi atau sensationalism, seperti yang dinyataka'n oleh Mc
Quaill, akan tampak pada beberapa atribut yang melekat pada berita berupa derajat
personalisasi yang tinggi, emosional, dan dramatisasi dari isi berita dengan menggunakan
judul berita yang besar, ilustrasi foto, dan bila itu adalah bérita televisi, menggunakan gambar
dan diiringi oleh ilustrasi musik yang dramatis pula. Semua ini berpotensi mengalihkan
perhatién khalayak dari nilai penting atau esensi peristiwa yang ingin disampaikan. Ini
disebabkan karena faktor-faktor tersebut pada akhirnya hanya akan mendramatisasi sebuah
peristiwa yang diberitakan. (Mc Quaill, 1992; 233).

Dari péndapat Mc Quaill ini dapatlah disimpulkan bahwa jurnalis memang tidak

diperkenankan untuk menulis berita yang memiliki nuansa sensasi. Karena berita sensasi
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berpotensi untuk memunculkan bias pada diri pembacanya. Kapan berita sensasi dapat
terjadi ? Kala jurnalis mencampurkan fakta dengan opini bahkan emosi dalam
mendeskripsikan peristiwa menjadi berita. Bisa jadi dalam sebuah peristiwa yang biasa,
namun karena kemampuan jurnalis untuk mendramatisasi fakta-fakta yang ada, munculah
berita yang dramatis pula, yang dalam terminologi atau konsep Mc Quaill disebut sebagai
berita sensasi.

Berita sensasi dari peristiwa biasa ini dapat terjadi terjadi karena penceritaan jurnalis
yang berlebihan, misalnya melalui pilihan kata, gaya bahasa, ditambah lagi ilustrasi gambar
ataupun foto, dan tata letak atau lay out yang sedemikian rupa hingga pada akhirhya mampu
mendramatisasi peristiwa. Jika ini dapat terjadi pada peristiwa biasa, bukan tidak mungkin
berita sensasi muncul dalam peristiwa yang “luar biasa”, yakni berupa bencana alam seperti
gempa bumi yang terhitung besar dan menyebabkan kerusakan dan korban jiwa seperti yang
terjadi di Yogya dan Jateng pada 27 Mei 2006 lalu. Potensi untuk menjadi berita sensasi akan
lebih besar sehingga bias yang akan dimunculkan di benak khalayak pun tentu juga akan

lebih besar. Dalam kaitan dengan obyektivitas, ini tentu bertentangan.

6. KERANGKA KONSEP

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka disusuniah kerangka konsep sebagéi

berikut :
UNIT ANALISIS ~KATEGORISASI SUB KATEGORISASI
Jenis Kalimat e Kalimat Laporan

(Beratribut dan Tidak
Beratribut)
e Kalimat Inferensi

e Kalimat Lainnya




Akurasi Kesesuaian Judul — Isi Berita

Sesuai

Tidak Sesuai

Pencantuman Waktu

Dicantumkan

Tidak Dicantumkan

Data Pedukung

Ada

Tidak Ada

Faktualitas Berita

Tidak Campur Fakta-Opini

Campur Fakta-Opini

Validitas Atribut Sumber Berita Jelas
Tidak Jelas
Kompetensi Jurnalis

Pelaku Langsung

Pelaku Tidak Langsung

7. DEFINISI OPERASIONAL

Jenis Kalimat :

11

o Kalimat Laporan merupakan jenis kalimat yang digunakan oleh jurnalis SKH Kompas

dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan Jawa

Tengah yang berdasarkan fakta yang dapat diverifikasi. Dibagi menjadi Beratribut, bila

mencantumkan sumber berita dan Tidak Beratribut, bila tidak mencantumkan sumber

berita

o Kalimat Inferensi merupakan jenis kalimat yang digunakan oleh jurnalis SKH Kompas

dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwva gempa Yogya dan Jawa
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Tengah yang merupakan kalimat prediksi, interpretasi, atau pernyataan tentang
sesuatu yang tidak jelas dasarmnya.
Kalimat Lainnya merupakan jenis kalimat yang bukan merupakan kalimat laporan dan

kalimat inferensi

Akurasi :

Judul Berita sesuai dengan Isi Berita bila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas
dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwva gempa Yogya dan Jawa
Tengah memiliki kesesuaian antara judul berita (judul utama) dengan isi beritanya.
Judul Berita tidak sesuai dengan Isi Berita bila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH
Kompas dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan
Jawa Tengah memiliki ketidaksesuaian antara judul berita (judul utama) dengan isi
beritanya.

Ada Pencantuman waktu apabila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas dan
SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dén Jawa
Tengah mencantumkan dengan jelas waktu terjadinya peliputan.

Tidak ada Pencantumén Waktu apabila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas
dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwva gempa Yogya dan Jawa
Tengah tidak mencantumkan dengan jelas waktu terjadinya peliputan.

Ada Data Pendukung apabila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas dan SKH
Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwva gempa Yogya dan Jawa Tengah
mendeskripsikan dengaﬁ jelas data pehdukung- peristiwa yang diliput.

Tidak Ada Data Pendukung apabila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas dan
SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristwa gempa Yogya dan Jawa

Tengah tidak mendeskripsikan dengan jelas data pendukung peristiwa yang diliput.
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Dinyatakan sebagai berita yang faktual apabila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH
Kompas dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan
Jawa Tengah tidak mencampurkan fakta dengan opini.

Dinyatakan sebagai berita yang tidak faktual apabila berita yang ditulis oleh jurnalis
SKH Kompas dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa

Yogya dan Jawa Tengah mencampurkan fakta dengan opini.

Validitas :

Sumber Berita Jelas bila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas dan SKH
Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan Jawa Tengah
menyebutkan dengan jelas atribut sumber berita.

Sumber Berita Tidak Jelas bila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas dan SKH
Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan Jawa Tengah
tidak menyebutkan dengan jelas atribut sumber berita.

Kompetensi Wartawan bila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas dan SKH
Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan Jawa Tengah
menggunakan wartawan sendiri sebagai pihak yang mendapatkan informasi
kronologis terjadinya peristiwa.

Kompetensi Pelaku Langsung bila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompaé dan
SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan Jawa
Tengah menggunakan pelaku langsung sebagai pihak yang mendapatkan informasi
kronologis terjadinya peristiwa.

Kompetensi Pelaku Tidak Langsung bila berita yang ditulis oleh jurnalis SKH Kompas

dan SKH Kedulatan Rakyat dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya dan Jawa
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Tengah menggunakan pelaku tidak langsung sebagai pihak yang mendapatkan

informasi kronologis terjadinya peristiwa.

8. METODOLOGI
A. SIFAT PENELITIAN

Penelitian kali ini akan dilakukan secara kuantitatif. Pada ranah ilmiah, penelitian
kuantitatif lebih concern dengan masalah desain pengukuran dan sampling. Ini karena
pendekatan deduktif menekankan pada detil perencanaan untuk mengumpulkan data dan
analisis (Newman, 1997). Sifat penelitian yang kuantitatf mengacu pada paradigma
positivisme. Paradigma matematika ilmu sosial ini menuntut proses penelitian yang rigid dan
ketat dalam operasionalnya. Teori yang diturunkan menjadi Konéep dan dijelaskan meialui
Definisi Operasional haruslah ditentukan terlebih dahulu sebelum proses pehelitian dilakukan.

Dalam operasional penelitian ini nantinya, penelitién kuantitatif akan dipusatkan pada
proses penghitungan frekuensi kategorisasi dari unit analisis yang telah ditentukan. Ini
dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan obyektivitas pemberitaan kedua suratkabar
tersebut pada saat memberitakan peristiwa gempa 27 Mei 2006 di Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Konsep tentang obyektivitas sudah dijabarkan terlebih dahulu di kerangka teori,
diturunkan menjadi konsep berupa unit analisis dan kategorisasi, serta dijelaskan melalui

definisi operasional.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi. Secara populer, métode analisis isi
sering dikomentari sebagai kegiatan atau aktivitas membaca, menonton, atau mendengar
pesan media, hanya saja dalam skala yang lebih luas dengan melakukan penghitungan
terhadap hal-hal yang dapat ditangkap dari media tersebut. Kerlinger's dalam Wimmer dan

Dominick menyebutkan bahwa Content Analysis is a method of studying and analyzing
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communication in a systematic, objective, and quantitative manner for the purpose of

measuring variables atau analisis Isi merupakan metode atau teknik mempelajari dan

menganalisis komunikasi secara sistematis, obyektif, dan bersifat kuantitatif dengan tujuan

variabel-variabel yang terukur. (Wimmer dan Dominick, 2000; 135).

Mengacu pada pemahaman ini tepatlah kiranya bila penelitian ini menggunakan
metode analisis isi. Pada dasarnya proses penelitian yang berlangsung adalah dengan
membaca teks suratkabar atau berita-berita yang mendeskripsikan peristiwa yang berkaitan
dengan gempa yang melanda Yogyakarta dan Jawa Tengah pada 27 Mei 2006 untuk
kemudian melakukan penghitungan yang dapat ditangkap dari suratkabar tersebut.
Maksudnya pembacaan berita kemudian diterapkan, pada unit analisis dan kategorisasi yang
sudah disediakan melalui codihg sheet, untuk kemudian dilakukan penghitungan yang

akhimya akan menentukan apakah berita dbyektif atau tidak.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data pada level teks dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
analisis isi. Dapat dikatakan bahwa analisis isi merupakan metode survey teks media. Identik
dengan penelitian kuantitatif, ketika menggunakan responden sebagai sumber data, sehingga
sering disebut sebagai metode survey, maka dalam analisis isi menggunakan berita sebagai
sumber data. Perlu pula dicatat bahwa analisis isi tidaklah serupa dengan studi dokumentasi
atau sfudi pustaka semata karena memiliki prosedur dan karakteristik yang berbeda. Analisis
isi lebih cocok jika disebut sebagai analisis survey teks media, karena dalam teknik
pengumpulan datanya memiliki prosedur dan karakteristik seperti metode survey.

Teknik pengumpulan data berikutnya yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan studi dokumentasi sebagai data sekunder. Data sekunder memberikan
keuntungan tersendiri dalam proses penelitian. Peneliti dapat dibantu melalui dokumentasi

(data yang sudah diolah) guna melengkapi data penelitian (Singarimbun, 1989). Dokumentasi
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di sini dapat berupa buku-buku dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan tema peneiitian.
Diharapkan dengan adanya studi dokumentasi ini, data yang terkumpul dapat semakin
lengkap dan menyeluruh sehingga hasil penelitian pun dapat dimaksimalkan. Kerangka waktu

yang dijadikan pijakan dalam penelitian ini adalah Januari 2006 — Juni 2007.

D. OBYEK PENELITIAN

Adapun obyek penelitian kali ini adalah dua suratkabar, yakni SKH Kedaulatan Rakyat
dan SKH Kompas. Sengaja dipilih suratkabar lokal karena adanya unsur kedekatan
(proximity), agar mengetahui bagaimana realitas tentang keistimewaan Yogyakarta diliput
oleh tiga suratkabar berbeda tersebut. SKH Kedaulatan Rakyat merupakan suratkabar tertua
yang ada di Yogyakarta, terbit sejak September 1945. Dengan adanya sisi historis tersebut
dan dengan jumlah tiras sekitar 160 ribu perhari (Novianti, 2007; 69), suratkabar ini tentu
memiliki kedekatan dengan kahalayak pembacanya yang juga masyarakat Yogyakarta,
khususnya kalangan menengah ke bawah.

Sedangkan SKH Kompas merupakan suratkabar nasional dengan jumlah pembaca
terbesar kedua, yakni sekitar 1,7 juta orang pada tahun 2006 (dalam Direktori Pers Indonesia,
2006). Selain edisi nasional, SKH Kompas sekarang juga memiliki edisi lokal, yakni edisi
Jogja. Dengan demikian kedekatan antara SKH Kompas sebagai suratkabar yang dibaca oleh
kalangan menengah dan menengah ke atas perlu menjadi pertimbangan untuk dilibatkan

dalam penelitian ini.

E. POLULASI DAN SAMPEL

Yang dimaksud dengan populasi di sini adalah keseluruhan satuan yang dianalisis,
sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang mampu merepresentasikan karakteristik
populasi (dalam Neuman, 1997, hal. 202). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh berita

gempa Yogya-Jateng yang ada di SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat dalam sepekan
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pertama pasca gempa} dan berjumlah 189 untuk SKH Kompas dan 442 untuk SKH
Kedaulatan Rakyat. Sedangkan sampel dalam penelitian ini, karena menggunakan teknik
purposive sampling, mengacu pada berita sensasi dari kerangka teori yakni berita yang
ditandai dengan beberapa atribut yang melekat berupa derajat personalisasi yang tinggi,
emosional, dan dramatisasi dari isi berita dengan menggunakan judul berita yang besar dan
biasa dilengkapi dengan ilustrasi gambar atau foto. Dengan demikian ada beberapa
karakteristik berita gempa SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat yang dapat
dikategorikan berita seperti ini, yakni berita dengan penggunaan format huruf judul yang
besar, terkesan bombastis (sebagai perwujudan derajat personalisasi yang tinggi, emosional,
dan dramatis), dan dapat juga dilengkapi dengan ilustrasi foto. Dari definisi ini terpilihlah

berita-berita berikut :

a. Dari SKH Kompas :

"TANGGAL | ~ JUbUL , T
28/05/06 Gempa Yogya Tewaskan 3098 orang - Rumah Sakit
Kewalahan Menampung Korban

28/05/06 Candi Brahma Prambanan Rusak Berat akibat Gempa

28/05/06 Ekonomi Yogya Lumpuh Total —~ Bandara Adisutjipto Ditutup
sampai Minggu Siang

30/05/06 68 Sekolah Di Gunung Kidul Rusak, Siswa Trauma

30/05/06 Reaktor Nuklir Yogya pun Terguncang

01/06/06 Sentra Gerabah Lumpuh — Laboratorium Bantuan Jepang
Rusak
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b. Dari SKH Kedaulatan Rakyat :

28/05/06 Yogya Berduka -~ Akibat Gempa di Laut Selatan, 3000 lebih
Meninggal

28/05/06 Masyarakat Yogya Panik dan Shock

28/05/06 Desa Wisata Kasongan Hancur

29/05/06 Masyarakat Yogya Masih Panik

30/05/06 Makan Singkong, Tidur di Kandang — Banyak Daerah Terpencil
Belum Tersentuh Bantuan

30/05/06 Puluhan Hotel dan Losmen Rusak Berat

31/05/06 Warga Karangkajen Tidur di Pemakaman ~ Walikota : Belum Dapat
Bantuan Segera Melapor

01/06/06 Lapar, Warga Berebut Makanan-Tak Ada Obat, Terpaksa Gunakan
Bekicot

F. UJI RELIABILITAS
Untuk mengukur reliabilitas alat ukur (coding sheet) dilakukan dengan rumus Holsti
(Wimmer and Dominick, 2000), sebagai berikut :

2(M)
CR.=

(N1 +N2)

Reliabilitas ini dimaksudkan agar jika penelitian ini dilakukan oleh orang lain atau pihak
lain, menghasilkan hasil yang serupa. Di sinilah makna obyektivitas penelitian dalam
penelitian analisis isi kuantitatif. Adapun toleransi derjat persamaan yang diberikan oleh Holsti

adalah 0,7 (70%).

_G. ANALISIS DATA PENELITIAN
‘Karena menggunakan data kuantitatif, maka analisis data dalam penelitian ini pun
akan menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis data dalam penelitian kuantitatif

merupakan upaya penyederhanaan data penelitian yang besar jumlahnya ke dalam bentuk
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yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun, 1989). Dalam penelitian ini,
analisis kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan distribusi frekuensi guna
memberikan deskripéi bagaimana obyektivitas kedua suratkabar tersebut, ditinjau dari jenis
kalimat, kesesuaian judul dengan isi, data pendukung, pencantuman waktu, atribut nara
sumber, dan kompetensi nara sumber. Data dari distribusi frekuensi ini nantinya akan
diinterpretasi atau diberikan makna, dikaitkan dengan beberapa konsep dan teori.

Untuk menguiji derjat obyektivitas dilakukan dengan memberikan skala pada tiap-tiap

kategorisasi pada setiap unit analisis.

DERAJAT

UNIT ANALISIS KATEGORISASI | NILAI OBYEKTIVITAS SKALA
Jenis Kalimat Kalimat Laporan 1 Tinggi 1,00- 1,66
Kalimat Inferensi 2 Sedang 1,67 -2,33
Kalimat Lainnya 3| Rendah 2,33-3,00
Kesesuaian Judul-lsi | Sesuai 1 Tinggi 1,00-1,33
Tidak Sesuai 2 Sedang 1,34- 1,67
Rendah 1,68 - 2,00
Data Pendukung Ada 1 Tinggi 1,00-1,33
Tidak Ada 2 Sedang 1,34 - 1,67
: Rendah 1,68 - 2,00
Pencantuman Waktu | Ada 1 Tinggi 1,00 - 1,33
Tidak Ada 2 Sedang 1,34 - 1,67
Rendah 1,68 - 2,00
Faktualitas Tidak Campur 1 Tinggi 1,00-1,33
Campur 2 Sedang 1,34 - 1,67
Rendah 1,68 -2,00
Atribut Nara Sumber | Jelas - : 1 Tinggi 1,00-1,33
Tidak Jelas 2 Sedang 1,34 - 1,67
Rendah 1,68 - 2,00

Dari tabel di atas terlihat bahwa semakin mendekati satu, berarti berita semakin obyektif.

Sebaliknya, semakin menjauhi satu, berita semakin tidak obyektif.



BABII

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

1. DESKRIPSI PEMBERITAAN GEMPA YOGYA-JATENG

Pemberitaan peristiwa gempa bumi di SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat
memiliki jumlah yang tinggi. Apalagi dalam seminggu pertama pasca gempa (28 Mei 2006
sampai dengan 03 Juni 2006), merupakan frekuensi tertinggi dari pemberitaan peristiwa
tersebut. Tercatat SKH Kompas menurunkan 189 berita, sedangkan SKH Kedaulatan
Rakyat 442 berita. Perbedaan jumlah pemberitaan yang mencolok antara SKH Kedaulatan
Rakyat dan SKH Kompas disebabkan sebagai suratkabar lokal, SKH Kedaulatan Rakyat
memiliki rubrikasi yang berba:sis pada wilayah, seperti Rubrik Gunungkidul, Sleman, Kota,
Kulon Progo dan Bantul, serta beberapa wilayah di Jawa Tengah, seperti Surakarta, Kedu,
Magelang dan Purworejo. Ini menjadikan SKH Kedaulatan Rakyat memiliki kelebihan
dalam wilayah peliputan dibandingkan dengan SKH Kompas. Selain itu, SKH Kedadlatan
Rakyat yang merupakan suratkabar lokal tertua di wilayah Yogyakarta, pada minggu _
pertama pasca gempa, sempat memiliki rubrik khusus yang memberitakan peristiwa
bencana yang menewaskan hampir 5000 jiwa ini, dengan judul Yogya-Jateng Berduka.
Sedangkan SKH Kombas untuk edisi Yogyakarta menampilkan pula jurnalisme presisi
(Indikator Kompas) selama seminggu penuh pasca gempa

Memasuki minggu kedua (04 Juni 2006 sampai dengan 10 Juni 2006), walaupun
masih terhitung tinggi, pemberitaan gempa mulai menurun. Pertimbangan aktualitas
menjadi pertimbangan penerbitan berita gempa. Pemberitaan mulai pula didominasi
tentang perilaku Gunung Merapi yang mulai menunjukkan aktivitasnya akibat gempa.
Pemberitaan Merapi mulai bermunculan apalagi setelah peristiwa runtuhnya Geger Boyo
(Minggu, 04 Juni 2006), dan memuncak pada minggu berikutnya, dengan datangnya
musibah awan panas Gunung Merapi pada 14 Juni 2006, yang juga memakan korban jiwa.

Selain itu, dimulainya Piala Dunia 2006 yang berlangsung di Jerman pada Jumat, 09 Juni
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' 2006, turut menyusutkan pemberitaan gempa Yogya-Jateng. SKH Kompas bahkan

terhitung mulai Sabtu, 10 Juni 2006, memberitakan peristiwa pasca gempa tidak lagi
diberitakan sebagai Berita Utama, namun diberitakan di rubrik Nusantara dan edisi khusus
untuk Yogyakarta.

Adapun ragam pemberitaan gempa Yogya-Jateng bermacam-macam. Dilihat dari
sisi tematis, misalnya menceritakan tentang jumlah korban yang tewas, kerusakan yang
ditimbulkan, perilaku masyarakat pasca gempa, dampak ekonomis dari gema bumi,
deskripsi dan perkembangan gempa itu sendiri, datangnya bala bantuan dari berbagai
penjuru daerah dan dunia internasional, sampai juga aktivitas Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono dan Wapres Jusuf Kalla dalam menangani bencana gempa. Adapun contoh-

contoh berita adalah sebagai berikut :

Tabel. 1. 1.

Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng di SKH Kompas berdasar Tema Berita

“Jumiah Korban Tewas dan | 28/05/06 Gempa Yogyaﬂ'l'"éwaskan 3.098 Orang
Terluka _ (Rumah Sakit Kewalahan Menampung

Korban)

25/05/06 Jangan Lupa Korban di Klaten (Warga
Gantiwarno Belum Dapat Bantuan)
Kerusakan yang Ditimbulkan | 28/05/06 Bangsal Traju Mas di Keraton Roboh
Akibat Gempa

28/05/06 Candi Brahma Prambanan Rusak Berat
Akibat Gempa

30/05/06 68 Sekolah di Gunung Kidul Rusak,
Siswa Trauma

30/05/06 Cagar Budaya Banyak yang Rusak
Zona Satu Kawasan Candi Ditutup
untuk Sementara

Perilaku Masyarakat Pasca | 28/05/06 Trauma Tsunami — Kepanikan di Bawah
Gempa Bayang-Bayang Bencana

30/05/06 4541 Warga Kemalang Bertahan di
Perbukitan

BMG dan Geologi UGM Minta
Masyarakat Tak Percaya

Dampak Ekonomis  dari | 30/05/06 Aktivitas Keuangan Masih Sepi

Gempa
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01/06/06 Ekonomi Yogya Lumpuh Total (Bandara
Adisutjipto Ditutup samapai Minggu
Siang)
01/06/06 Sentra Gerabah Lumpuh -
Laboratorium Bantuan Jepang Rusak
Deskripsi dan perkembangan | 28/05/06 Gempa Terdam “Gumuk” — Tekanan
Gempa pada Merapi Bisa Bertambah Kuat
31/05/06 Gempa Ada di Sesar Opak — Kerusakan
di Bantul Akibat Kondisi Tanah dan Batu
Gamping
Bala Bantuan untuk Korban | 03/06/06 Batasi Bantuan Asing untuk Satu-Dua
Gempa Bulan Saja
Aktivitas Presiden dan Wapres | 30/05/06 Presiden Minta Bencana Jangan
Dipolitisasi
Tabel 1.2,

Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan Rakyat berdasar Tema Berita

A | TANGGAL | JubbL -
Jumlah Korban Tewas dan | 28/05/06 Yogya Berduka — akibat Gempa di Laut
Terluka Selatan, 3000 lebih Meninggal
Kerusakan yang Ditimbulkan | 28/05/06 Kraton Yogya dan Candi Prambanan
Akibat Gempa Rusak - Wisudan Abdi Dalem Tetap
Dilaksanakan
28/05/06 Fasilitas Rusak, Bandara Adisutjipto
Ditutup
28/05/06 Listrik Mati, Telepon Terganggu — Antre
BBM Di mana-mana
28/05/06 Desa Wisata Kasongan Hancur
Perilaku Masyarakat Pasca | 28/05/06 Masyarakat Yogya Panik dan Shock
Gempa
P 01/06/06 Masyarakat Khawatir Terjadi
Penjarahan .
01/06/06 Lapar, Warga Berebut Makanan
Dampak  Ekonomis  dari | 28/05/06 Sejumlah Hotel dan Mal Retak
Gempa
Deskripsi dan perkembangan | 28/05/06 Gempa karena 2 Lempeng Bertemu -
Gempa Bisa Memicu Aktivitas Merapi
31/05/06 Gempa Susulan Sampai 11 Hari,
Intensita Rendah
Bala Bantuan untuk Korban | 31/05/06 Korban di Kota yogya Belum Tersentuh
Gempa — Bantuan Lebih Terkonsentrasi di
Bantul
31/05/06 16 Negara Dukung Operasi Kesehatan -
Bantuan Terus Berdatangan
Aktivitas Presiden dan Wapres | 28/05/06 Presiden SBY Berkantor si Gedung
Agung — Masyarakat Tak Usah Panik
31/05/06 Bantuan Jangan Berbelok-Belok -
Presiden SBY Kunjungi Klaten
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Kemudian dari sisi format berita, dominasi pemberitaan gempa Yogya-Jateng di
kedua media ini memiliki kemiripan satu sama lain. Dominasi pemberitaan lebih pada
format berita straight news atau hard news. Seperti yang diketahui format berita straight
atau hard news lebih berfokus pada pemberitaan yang berbasis pada nilai berita penting
atau peristiwa yang segera diberitahukan kepada pembaca. Sedangkan format kedua yang
tampak dalam pemberitaan gempa tersebut iebih mengarah pada soft news atau bright
feature, berita yang lebih menekankan nilai berita pada sisi manusiawi dari peristiwa yang
diberitakan. Di salah satu terbitan, SKH Kompas menurunkan pula format berita Indepth-
Report (Laporan Mendalam), yang mendeskripsikan secara ilmiah gempa bumi di Yogya-
Jateng dan beberapa gempa yang ada di Indonesia pada rubrik Fokus edisi Sabtu, 03 Juni

2006 déngan berita sebanyak tujuh buah.

Tabel II. 3.

Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng di SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat

berdasar Format Berita

8 Mei 2006

e Straight News 7 33

e Soft News dan Feature 2 4
29 Mei 2006

e Straight News Y] 45

e Soft News dan Feature 4 2
30 Mei 2006

e Straight News 29 68

e Soft News dan Feature 6 1
31 Mei 2006

e Straight News 22 64

e Soft News dan Feature 4 5
01 Juni 2006

e Straight News 27 67

e Soft News dan Feature 4 4
02 Juni 2006 .

o Straight News 25 65

o Soft News dan Feature 8 5
03 Juni 2006




Straight News 25 73

Soft News dan Feature 4 [$)

2. BERITA SENSASI DALAM PEMBERITAAN GEMPA YOGYA DAN JATENG
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Sesuai dengan definisi berita sensasi yang ditampilkan pada Kerangka Teori dan

dijelaskan pada sampel di metodologi, maka dipilihlah beberapa berita dalam sepekan

pasca gempa yang akan diteliti pada penelitian ini, yakni :

Berita Sensasi dalam Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng di SKH Kompas

Tabel II. 4.

JDUL

28/05/06 Gempa Yogya Tewaskan 3098 orang - Rumah Sakit
Kewalahan Menampung Korban :

28/05/06 Candi Brahma Prambanan Rusak Berat akibat Gempa

28/05/06 Ekonomi Yogya Lumpuh Total — Bandara Adisutjipto Ditutup
sampai Minggu Siang

30/05/06 68 Sekolah Di Gunung Kidul Rusak, Siswa Trauma

30/05/06 Reaktor Nuklir Yogya pun Terguncang

01/06/06 Sentra Gerabah Lumpuh - Laboratorium Bantuan Jepang
Rusak

Tabel Il. 4.

Berita Sensasi dalam Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan Rakyat

28/05/06 Yogya Berduka — Akibat Gempa di Laut Selatan, 3000 lebih
Meninggal

28/05/06 Masyarakat Yogya Panik dan Shock 2

28/05/06 Desa Wisata Kasongan Hancur 3

29/05/06 Masyarakat Yogya Masih Panik 1

30/05/06 Makan Singkong, Tidur di Kandang — Banyak Daerah Terpencil | 1
Belum Tersentuh Bantuan

30/05/06 Puluhan Hotel dan Losmen Rusak Berat 18

31/05/06 Warga Karangkajen Tidur di Pemakaman — Walikota : Belum | 2
Dapat Bantuan Segera Melapor

01/06/06 Lapar, Warga Berebut Makanan-Tak Ada Obat, Terpaksa | 1
Gunakan Bekicot

01/06/06 Pariwisata DIY dan Jateng Lumpuh 14
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3. DESKRIPSI MEDIA
A. SKH KEDAULATAN RAKYAT

Suratkabar harian Kedaulatan Rakyat terhitung suratkabar tertua di wilayah
Yogyakarta yang masih dapat bertahan hingga sekarang. Lahir pada 27 September 1945,
tahun 2007 ini sudah berusia ke 62 tahun. Suratkabar yang sekarang berkedudukan di
Jalan Pangeran Mangkubumi ini bermula dari sebuah koperasi, kemudian pada 1950
berubah menjadi NV dan akhirnya berubah menjadi PT Badan Penerbitan Kedaulatan
Rakyat sesuai dengan SK Menteri Kehakiman pada 7 Desember 1950.

Pada awal terbit tirasnya hanya mencapai 2000 eksemplar, namun hari-hari
berikutnya terus berkembang menjadi 4000 eksemplar.Sekitar tahun 1960-an tiras

suratkaBar yang memiliki sendiri perusahaan percetakannya di Jalan Solo Km. 11 ini 4

. mencapai 20.000 eksemplar. Sebuah angka yang terhitung besar kala itu dibandingkan

dengan suratkabar yang lain. Sempat turun pasca 1965 karena adanya peraturan bahwa
suratkabar harus berfiliasi dengan salah satu organisasi politik (partai politik) atau tiga

organisasi massa yang ada. Kedaulatan Rakyat memilih menjadi underbow Departemen

* Penerangan yang menerbitkan Koran Dwikora. Suratkabar yang didirikan oleh H. Samawi

dan M. Wonohito ini pun sempat berubah nama menjadi Koran Dwikora edisi Yogyakarta.
Akibatnya tiras Kedaulatan Rakyat sempat anjlok hanya menjadi 700 ekemplar. Baru
kemudian pada pertengahan 1970-an, tiras suratkabar ini kembali pulih menjadi 40.000
eksemplar.

Pada perkembangan berikutnya, suratkabar ini pun tidak luput dari fenomena
suratbar. di Indonesia, memantapkan diri sebagai sebuah usaha indistri yang semakin
mapan. Suartkabar ini sempat memiliki beberapa diversifikasi usaha media cetak seperti
Majalah Gatot Kaca, Majalah Mekarsari, Suratkabar Minggu Pagi, sampai akhirnya
Suratkabar Kriminal Koran Merapi. Selain itu pula, karena Kedaulatan Rakyat memiliki

usaha percetakan sendiri, sempat pula menerbitkan beberapa buah buku.
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Adapun landasan kebijakan redaksional suratkabar Kedaulatan Rakyat
berpedoman pada landasan idiil dan landasan operasional. Landasan idiil di antaranya
adalah suara hati nirani rakyat, berpihak kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia,
konsisten menerapkan filosofi : ngono yo ngono ning ojo ngono, independen dan tidak
berpihak, serta selalu menyikapi keadaan dengan filosofi ngeli ning ora keli. Sedangkan
landasan operasional berupa menekankan solusi daripada membuat masalah, arif dan
bijak serta santun dalam pemberitaan, berorientasi pada pemberitaan yang bermanfaat
bagi masyarakat, menganut keberimbangan dan tetap berpegang pada perundangan pers
dan Kode Etik Wartawan Indonesia, serta kecepatan penulisan berita jangan sampai
mengorbankan keakuratan.

Dengan mengacu pada kebijakan redaksional séperti ini, maka batasan-batasan
pemberitaan suratkabar ini yakni harus selalu berdasar fakta, aktual, dapat dipercaya,
serta tidak menyinggung perasaan, suku, agama, ras, golongan tertentu, serta bermanfaat
bagi masyarakat. Ini dilakukan dengan menggunakan cara-cara yang mengutamakan

penggalian berita sendiri, lengkap dan dekat dengan pembaca, serta berupaya“untuk dapat

terus dipercaya.

B. SKH KOMPAS

Suratkabar Kompas bisa dikatakan sebagai suratkabar dengan tiras terbesar di
tanah air. Oplahnya berkisar 500.000 ekspmplar perhari. Menurut Direktori Pers Indonesia
tahun 2006, suratkabar ini memiliki jumlah pembaca sekitar 1,7 juta orang. Sufatkabar ini
lahir pada tahun-tahun terkahir pemerintahan Presiden Ir. Soekarno, yakni tepatnya pada
28 Juni 1965. Aroma politik terhitung kental mewarnai kelahiran Kompas. Berawal dari
permintaan Menteri Panglima AD Letnan Jenderal Achmad Yani kepada Frans Seda, salah
satu tokoh Katolik, untuk menerbitkan sebuah suratkabar dalam rangka menandingi
dominasi PK! terhadap kehidupan politik tanah air kala itu. Dan melalui pembicaraan

tokoh-tokoh Katolik, seperti Frans Seda, Ignatius J. Kasimo (Ketua Partai Katolik), dan Mgr.
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Albertus Sugijapranata meminta kepada PK. Ojong dan Jacob Oetama untuk menerbitkan
suratkabar yang mulanya hendak dinamai Bentara Rakyat. Namun setelah bertemu
dengan Presiden Ir. Soekarno, namanya pun berubah menjadi Kompas.

Perkembangan suratkabar Kompas yang tahun ini memasuki usia ke 41 tahun
berkembang pesat pada masa Orde Baru di bawah era Presiden Soeharto. Seiring dengan
perkembangan pembangunan yang dilakukan oleh Indonesia, Kompas tumbuh sebagai
salah satu suratkabar besar di tanah air. Memasuki tahun 1970-an, Kompoas memilki
sendiri usaha percetakan yang diberi nama PT. Gramedia (singkatan dari Grafika Media).
Memasuki akhir 1980-an, industri suratkabar Kompas berkembang semakin pesat.
Usahanya tidak hanya murni industri media cetak, seperti suratkabar, majalah, dan tabloid,
tapi sudah merambah ke diversifikasi usaha yang lain seperti media penyiaran dengan :
radio Sonora dan Trans 7. Di media cetak sendiri beberapa kerja sama dengan heberapa
suratkabar daerah juga dilakukan. Kemudian juga bidang usaha non media seperti hotel,
perbankan, dan tambak udang.

Sebagai institusi media cetak, Kompas memiliki motto Amanat Hati Nurani Rakyat.
Ini seakan hendak memperlihatkan bahwa Kompas selalu berupaya untuk meyakinkan
pembaca bahwa apa yang diberitakan oleh Kompas diyakini membawa manfaat bagi
masyarakat. Implementasi moto tersebut terlihat dari visi dan misi Kompas. Visinya
menjadi institusi yang memberikan pencerahan bagi perkembangan masyarakat Indonesia
yang demokratis dan bermartabat serta menjunjung tinggi asas dan nilai kemanusiaan.
Sedangkan misinya adalah mengantisipasf dan merespon dinamika masyarakat secara
profesional sekaligus memberi arah perubahan dengan menyediakan dan

menyebarluaskan informasi terpercaya.



BAB Il

TEMUAN DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

1. UJI RELIABILITAS

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu akan dilakukan uji reliabilitas untuk
menguiji validitas alat ukur yang telah disusun. Adapun proses dari uji reliabilitas ini adalah
pertama peneliti menunjuk seseorang yang akan menjadi interkoder 2 (peneliti bertindak
sebagai interkoder 1). Kemudian kepada interkoder ini diberikan lembar koding (coding sheet)
dan diberikan penjelasan mengenai batasan-batasan unit analisis dan kategorisasi yang
disesuaikan dengan Definisi Operasional yang telah disusun. Langkah berikutnya adalah
memberikan berita yang akan diuji reliabilitas untuk kemudian diisi dalam lembar koding.
Hasilnya kemudian akan dicocokkan dengan ya'ng dilakukan oleh peneliti sebagai interkoder
1 melalui rumus Coefficient Reiiability. Derajat kesamaan yang ditoleransi adalah 0,7 (70%).

Berita yang ditunjuk untuk dikoding adalah Gempa Yogya Tewaskan 3098 orang —

Rumah Sakit Kewalahan Menampung Korban (Kompas, 28 Mei 2006).

A. Uji Reliabilitas Jenis Kalimat
Antara pengkoding 2 dan peneliti sama-sama menguiji unit analisis jenis kalimat. Dari
hasil pengkodingan tersebut mendapatkan hasil persamaan 63, maka dengan rumus C.R,,
didapat hasil :
2(63)

(78 +78)

1

0,807



29

B. Uji Reliabilitas Kesesualan Isi dengan Judul Berita

Antara pengkoding 2 dan peneliti sama-sama menguji unit analisis kesesuaian isi dan
judul berita. Dari hasil pengkodingan tersebut mendapafkan hasil persamaan 58, maka
dengan rumus C.R., didapat hasil :

| 2(58)
| CR=

(78 +78)

= 0,743

C. Uji Reliabilitas Data Pendukung
Antara pengkodini; 2 dan peneliti sama-sama menguiji unit analisis data pendukung.
Dari hasil pengkodingan tersebut mendapatkan hasil persamaan 4, maka dengan rumus C.R.,
. didapat hasil :

2(4)
C.R=

(5+5)

D. Uji Reliabilitas Pencantuman Waktu

Antara pengkoding 2 dan peneliti sama-sama menguji unit analisis pencantuman
waktu. Dari hasil pengkodingan tersebut 'mendapatkan hasil persamaan 4, maka dengan
rumus C.R., didapat hasil :

2(4)
CR=

(5+5)

= 0,80
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E. Uji Reliabilitas Faktualitas Pemberitaan

Antara pengkoding 2 dan peneliti sama-sama menguiji unit analisis faktualitas
pemberitaan. Dari hasil pengkodingan tersebut mendapatkan hasil persamaan 73, maka
dengan rumus C.R., didapat hasil :

2(73)
CR=

(78+78)

= 0,93

F. Uji Reliabilitas Atribusi Nara Sumber

Antara pengkoding 2 dan peneliti sama-sama menguji unit analisis 'atribusi
narasumber. Dari hasil pengkodingan tersebut mendapatkan hasil persamaan 10, maka
dengan rumus C.R., didapat.hasil %

2(10)
CR=

(10 +10)

= 1,00

G. Uji Reliabilitas Kompetensi Nara Sumber

Antara pengkoding 2 dan peneliti sama-sama menguji unit analisis kompetensi
narasumber. Dari hasil pengkodingan tersebut mendapatkan hasil persamaan 8, maka
dengan rumus C.R., didapat hasil :

2(8)
CR= .

(10 +10)

= 0,80
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2. KODENISAS! BERITA GEMPA YOGYA-JATENG DI SKH KOMPAS DAN SKH
KEDAULATAN RAKYAT |

Untuk mempermudah proses deskripsi hasil penelitian, maka sebelum dila_kukan
pemaparan data, berita-berita Gempa Yogya-Jateng yang telah dipilih untuk diteliti diberikan
kode terlebih dahulu. Ini dimaksudkan memberikan penyederhanaan terhadap berita-berita
tersebut agar mudah untuk dideskripsikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Adapun

pemberian kode adalah sebagai berikut :

Tabel Il 1.
Kode Berita Gempa Yogya-Jateng di SKH Kompas
Gerhpa‘."“.ch)gy‘a Tewéékaﬂhmé()% .'o'ran.g r Rumah Sakit

1 | 28/05/06

Kewalahan Menampung Korban
2 28/05/06 Candi Brahma Prambanan Rusak Berat akibat Gempa
3 28/05/06 Ekonomi Yogya Lumpuh Total — Bandara Adisutjipto Ditutup

sampai Minggu Siang

30/05/06 68 Sekolah Di Gunung Kidul Rusak, Siswa Trauma
30/05/06 Reaktor Nuklir Yogya pun Terguncang

01/06/06 Sentra Gerabah Lumpuh — Laboratorium Bantuan Jepang
Rusak

DO

Tabel lIl. 2.
Kode Berita Gempa Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan Rakyat

; ':‘28/'05/(:)6'. ’:'Yc’)gya' Bérduka — Akibat Gémpa di Laut Séiatan, 3006 Ieblh

Meninggad

2 28/05/06 Masyarakat Yogya Panik dan Shock

3 28/05/06 Desa Wisata Kasongan Hancur

4 29/05/06 Masyarakat Yogya Masih Panik

5 30/05/06 Makan Singkong, Tidur di Kandang — Banyak Daerah
Terpencil Belum Tersentuh Bantuan

6 30/05/06 Puluhan Hotel dan Losmen Rusak Berat

7 31/05/06 Warga Karangkajen Tidur di Pemakaman - Walikota :

Belum Dapat Bantuan Segera Melapor
8 01/06/06 Lapar, Warga Berebut Makanan-Tak Ada Obat, Terpaksa
Gunakan Bekicot
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1. PEMBERITAAN GEMPA YOGYA-JATENG DI SKH KOMPAS
-A. Berdasarkan Jenis Kalimat

Analisis isi obyekfivitas yang didasarkan pada jenis kalimat, seperti yang ditawarkan
oleh Hayakawa-Lowry pada pemberitaan .Gempé Yogya-Jateng di SKH Kompas

menghasilkan data sebagai berikut :

Tabel lil. 3.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng di SKH Kompas berdasar Jenis Kalimat

1 Kéiimat Laporan Berafribiit 719 9 17 8 13 | 21 77 ‘46,9‘5%"
2 | Kalimat Laporan tidak Beratribut 57 |9 |16 |8 {14 |5 108 | 57,44%
3 -| Kalimat Inferensi 0 0 0 0 0 0%
4 | Kalimat Lainnya 2 10 0 0 1 3 1,59%
JUMLAH 78 |18 (23 [16 |27 |27 188 100%

Dari data dalam tabel distribusi frekuensi di atas dapat disimpulkan SKH Kompas tidak
menggunakan satupun kalimat inferensi. Artinya tidak ditemukan satupun kalimat yang
menggunakan subyektivitas jurnalis dalam peliputan dan penulisan berita gempa Yogya-
Jateng. Jurnalis Kompas terlatih baik dalam menuliskan peristiwva menjadi berita sehingga
mampu menghindarkan subyektivitas dalam merekonstruksi peristiwa. Dalam pemberitaan
gempa Yogya-Jateng kompas lebih mendeskripsikan peristiwa tersebut dalam bentu_k kalimat
laporan. Uniknya, kalimat laporan beratribut cukup mendominasi (40,59%). Artinya selain
melaksanakan teknik pengumpulan fakta berupa observasi, Kompas banyak melakukan
verifikasi temuan fakta berita dengan pihak-pihak berkait untuk membuktikan benar-tidaknya
fakta di lapangan.

Adapun contoh beberapa kalimat laporan beratribut adalah sebagai berikut :
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Direktur Purbakala Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala Departemen Budaya dan
Pariwisata Suroso yang ditemui di Kompleks Candi Prambanan mengaku prihatin dengan
kerusakan di Candi Brahma itu. "Anda melihat sendiri kondisinya, Candi Brahma rusak berat.
Butuh waktu lama untuk menata dan memperbaiki kembali candi itu," jelasnya. (dalam Candij
Brahma Prambanan Rusak Berat, Kompas / 28 Mei 2006)

Di Yogyakarta Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DIY Sugito MSi mengimbau sekolah yang
bangunannya rusak agar menitipkan kegiatan belajar mengajarnya di sekolah terdekat duiu.
Namun, jika memang tidak ada sekolah terdekat yang juga layak untuk digunakan, semua
bangunan yang dinilai masih layak bisa digunakan. (dalam 68 Sekolah Di Gunung Kidul Rusak,
Siswa Trauma, Kompas / 30 Mei 2006)

Selain itu pula, kalimat laporan beratribut muncul pada bentuk kalimat tidak langsung,

seperti contoh berikut :

Presiden Susilo Bambang Yudhayono bersama Gubernur Dt Yogyakarta Sultan Hamengku
Buwono X kemarin sore langsung mengunjungi korban di tempat pengungsian. Dalam
konferensi pers di rumah dinas Bupati Bantul, Presiden meminta pemerintah daerah di Jawa
Tengah dan D!Y menggunakan segala sumber daya, misalnya pusat pembangkit, dan
mengaktifkan badan koordinasi nasional. (dalam Gempa Yogya Tewaskan 3098 orang,
Kompas / 28 Mei 2006)

Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat Aburizal Bakrie yang datang ke Bantul mengatakan,
jumiah korban belum bisa dipastikan, namun data yang ia peroleh hingga Sabtu malam
berjumlah 5.000 jiwa lebih dan masih bisa bertambah. Pemerintah juga memutuskan
pendanaan operasi ditanggung pemerintah pusat dan daerah lewat satuan koordinasi dan
pelaksana serta satgas-satgas di provinsi dan kabupaten. (masih dalam Gempa Yogya
Tewaskan 3098 orang, Kompas / 28 Mei 2006)

B. Berdasarkan Kesesuaian Judul dengan Isi Berita

Adapun data obyektivitas berdasarkan atas Kesesuaian Judul dengan Isi Berita yang
merupakan salah satu unsur Akurasi, menghasilkan data dalam tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut :



34

Tabel lil. 4.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Kesesuaian Judul-Isi Berita

1 | Sesuai 3612117112115 16 108 | 56.84%
2 | Tidak Sesuai 42| 6| 7] 4112111 82 | 43.15%
JUMLAH 78118124116 | 27 | 27 190 100%

Yang dimaksud dengan berkesesuaian antara judul dengan isi berita di sini adalah
antara judul utama dengan berita. Maka yang diuji adalah apakah tulisan yang dihasilkan oleh
jurnalis dalam mendeskripsikan peristiwa gempa sudah sesuai antara judul utama dengan
isinya. Jadi bukan antara judul berita: sekundernya. Berbeda dengan pengujian obyektivitas
sebelumnya, yang menggunakan unit analisis jenis kalimat, yang menghasilkan obyektivitas
yang sempurna, maka pada tabel lIl. 4. di atas, yang menguji kesesuaian antara judul utama
dengan isi berita, menunjukkan bahwa Kompas ternyata cukup banyak mendeskripsikan
berita yang tidak berkesesuaian antara judul utama dengan isi berita. Angkanya bahkan
hampir menyentuh 50%. Judul utama berita yang diturunkan Kompas terlalu sempit untuk

menampung peristiwa yang diceritakan di tubuh berita (body).

Adapun beberapa contoh berita yang tidak berkesesuaian antara judul utama dengan

isi berita ;

Menurut Tony Agus Wijaya Ssi, pengamat geofisika pada Stasiun Geofisika Yogyakarta,
kekuatan gempa belum menyebabkan gelombang tsunami. Berdasarkan perhitungan
menggunakan pemodelan tsunami, gempa sebesar itu hanya sedikit menaikkan gelombang
laut. "Kalau terjadi tsunami, gelombang laut sudah akan sampai di pantai dalam 30 menit.
Kalau sampai tiga jam ini belum ada, berarti tidak ada tsunami,” katanya.

Dampak gempa ini juga dialami oleh warga di Dusun Ngrangkah dan Kinahrejo, Umbulharjo,
Cangkringan, Sleman. Sejumlah rumah di dusun yang berada di lereng Gunung Merapi ini
rusak ringan dan sedang pada bagian atap.

Sebagian besar warga di Kabupaten Sleman menduga gempa berasal dari Gunung Merapi
yang aktivitasnya sedang meningkat. Selepas terjadinya gempa, warga ke luar rumah dan
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memandang ke arah Gunung Merapi. Gumpalan awan panas di Merapi diyakini warga sebagai

sumber gempa. Namun, dugaan itu salah besar karena sumber gempa berada di Laut Selatan.

"Saya khawatir gempa tektonik ini akan memengaruhi kestabilan kubah lava Gunung Merapi.
Gempa tektonik dan susulannya harus terus dipantau pengaruhnya terhadap Merapi,” kata A
Pudjo Hatmodjo, Kepala Subbagian Tata Usaha Stasiun Geofisika Yogyakarta.(dalam Gempa
Yogya Tewaskan 3098 orang, Kompas 28 Mei 2006)

Penceritaan tentang dampak gempa yang ditimbulkan menjadi tidak relevan dengan
judul utama berita Gempa Yogya Tewaskan 3098 orang , karena yang diceritakan justru

bagaimana dampak gempa yang dirasakan oleh warga Sleman dan aktivitas Gunung Merapi.

Adapun contoh berita lain yang menunjukkan ketidaksesuaian antara judul dengan isi
berita :

Berhentinya produksi selama beberapa hari ini, menurut Agus Yulianto dari Badan Pengawas

Koperasi Batur Jaya, tidak berdampak signifikan terhadap kondisi industri pengecoran logam.

Tarif listrik yang mahal bagi industri dan Iahgkanya bahan baku justru menjadi "gempa”

sesungguhnya yang lebih dahsyat bagi perajin logam di Ceper. "Bayangkan saja seperti saya,

kena tarif listrik multiguna, kenaikannya bisa 100 persen. Saya sampai frustrasi,” kata Agus.

(dalam Sentra Gerabah Lumpuh-Laboratorium Bantuan Jepang Rusak, Kompas / 01 Juni
2006)

Penceritaan yang mengemukakan tentang berhentinya produksi pengecoran logam di
daerah Ceper-Klaten menjadi tidak relevan pula dengan judul utama berita yang bercerita
tentang lumpuhnya produksi gerabah di daerah Wedi-Klaten. Bahkan alasan yang
nunclikan berkenaan dengain terhainbalnya perkernmbangan produksi pengecoran iog.am,
justru bukan disebabkan oleh gempa Yogya-Jateng, melainkan oieh tingginya tarif listrik dan

mahalnya bahan baku industri. Ini justru semakin menjauhkan esensi penceritaan tentang

lumpuhnya sentra gerabah yang terjadi di Wedi-Klaten.

Ada contoh unik dari penyimpangan yang terjadi antara judul berita dengan isinya

yang ditampilkan oleh Kompas :
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Gunung Kidul, Kompas - Minimal 68 sekolah di Gunung Kidul ambruk dan rusak berat akibat
gempa yang terjadi Sabtu (27/5) lalu. Sebagian sekolah terpaksa meniadakan kegiatan belajar
dan mengajar karena bangunan sekolah tak memadai dan banyak siswa masih trauma (cetak
miring dari peneliti)

Sebagian besar sekolah yang rusak ini adalah SD, berlokasi di Kecamatan Patuk. Kepala
Sekretariat Posko Penanggulangan Gempa dan Penanganan Pengungsi Kabupaten Gunung
Kidul Budhi Harjo mengatakan, pemerintah daerah masih mengoordinasikan renovasi
bangunan sekolah yang rusak itu. Sementara waktu akan disiapkan tenda-tenda sementara
untuk kegiatan belajar mengajar (KBM). (dalam 68 Sekolah di Gunung Kidul Rusak, Siswa
Trauma, Kompas / 30 Mei 2006)

Dikatakan unik, karena sebenarnya tubuh berita memang sedang menceritakan
tentang kondisi gedung SD di Gunung Kidul yang rusak terlanda gempa, sesuai dengan judul
yang diberikan yakni 68 Sekolah di Gunung Kidul Rusak, Siswa Trauma, namun penceritaan
tentang apa dan bagaimana siswa wyang mengalami trauma akibat gempa alpa untuk

diceritakan Kompas.

C. Berdasarkan Data Pendukung

Yang dimaksud data pendukung adalah apakah berita tentang gempa Yogya-Jateng
yang ditampilkan oleh jurnalis memuat pula data-data yang memperkuat pendeskripsian fakta
dari sebuah peristiwa, bisa berupa paparan cerita, ilustrasi grafis berupa foto ataupun
gambar, peta, tabel dan grafik. Data pendukung tersebut akan memperkuat fakta yang

disajikan oleh jurnalis untuk memperkuat pendeskripsian berita.

Adapun tabel distribusi frekuensi untuk data pendukung pada pemberitaan gempa

Yogya-Jateng di SKH Kompas adalah sebagai berikut :
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Tabel IlI. 4.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Data Pendukung

1| Ada ... IN 5| 83.33
2 | Tidak Ada 1] 1667

Kompas relatif tertib dalam memberikan data pendukung untuk mendeskripsikan
peristiwa gempa Yogya-Jateng. Pada edisi pertama setelah gempa yakni pada terbitan
Minggu, tanggal 28 Mei 2006, Kompas bahkan memberikan data pendukung berupa ilustrasi
grafis .wilayah Yogyakarta dan sekitarnya secara tiga dimensi, seperti Klaten, Magelang dan
Purworejo, untuk kemudian mendeskripsikan jumlah korban yang tewas di masing-masing
wilayah kabupaten dan kota. Di halaman bersambung, Kompas juga menampilkan peta
wilayah kotamadya Yogyakarta untuk mendeskripsikan kerusakan-kerusakan yang terjadi di

wilayah ini.

Namun pemberitaan Kompas berkaitan dengan data pendukung ini bukan berarti
tanpa kekurangan. Pada pemberitaan mengenai sejumlah sekolah yang rusak di daerah
Gunung Kidul (dalam 68 Sekolah di Gunung Kidul Rusak, Siswa Trauma, Kompas/30 Mei

2006), Kompas tidak menceritakan apa dan bagaimana siswa yang mengalami trauma karena

anak kalimat.

Kemudian juga ketika bercerita tentang kelumpuhan ekonomi di wilayah Yogyakarta
dan sekitarnya (dalam Ekonomi Yogya Lumpuh Total-Bandara Adisutjipto Ditutup sampai
Minggu Siang, Kompas / 28 Mei 2006), Kompas menyampaikan beberapa indikator

kelumpuhan ekonomi, seperti tutupnya bandara, terhentinya aktivitas pasar tradisional dan
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fnall, padamnya listrik, dan macetnya infrastruktur telekomunikasi, serta rusaknya stasiun
kereta api. Yang mendapatkan penceritaan cukup detil ataﬁ mendapatkan data pendukung
__Yang memadai hanyalah tutupnya bandara, padamnya listrik, dan terhentinya aktivitas pasar
tradisional dan mall. Sedangkan rusaknya infrastruktur telekomunikasi hanya ditunjukkan
dengan tidak beroperasinya 40 BTS Telkomsel. Kemudian rusaknya stasiun kereta justru
diberikan data pendukung yang tidak cocok, yakni berupa rute kereta api yang harus berjalan
lambat ketika melalui daerah Srowot di Kabupaten Klaten. Tidak satupun disebutkan stasiun

kereta yang mana yang mengalami kerusakan.

D. Berdasarkan Pencantuman Waktu

Ada tidaknya pencantuman waktu dalam penulisan berita terhitung sebagai syarat
akurat tidaknya berita tersebut. Yang dimaksud dengan pencantuman waktu ini adalah
apakah jurnalis SKH Kompas menginformasikan waktu terjadinya peristiwa yang diliput. Juga
bisa berupa pencantuman waktu pada saat dilakukan wawancara dengan narasumber berita.

Adapun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut :

Tabel lll. 6. A.
~ Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Frekuensi Pencantuman Waktu

£33

Ao gl e Ao e ;’\T : “3;{', L, ALY i S N '-‘ u%\ ’~:J l"
11 Ada 5 1 3 0 2 1 12 75
2 | Tidak Ada 0 0 0 4 0 0 4 25

JUMLAH 5 1 3 4 2 1 16 100
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Pencermatan terhadap ada tidaknya pencantuman waktu peristiwa atau wawancara
dilakukan dengan mengegek apakah pencantuman waktu dilakukan pada setiap realitas yang
diceritakan oleh SKH Kompas dalam sebuah berita. Sebuah berita yang diteliti, ternyata dapat

! mendeskripsikan dua buah atau lebih realitas yang berbeda walaupun terdapat kedekatan
antar peristiwa tersebut. Misalnya pada pemberitaan SKH Kompas pada terbitan hari pertama
pasca gempa (Minggu, 28 Mei 2006). Walaupun menurunkan judul berita utama Gempa

Yogya Tewaskan 3.098 orang, yang diceritakan tentu saja tidak hanya melulu soal korban

gempa yang tewas, namun juga menceritakan upaya pemerintah daerah maupun pusat,
untuksegera melakukan tindakan (tanggap darurat) terhadap bencana gempa. Kemudian
‘ menceritakan juga bagaimana suasana pasca gempa di beberapa daerah, seperti Klaten dan
Kebumen, juga upaya beberapaA rumah sakit di wilayah Yogyakarta dan sekitarngla yang

kewalahan dalam menangani korban gempa.

Untuk lebih menyederhanakan tabel tersebut, maka dibuatlah tabel berikut :

_Tabel [il. 6. B.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Ada Tidaknya Pencantuman Waktu

S
,

B L R o N PR L e S
o 3 ° A =\ :

1 | Ada 51 83,33
2 | Tidak Ada 1| 17,67
JUMLAH 6 100

Tabel Ill. 6. B. lebih memfokuskan apakah pencantuman waktu ada pada saat

mendeskripsikan peristiwa yang menjadi judul utama. Berdasarkan tabel di atas dapat

dicermati bahwa dari enam berita yang diteliti terdapat satu berita yang tidak jelas
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pencantuman waktunya, yakni ketika memberitakan sejumlah sekolah rusak akibat gempa
yang terjadi di Gunung Kidul (68 Sekolah Rusak di Gunung Kidul, Siswa Trauma, Kompas /
30 Juni 2006). Di berita lainnya Kompas detil dalam mencantumkan waktu, seperti contoh
berikut :
Selain itu, praktis sepanjang hari kemarin seluruh pusat pertokoan, seperti kawasan Malioboro
serta kawasan sekitarnya, tutup total. Bahkan, warung-warung makan juga tutup. Beberapa

minimarket yang sempat buka pagi hari diserbu sejumlah warga yang panik dengan
memborong barang-barang kebutuhan pokok.

Bandara Adisutjipto ditutup akibat robohnya terminal domestik. Kejadian itu mengakibatkan dua
penumpang AdamaAir tujuan Jakarta tewas tertimpa bagian atas bangunan. General Manager
PT Angkasa Pura | Adisutjipto Aryadi Subagyo mengemukakan, akibat penutupan bandara,
diperkirakan 3.400 penumpang yang menggunakan 31 penerbangan tidak bisa

diberangkatkan.

Sementara jalur kereta api Yogyakarta-Solo kemarin pukul 12.00 sudah bisa dilalui meski untuk
melewati rel yang rusak di lintas Brambanan-Srowot (Klaten) kecepatan kereta harus dikurangi
hingga lima kilometer per jam. (dalam Ekonomi Yogya Lumpuh Total, Kompas / 28 Mei 2006)

Pencantuman waktu yang dilakukan Kompas memiliki dua bentuk. Pertama dilakukan
langsung dengan menggunakan hari dan tanggal, namun bentuk lainnya adalah dengan
menggunakan penunjuk waktu seperti contoh di atas, menggunakan kata atau frasa yang

menunjuk pada waktu.

E. Berdasarkan Faktualitas

Faktualitas tidaknya sebuah berita ditentukan apakah terdapat pencampuran opini
pada penceritaan fakta-fakta yang membangun sebua.h berita. Ini tampak pada kalimat yang
digunakan. Semakin banyak pencampuran fakta dengan opini, maka pemberitaan semakin
tidak obyektif. Sebaliknya apabila tidak mencampurkan fakta dengan opini, maka pemberitaan

semakin obyexif.
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Adapun tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut :

: Tabel lil. 7.
‘; Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Faktualitas Pemberitaan

Ada Campur Fakta-Opini 781 181 231 16 27| 27| 188 100
2 | Tidak Ada Campur Fakta-Opini o0 0f 0] O] O O 0 0

Dalam memberitakan peristiwa gempa Yogya Jateng, jurnalis Kompas ternyata
berhasil menyingkirkan emosi pribadi dalam melakukan peliputan dan penulisan berita.
Hasilnya enam berita yang diteliti menunjukkan bersih dari pencampuran fakta dengan opini.
Paling maksimal Kompas hanya memainkan gaya bahasa atau majas dalam melukiskan

peristiwa. Ini dimaksudkan untuk memperkuat penyampaian pesan.

F. Berdasarkan Atribusi Nara Sumber

Atribusi nara sumber dilihat dari sejauhmana jurnalis Kompas mampu mencantumkan
atribut dari narasumber, berupa nama, pekerjaan, dan jabatan dalam mendeskripsikan
peristiwa gempa Yogya-Jateng. Sehingga validitas informasi dapat terjaga ketika hendak

dilakukan konfirmasi kepada nara sumber tersebut.
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Adapun hasil pengolahan data untuk atribusi nara sumber ditampilkan pada tabel

distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel IIl. 8.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Atribusi Nara Sumber

T o TS A P T T YRR po

34k

1| Ada Atribut | 10] 3| 6] 4] 2| a 29| 100
2 | Tidak Ada Atribut ol o] o] o] o] o ol o
JUMLAH 10| 3] 6| 4| 2| a 20| 100

Dari enam berit_a yang ditampilkan, Kompas menggunakan 29 narasumber. Kesemua
narasumber ditampilkan lengkap, mulai dari nama dan pekerjaan/jabatan. Atribut yang
lengkap ini memudahkan pihak lain (seperti pembaca misalnya) untuk melakukan verifikasi
data sehingga validitas pemberitaan dapat terjaga dengan baik. Adapun contoh pemberitaan

dengan menggunakan atribut narasumber :

Menurut Tony Agus Wijaya Ssi, pengamat geofisika pada Stasiun Geofisika Yogyakarta,
kekuatan gempa belum menyebabkan gelombang tsunami. Berdasarkan perhitungan
menggunakan pemodelan tsunami, gempa sebesar itu hanya sedikit menaikkan gelombang
laut. "Kalau terjadi tsunami, gelombang laut sudah akan sampai di pantai dalam 30 menit. -
Kalau sampai tiga jam ini belum ada, berarti tidak ada tsunami,” katanya. (dalam Gempa Yogya
Tewaskan 3098 orang, Kompas 28 Mei 2006)

Bangunan batu yang menjadi pintu gerbang masuk ke kompleks percandian itu juga runtuh
sehingga tak bisa digunakan lagi. Selain itu, beberapa bagian perkantoran Taman Wisata
Candi Prambanan di kompleks percandian itu, seperti diakui direktur utamanya, Wagiman
Sudiyarso, mengalami kerusakan, terutama bagian atap.

Direktur Purbakala Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala Departemen Budaya dan
Pariwisata Suroso yang ditemui di Kompleks Candi Prambanan mengaku prihatin dengan
kerusakan di Candi Brahma itu. "Anda melihat sendiri kondisinya, Candi Brahma rusak berat.
Butuh waktu lama untuk menata dan memperbaiki kembali candi itu," jelasnya.
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Gunung Kidul, Kompas - Minimal 68 sekolah di Gunung Kidul ambruk dan rusak berat akibat
gempa yang terjadi Sabtu (27/5) lalu. Sebagian sekolah terpaksa meniadakan kegiatan belajar
dan mengajar karena bangunan sekolah tak memadai dan banyak siswa masih trauma. (dalam
Candi Brahma Prambanan Rusak Berat akibat Gempa, Kompas / 28 Mei 2006)

Sebagian besar sekolah yang rusak ini adalah SD, berlokasi di Kecamatan Patuk. Kepala
Sekretariat Posko Penanggulangan Gempa dan Penanganan Pengungsi Kabupaten Gunung
Kidul Budhi Harjo mengatakan, pemerintah daerah masih mengoordinasikan renovasi
bangunan sekolah yang rusak itu. Sementara waktu akan disiapkan tenda-tenda sementara
untuk kegiatan belajar mengajar (KBM). (dalam 68 Sekolah di Gunung Kidul Rusak, Siswa
Trauma, Kompas / 30 Mei 2006)

G. Berdasar Kompetensi Nara Sumber

Kompetensi Nara Sumber artinya siapa yang memperoleh fakta-fakta dari peristiwa
yang diliput untuk direkonstruksi menjadi berita, apakah berasal dari wartawan sendiri, pelaku
langsung, ataupun pelaku tidak langsung. Adapun deskripsi data mengenai kompetensi nara

sumber adalah sebagai berikut :

Tabel il. 9. A
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Kompetensi Nara Sumber

1 | Wartawan 1 1 1 1 1 1 61 18.18
2 | Pelaku Langsung 4 2 3] 2 0 2 13| 39.39
3 | Pelaku Tidak Langsung 5 1 3] 2 2 1 14 | 42.42
' JUMLAH 10 4 71 5 3 4 33 100

Untuk menyederhanakan pemahaman atribusi nara sumber pemberitaan maka tabel

tersebut dijelaskan lagi melalui tabel berikut ini :
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Tabel iil. 9. B
Tabel
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Kompetensi Nara Sumber

1 | Wartawan-Pelaku Lgs-Pelaku Tdk Langsung | 5

2 | Wartawan-Pelaku Langsung 0] 0.00

3 | Wartawan-Pelaku Tdk Langsung 1] 16.67

4 | Wartawan 0! 0.00
JUMLAH 6 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa Kompas lebih banyak menggunakan kombinasi

wartawan, pelaku langsung, dan pelaku tidak langsung dalam mengumpulkan fakta pada saat

peliputan berita (83,33%). Dari enam berita yang'diteliti, hanya satu berita yang menggunakan

kombinasi wartawan dan pelaku tidak langsung (1 6,67%).‘Seperti temuan data berdasar jenis

kalimat yang digunakan, di mana ada sékitar 41% kalimat laporan beratribut. Artinya bahwa

Kompas benar-benar melakukan verifikasi data dalam peliputan berita. Ini dalam rangka

menghindari bias berita, yang mengakibatkan pemberitaan menjadi tidak obyektif.

Adapun contoh berita yang menggunakan kombinasi peliputan wartawan, pelaku

langsung, dan pelaku tidak langsung, adalah sebagai berikut :

Gunung Kidul, Kompas - Minimal 68 sekolah di Gunung Kidul ambruk dan rusak berat akibat
gempa yang terjadi Sabtu (27/5) lalu. Sebagian sekolah terpaksa meniadakan kegiatan helajar
dan mengajar karena bangunan sekolah tak memadai dan banyak siswa masih trauma.

Sebagian besar sekolah yang rusak ini adalah SD, berlokasi di Kecamatan Patuk. Kepala
Sekretariat Posko Penanggulangan Gempa dan Penanganan Pengungsi Kabupaten Gunung
Kidul Budhi Harjo (Pelaku Tdk Langsung) mengatakan, pemerintah daerah masih
mengoordinasikan renovasi bangunan sekolah yang rusak itu. Sementara waktu akan
disiapkan tenda-tenda sementara untuk kegiatan belajar mengajar (KBM).

Dalam pantauan di sejumiah SD yang mengalami kerusakan, KBM memang belum ada, meski
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Gunung Kidul memutuskan sekolah tidak diliburkan. Di SD
Patuk |, misalnya, hanya sekitar 10 siswa yang datang dari total 167 siswa di sekolah itu
(Wartawan).
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Mereka akhirnya kembali ke rumah masing-masing sekitar pukul 08.00 karena sebagian besar
siswa tak masuk. '

Di SD Nglegi Il Patuk KBM diganti dengan acara kerja bakti membersihkan bekas-bekas
reruntuhan atap bangunan sekolah yang ambruk Sabtu lalu. Baru sekitar pukul 10.30 siswa-
siswa yang hanya 60 persen yang hadir dipulangkan.

Suhamo, Kepala SD Nglegi Il (Pelaku Langsung), mengutarakan, KBM belum akan efektif
hingga beberapa hari mendatang mengingat kondisi bangunan yang rusak parah. la
menambahkan, jika bantuan tenda darurat sudah datang, pihaknya akan segera melaksanakan
KBM.

Adapun Nur Saryanto, Kepala SD | Patuk (Pelaku Langsung), menjelaskan, KBM sudah harus
dilangsungkan Selasa ini karena para siswa sudah harus menyambut ujian daerah, awal Juni.
Namun, bagi siswa yang menjadi korban luka akibat gempa, pihaknya memberi kesempatan
untuk diadakan ujian susulan, bahkan dispensasi apabila kondisi lukanya parah.

Di Yogyakarta Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DIY Sugito MSi (Pelaku Tdk Langsung)
mengimbau sekolah yang bangunannya rusak agar menitipkan kegiatan belajar mengajarnya
di sekolah terdekat dulu. Namun, jika memang tidak ada sekolah terdekat yang juga layak
untuk digunakan, semua bangunan yang dinilai masih layak bisa digunakan.

"Saya tahu bencana ini sangat berat dampaknya bagi sekolah, guru, siswa, dan masyarakat.
Namun, kegiatan belajar mengajar bagi siswa bagaimanapun mesti jalan,” tuturnya. (ITA/pra)
(dalam 68 Sekolah di Gunung Kidul Rusak, Siswa Trauma, Kompas / 30 Mei 20086)

4. PEMBERITAAN GEMPA YOGYA-JATENG DI SKH KEDAULATAN RAKYAT

A. Berdasarkan Jenis Kalimat

Analisis isi obyektivitas yang didasarkan pada jenis kalimat, seperti yang ditawarkan

oleh Hayakawa-Lowry pada pemberitaan Gempa Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan Rakyat

menghasilkan data sebagai berikut :
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Tabel Hil. 10.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Jenis Kalimat

1 | Kalimat Laporan Beratribut

2 | Kalimat Laporan tidak Beratribut 24 146 (47 ) 7 (44118 9| 31 226 | 52.93

3 | Kalimat Inferensi 41 2V 2111 2] 11 0] 0 121 2.81

4 | Kalimat Lainnya 0l 0j 0 0]O 0y 0] O 0 0
JUMLAH 4161)69)|25|73/38|42]78 427 100

Berbeda dengan SKH Kompas, peliputan berita gempa Yogya-Jateng di SKH

Kedaulatan Rakyat ternyata sempat diwarnai dengan kalimat inferensi walaupun dengan

frekuensi yang kecil, yakni 2,81%. Data dari tabel tersebut juga menunjukkan bahwa

penggunaan kalimat laporan beratribut juga mendominasi, sebesar 44,26%. Artinya bahwa

seperti SKH Kompas, SKH Kedulatan Rakyat juga rajin mencari konfirmasi pada nara sumber

untuk memperkuat argumen penulisan berita. Bedanya dengan SKH Kompas, SKH

Kedaulaltan Rakyat tidak menuliskan sepatah kalimat pun yang masuk dalam kategori

Kalimat Lainnya.

Adapun contoh pemberitaan dengan jenis kalimat laporan adalah sebagai berikut :

Sejak gempa Sabtu (27/5) pukul 05.53 berkekuatan 5,9 SR, sudah terjadi gempa susulan
hingga 608 kali. Namun dari jumlah itu, hanya 7-8 kali saja yang dapat dirasakan, dengan
intensitas yang terus menurun.

Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Yogyakarta, Drs. Jaya Muryadi MSi mengimbau pada
seluruh masyarakat yang ada di Yogyakarta, Bantul, Klaten, dan sekitarnya untuk tidak
mempercayai adanya isu tsunami yang sengaja disebarkan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab. Untuk itu bai masyarakat yang ingin mendapatkan informasi yang lebih
jelas bisa menghubungi Badan Meteorologi dan Geofisika Yogyakarta atau melalui nomor
telepon (0274) 749 8599. “Memang sampai saat ini gempa susulan masih berlangsung walau
dengan intensitas (kekuatannya) sudah mulai enurun. Jadi kemungkinan terjadinya gempa
yang lebih besar sangat kecil. Meski begitu bagi masyarakat yang rumahnya dalam kondisi
rusak berat alangkah baiknya jika tidak ditempati terlebih dahulu,” kata Jaya, Minggu (28/5).

Informasi terkahir di Kantor Badan Meteorologi dan Geofisika Yogyakarta di Dusun Jitengan
Balecatur Gamping, sejak terjadinya gempa utama sampai pukul 18.00 WIB sudah terjadi 608
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gempa susulan. Sedangkan gempa yang dirasakan sejak Minggu dinihari atau pukul 00.00
sebanyak 4 kali. (dalam Masyarakat Yogya Masih Panik, Senin, 28 Mei 2006)

B. Berdasarkan Kesesuaian Judul dengan Isi Berita

Adapun data obyektivitas berdasarkan atas Kesesuaian Judul dengan Isi Berita
yang merupakan salah satu unsur Akurasi pada SKH Kedaulatan Rakyat, menghasilkan data

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel lll. 11.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Kesesuaian Judul-Isi Berita

1 | Sesuai 138 | 31.65
2 | Tidak Sesuai 50 298 | 68.35
JUMLAH 78 436 100

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dicermati, ternyata SKH Kedaulatan Rakyat
sering kali menuliskan berita yang tidak berkorelasi dengan judul yang dibuatnya. Artinya
judul yang dibuat oleh SKH Kedaulatan Rakyat terlalu sempit untuk menampung peristiwa
yang diceiitakain pada tubuh (body) beiita. Dan 068,35 % meiupakan angka yang besar,
artinya lebih dari 50 % is.i berita di delapan buah berita SKH Kedaulatan Rakyat yang d_iteliti
tidak mencerminkan judul berita yang dicantumkan.

Ambil contoh pemberitaan SKH Kedaulatan Rakyat yang mendeskripsikan masyarakat

korban gempa yang terpaksa makan singkong dan tidur di kandang karena karena minimnya

bantuan (dalam Makan Singkong, -Tidur di Kandang, Selasa-30 Mei 2006). Yang diceritakan
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ternyata hanya kepingan kecil realitas yang terjadi di desa Seloharjo Kecamatan Pundong-
Bantul. Sedangkan bagian lain menceritakan tentang penderitaan korban gempa, jumiah

korban yang tewas, dan rencana bantuan pemerintah untuk rekonstruksi tempat tinggal.

Yogya (KR) — Bantuan korban gempa di wilayah DIY dan sekitarnya terus mengalir dari
berbagai pihak. Namun belum semua bantuan tersebut terdistribusikan secara merata.
Sebagian masih menumpuk di sejumlah lokasi. Bahkan di lokasi terpencil hingga Senin (29/5)
belum tersentuh bantuan sama sekali. Kebanyakan yang sudah mendapat penanganan dan
memperoleh bantuan baru wilayah yang berada di pinggir-pinggir jalan.

Di wilayah Sambirejo Bobok Tempel, Desa Seloharjo, Kecamatan Pundong, Bantul, pasca
gempa, warga tidak pernah menerima bantuan dari mana pun. Akibat gempa, mereka
mengungsi di wilayah perbukitan yang dirasa aman. Rumah mereka umumnya rata dengan

tanah. "Bagaimana nasib kami ini, rumah tak ada, yang dimakan juga tidak ada, * keluh
Udiwiyono (70).

Rp. 1 Juta per KK. Wapres Jusuf Kalla mengungkapkan, Pemerintah akan memberikan dana
sekitar Rp. 1 juta per kepala keluarga (KK) bagi para korban gempa bumi di DIY dan Jateng
mulai minggu ini. Dalam jumpa pers yang berlangsung di Istana Wapres Jalan Merdeka
Selatan Senin sore, Wapres Jusuf Kalla menyatakan pemberian dana kepada para korban
gempa itu sebagai bantuan untuk pembelian makanan.

Rinciannya, setiap orang akan memperoleh Rp. 3.000,- per hari untuk keperluan lauk pauk.
Selain itu per kepala keluarga juga akan memperoleh Rp. 100.000 per bulan untuk keperluan
pembelian berbagai peralatan rumah tangga seperti kompor, piring, dan sebagainya. (dalam
Makan Singkong, Tidur di Kandang, Selasa-30 Mei 2006).

Contoh lain dari ketidaksesuaian antara judul dengan isi berita adalah pada saat
menceritakan hancurnya desa wisata Kasongan akibat gempa (dalam Desa Wisata Kasongan
Hancur, Minggu-28 Mei 2006). Dari 23 paragraf yang dideskripsikan, hanya sekitar enam
paragraf pertama yang menceritakan tentang lumpuhnya desa wisata Kasongan akibat
gempa. Paragraf berikutnya lebih menceritakan pembatalan wisuda sebuah universitas
swasta di gedung JEC, pembatalan workshop di sebuah hotel, suasana pada saat gempa,
dan beberapa rumah sakit yang kewalahan karena menerima korban gempa yang teriuka. Ini
jelas tidak terakomodasi oleh judul yang hanya berbicara tentang hancurnya desa wisata

Kasongan.
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C. Berdasarkan Data Pendukung

Adapun tabel distribusi frekuensi untuk data pendukung pada pemberitaan gempa

Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan Rakyat adalah sebagai berikut :

Tabel lil. 12.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Data Pendukung

50.00
50.00

1| Ada
2 | Tidak Ada

Konsekuensi logis dari adanya ketidaksesuaian antara judul dengan isi berita adalah
tidak detilnya SKH Kedaulatan Rakyat dalam mendeskripsikan detil peristiwa. Ini berimbas
pada ketidaklengkapan dalam memberikan data pendukung. Dari tabel distribusi frekuensi di
atas menunjukkan bahwa dari delapén buah berita yang diteliti, sebanyak empat buah (50%)
berita tidak memiliki kelengkapan data pendukung. Padahal data pendukung terhitung penting
untuk memperkuat akurasi pemberitaan.

Seperti ketika memberitakan sekelompok warga tidur di pemakaman dalam Warga
Karangkajen Tidur di Femakamai, Seiasa/ 31 hMei 2000), SKii Kedauialan Rakyat tidak delii
mendeskripsikan pemberitaannya. Misélnya menjelaskan kondisi para korban gempa, jumlah
warga yang tidur di pemakaman, bagaimana kondisi perempuan dan balita yang terpaksa -
tidur di pemakaman, juga mendeskripsikan melalui ilustrasi foto mengenai kondisi
pemakaman. Penceritaan hanya berkisar pada adanya sekelompok warga yang menjadi

korban gempa dan terpaksa tidur di pemakaman. Pada bagian lain SKH Kedaulatan Rakyat
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malah menceritakan instruksi Walikota Yogyakarta, Herry Zudianto, yang memberikan
pengarahan agar warga yang belum mendapatkan bantuan sampai beberapa hari setelah

gempa, segera melapor pada aparat pemerintah dan masyarakat terkait.

Yogya (KR) — Banyaknya gempa susulan yang terjadi setelah gempa utama menjadikan
masyarakat lebih memilih untuk tinggal di tempat-tempat pengungsian. Karena keterbatasan
tempat, beberapa masyarakat terpaksa memanfaatkan tempat pemakaman umum untuk tidur
dan memasak. Seperti yang terjadi di RW 12 Karangkajen, karena bangunan di wilayah
tersebut banyak yang rusak sebagian masyarakat terpaksa tinggai di makam Karangkinti
Karangkajen.

Ketika ditemui KR di lokasi pengungsian Selasa (30/5) Suwardi (65) salah seorang warga RT
44 RW 12 Karangkajen mengatakan, banyaknya bangunan yangruntuh menjadikan penduduk
lebih memilih pemakaman umum daripada rumahnya sendiri. Sebab selain lebih aman, jika
terjadi gempa susulan akan lebih mudah untuk menyelamatkan diri.

Sementara itu Walikota Yogyakarta Herry Zudiantomengatakan, bagi masyarakat Kota yang
menjadi korban gempa bumi dan belum mendapat bantuan diharapkan dapat segera melapor
ke posko yang ada di masing-masing kecamatan atau ke posko satkorlak di rumah dinas
Walikota Yogyakarta. Terutama bagi pengungsi yang memiliki balita. Karena bantuan berupa
makanan, biskuit, dan susu bayi memang tidak didstribusikan secara merata. (dalam Warga
Karangkajen Tidur di Pemakaman, Rabu / 31 Mei 2006)

Kemudian juga ketika memberitakan sekelompok masyarakat di kabupaten Bantul
yang lapar dan berebut makanan dari pihak pemberi bantuan (dalam Lapar, Warga Berebut
Makanan, Tak Ada Obat-Terpaksa Gunakan Bekicot, Rabu / 01 Juni 2006). SKH Kedaulatan
Rakyat memang berupaya untuk mendeskripsikan kondisi beberapa masyarakat di sejumlah
pedusunan di Bantul yang karena minim bantuan, terpaksa saling berebut makanan. Namun
ketika menceritakan bahwa kondisi ini terjadi karena tidak meratanya bantuan terhadap
korban gempa, SKH Kedaulatan Rakyat tidak sedikit pun ménceritakan daerah mana yang
mengalami kelebihan pasokan bantuan. Juga ketika bercerita penggunaan bekicot untuk
menggantikan obat-obatan antibiotik, SKH Kedaulatan Rakyat hanya menceritakan adanya

sekelompok masyarakat korban gempa yang membutuhkan obat antibiotik, namun tidak
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disebutkan alasan munculnya kebutuhan obat-obatan tersebut. Ini pun hanya diperoleh dari
inforfnasi yang disampaikan oleh pelaku tidak langsung dari peristiwa. Jadi SKH Kedaulatan
Rakyat belum mengeceknya sendiri, apakah realitas ini memang benar-benar ada. Uniknya,
ini justru rﬁenjadi sub judul berita. Sebagai berita utama, SKH Kedaulatan Rakyat juga tidak
memberikan deskripsi foto sebagai bantuan data pendukung. Foto yang dimunculkan adalah
tentang sejumlah anggota masyarakat yang sedang melintas di daerah bencana gempa.
Pembaca tidak mendapatkan kejelasan rinci atas penceritaan SKH Kedaulatan Rakyat. Ini
terjadi karena SKH Kedaulatan Rakyat tidak menampilkan secara detil data pendukung untuk
melengkapi deskripsi cerita.

Dalam berita yang tentang kepanikan yang menghinggapi berbagai unsur masyarakat
(dalam Masyarakat Yogya Panik dan Shock, Minggu / 28 Mei 2006), juga éda sebuah realitas
yang sebenamnya tidak jelas data pendukungnya.. Yakni kala bercerita tentang anak-anak
yang trauma karena gempa (paragraf 3 dan 4). Tidak disebutkan dengan jelas kapan dan di
mana persisnya tempat kejadian peristiwva tersebut. Tidak ada informasi pula yang
menyebutkan apakah informasi tersebut diperoleh dari pelaku langsung atau pelaku tidak

langsung.ni jelas membuat keakuratan berita menjadi lemah.

D. Berdasarkan Pencantuman Waktu

Ada tidaknya pencantuman waktu dalam penulisan berita terhitung sébagai syarat
akurat tidaknya berita tersebut. Yang dimaksud dengan pencantuman waktu ini adalah
apakah jurnalis SKH Kompaé menginformasikan waktu terjadinya peristiwa yang diliput. Juga
bisa berupa pencantuman waktu pada saat dilakukan wawancara dengan narasumber berita.

Adapun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut :
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Tabel {il. 13. A.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Frekuensi Pencantuman Waktu

(o))
w
o
-
o

1| Ada 2 20 68.97
2 | Tidak Ada 2 1 2 1 1 0 0 9 31.03
JUMLAH 8 4 5 3 41 2 3 0 29 | 100.00

Seperti ketika meneliti SKH Kompas, pencermatan terhadap ada tidaknya
pencantuman waktu peristwa atau wawancara dilakukan dengan mengecek apakah
pencantuman waktu dilakukan pada setiap realitas yang diceritakan oleh SKH Kedaulatan
Rakyat dalam sebuah berita. Sebuah berita yang diteliti, ternyata dapat mendeskripsikan dug
buah atau lebih realitas yéng berbeda walaupun terdapat kedekatan antar peristiwa tersebut.
Misalnya ketika menceritakan tentang desa wisata Kasongan yang hancur karena gempa
(dalam Desa Wisata Kasongan Hancur, Minggu / 28 Mei 2006), yang diceritakan tidak hanya
lumpuhnya roda perekonomian dari desa wisata Kasongan, namun juga menceritakan
tentang batalnya upacara wisuda .sebuah perguruan tinggi swasta dan sebuah yvorkshop
Dinas Pariwisata di sebuah hotel, dan suasana kekacauan pasca gempa di beberapa daerah

di wilayah Yogyakarta.

Untuk memudahkan pemahaman, tabel tersebut akan disederhanakan menjadi

sebagai berikut :
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Tabel til. 13. B.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Ada-Tidaknya Pencantuman Waktu

Ada
Tidak Ada
JUMLAH

12.50
100

NN

Dari delapan buah berita yang diteliti, terdapat satu berita (12,50%) yang tidak
mencantumkan waktu terjadinya peristiwa, yakni pada saat mendeskripsikan minimnya
bantuan gempa yang mengakibatkan korban gempa saling berebut bantuan (dalam Lapar,
Warga Berebut Bantuan — Tak Ada Obat, terpaksa Gunakan Bekicot, Kamis / 01 Juni 2006).
Seperti juga SKH Kompas, SKH Kedaulatan Rakyat juga menggunakan dua versi
pencantuman waktu. Yang pertama sering ditemui adalah bentuk hari dan tanggal, dan yang

kedua adalah bentuk frasa yang henunjuk pada waktu tertentu.

Yogya (KR) — Gempa tektonik menghancurkan kawasan industri wisata Kasongan. Kawasan
yang diguncang gempa cukup heba, aklbatnya banyak kios yang hancur lebur.
s Produk kerajman gerabah

sudah snap k|r|m ke Malang Nllamya ratusan juta rupla.r.{ Tetapu sebelum sempat dikirim, sudah
hancur, * kata pengusaha gerabah Muji kepada KR, Sabtu (27/5)

.....................................................................................................................

Sementara, gempa menyebabkan acara wisuda sebanyak 364 sariana/pascasariana
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta di Jogja Expo-Center (JEC), Sabtu
(27/5) akhirnya ditunda. “ Kami terpaksa menunda kegiatan wisuda UST Yogyakarta, * Drs.
Purwanto Hudi, Pembantu Rektor (PR) 1 UST Yogya. Dibenarkan

Tak jauh berbeda juga terjadi kegiatan '‘Peningkatan Kualitas SDM Pelaku Adat se-DIY’ di
Hotel Ruba Graha, Mangkuyudan, Sabtu (27/5) akhirnya dibatalkan. (dalam Desa Wisata
Kasongan Hancur, Minggu / 28 Mei 2006)
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E. Berdasarkan Faktualitas 7

Faktualitas tidaknya sebuah berita gempa Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan Rakyat,
ditentukan apakah terdapat pencampuran opini pada penceritaan fakta-fakta yang
membangun sebuah berita. Ini tampak pada kalimat yang digunakan. Semakin banyak
pencampuran fakta dengan opini, maka pemberitaan semakin tidak obyektif. Sebaliknya

apabila tidak mencampurkan fakta dengan opini, maka pemberitaan semakin obyektif.

Adapun tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut :

Tabel IHl. 14.
Tabel Distribusi Frekuensi
- Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Jenis Kalimat

1 | Campur Fakta dengan Opini 4] 21 20 1] 2] 1] o] o 12| 281]
Tdk Campur Fakta dgn Opini 3759 67 | 24| 71|37 | 42| 78 415 | 97.19
' JUMLAH 416169 25| 73|38 | 4278 427 100

Jika mencermati data pada tabel distribusi frekuensi di atas, maka hasilnya tidak
berbeda dengan tabel lll. 10. yang mendeskripsikan obyektivitas berita gempa Yogya-Jateng
di SKH Kedaulatan Rakyat ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan (kalimat laporan
beratribut, kalimat laporan tidak beratribut, dan kalimat inferensi, serta kalimat Iainnya)._ Hanya
saja dengan tabel lll. 10, diketahui berapa penggunaan kalimat laporan beratribut (didasarkan
pada wawancara atau konferensi pers) dan kalimat laporan tidak beratribut (didasarkan pada
observasi).

Dari tabel Ill. 14. ini diketahui bahwa bias berita yang dilakukan oleh SKH Kedaulatan

Rakyat pada delapan berita yang diteliti adalah sekitar 2,81%. Ini berbeda dengan SKH
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Kompas yang bersih dari pencampuran fakta dengan opini pada saat memberitakan gempa
Yogya-dateng. Yang unik dari SKH Kedaulatan Rakyat, pada dua berita terakhir, SKH
Kedaulatan Rakyat juga bersih dari peliputan dan penulisan berita yang bias. Dan jika dilihat
dari berita pertama ke berita keenam, trend penulisan bias antara .fakta dengan opini

menunjukkan penurunan.

F. Berdasarkan Atribusi Nara Sumber

Sama seperti SKH Kompas, atribusi nara sumber dilihat dari sejauhmana jurnalis SKH
Kedaulatan Rakyat mampu mencantumkan atribut dari narasumber, berupa nama, pekerjaan,
dan jabatan dalam mendeskripsikan peristiwa gempa Yogya-Jateng. Sehingga validitas

informasi dapat terjaga ketika hendak dilakukan konfirmasi kepada nara sumber tersebut.

Adapun hasil pengolahan data untuk atribusi nara sumber ditampilkan pada tabel

distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel lll. 16.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Atribusi Nara Sumber

7y g
A

t 3 3 6 1 8 4 31 11 38| 9048

1 | Ada Atribu

2 | Tidak Ada Atribut 0 2 1 0 0 0 0 1 4 9.52
JUMLAH 3 5 7 1 8 4 3 12 42 100

Dari tabel distribusi frekuensi di atas ditunjukkan bahwa dari 42 narasumber yang

digunakan, sebesar 90,48% memiliki atribut yang jelas, mulai dari nama, wilayah, posisi atau
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jabatan di masyarakat. Sebaliknya ada sekitar 9,52% atribut nara sumber yang tidak jelas.
Pada saat menceritakan kepanikan masyarakat Yogya (dalam Masyarakat Yogya Panik dan
Shock, Minggu / 28 Mei 2006), SKH Kedaulatan Rakyat memang sempat tidak memunculkan
atribut yang jelas pada dua nara sumbernya, yakni pada seorang ibu rumah tangga (Ema)
yang turut membantu memasak di tenda darurat (paragraf 2). SKH Kedaulatan Rakyat hanya
menyebutkan nama saja. Namun tidak disebutkan berasal dari wilayah mana atau bekerja di
tenda darurat mana. Kemudian juga pada beberapa paragraf berikutnya, yakni paragraf 8,
juga tidak dijelaskan nara sumber berasal dari mana. Hanya penyebutan nama saja yang
dilakukan (Sambudi). Tidak jelas apakah anggota masyarakat ini berasal dari wilayah yang
sama dengan yang diceritakan pada paragraf sebelumnya. Tidak jelas karena dua paragraf ini

bercerita tentang dua realitas di tempat yang berbeda.

Di tepi-tepi jalan kampung banyak berdiri tenda darurat, untuk tempat pengungsian penduduk.
Bahkan banyak masyarakat yang kesulitan membeli kebutuhan rumah tangga. “Cari indomie
saja sulitnya setengah mati, “ kata Rudy salah seorang mahasiswa UIN yang kos di
Demangan. Selain banyak ibu rumah tangga yang masak dalam tenda darurat. “Kami belum
berani masak dalam rumah. Takut ada gempa lagi, “ kata Ema. (?)

Di Alun-Alun Utara, masih ada ratusan, masih ada ratusan kepala keluarga (KK) yang
mengungsi. Mereka masih trauma dan takut pulang ke rumah. Para warga yang mengungsi
antara lain berasal dari Kelurahan Prawirodirdjan RW 16 RT 53 dan 54. Selain itu juga ada
warga RT 69 RW 19 Kelurahan Brontokusuman.

Di Masjid Agung Bantul juga jadi tempat pengungsian warga Bantul. “Saya memilih ke masjid
ini, karena rumah saya di Bantul sudah roboh, * kata Sambudi (?) sedih. (dalam Masyarakat
Yogya Panik dan Shock, Minggu / 28 Mei 2006)

Terdapat realitas media yang unik di SKH Kedaulatan Rakyat. Pada berita yang
mendeskripsikan minimnya bantuan bagi masyarakat korban gempa di kecamatan Pundong-
Bantul (dalam Makan Singkong, Tidur di Kandang, Selasa / 30 Mei 2006), ketika sampai pada
paragraf enam, tidak jelas masyarakat dusun mana yang hendak diceritakan oleh SKH

Kedaulatan Rakyat. Hanya dijelaskan ada dusun terpencil yang belum tersentuh bantuan.
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Penjelasan dari anggota masyarakat akan adanya realitas ini juga__ tidak mendapatkan atribut

yang memadai sehingga sulit jika hendak dilakukan konfirmasi.

G. Berdasarkan Kompetensi Nara Sumber

Seperti halnya SKH Kompas, yang dimaksud dengan Kompetensi Nara Sumber
adalah siapa yang memperoleh fakta-fakta dari peristiwa yang diliput untuk direkonstruksi
menjadi berita dalam peliputan peristiwa gempa Yogya-Jateng di SKH Kedaulatan Rakyat,
apakah berasal dari wartawan sendiri, pelaku langsung, ataupun pelaku tidak langsung.

Adapun deskripsi data mengenai kompetensi nara sumber adalah sebagai berikut :

Tabel lll. 17. A.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Kompetensi Nara Sumber

1 | Wartawan 1 1 1 1 17 1 1 1 8 16
2 | Pelaku Langsung 1 5 7 0 3 4 1 5 26 52
3 | Pelaku Tidak Langsting 2 0 0 1 5 0 2 7 16 32

JUMLAH 3] 6 8 2 9 5) 4] 13 50 100

Untuk menyederhanakan, perhatikan tabe!l berikut m_engenai kombinasi nara sumber

yang dilakukan oleh SKH Kedaulatan Rakyat dalam peliputan dan'penu|isan berita :
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; Tabel lil. 17. B.
Tabel Distribusi Frekuensi
Pemberitaan Gempa Yogya-Jateng berdasar Kombinasi Nara Sumber

1 | Wartawan-Pelaku Lgs-Pelaku tdk Langsung 4 50
2 | Wartawan-Pelaku Langsung 3| 375
3 | Wartawan-Pelaku Tdk Langsung 1] 125
4 | Wartawan 0 0

JUMLAH 8 100

5. ANALISIS DATA PENELITIAN

Seperti yang telah dikémukakan di depan, obyektivitas secara sederhana dapatlah
diartikan menjadi beberapa definisi. Definisi pertama adalah ketidakberpihakan. Biasanya
akan muncul jelas pada pemberitaan dari peristiwa yang bernuansa konflik antara dua atau
beberapa pihak. Apalagi kepentingan atau bahkan ideologi media terlibat dalam konflik
tersebut. Ketidakberp?hakan menuntut jurnalis untuk mampu mengakomodasi suara atau
pendapat-pendapat dari semua pihak yang terlibat dalam pertikaian. Baik yang setuju maupun
yang tidak setuju, baik yang pro maupun yang kontra. Sedangkan definisi kedua, obyektivitas
dapat diartikan bahwa tidak mencampurkan fakta dengan opini. Artinya jurnalis diwajibkan
untuk tidak melibatkan pendapat pribadi, bahkan juga emosi, dalam peliputan dan penulisan
berita. Seiain peristiwa yang bernuansa kontiiik, peristiwa yang bernuansa sensasi merupakan
peristiwa yang mampu “‘menggoda” jurnalis untuk melakukan ketidakobyektifan dalam
pemberitaan.

Penelitian mengenai pemberitaan gempa Yogya-Jateng lebih memfokuskan penelitian
pada sejauhmana obyektivitas mampu diberikan oleh jurnalis ketika meliput peristiwa yang

bernuansa sensasi di suratkabar harian Kompas dan Kedaulatan Rakyat. Pemilihan kedua
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media cetak tersebut bukanlah tanpa alasan. Seperti yang telah disebutkan pada bab
proposal, kedua suratkabar tersebut terhitung besar di wilayahnya masing-masing. SKH
Kompas, sebagai perwakilan suratkabar nasional, memiliki sekitar 1,7 juta pembaca yang
terserak di seluruh Indonésia. Sedangkan SKH Kedaulatan Rakyat, sebagai perwakilan
suratkabar daerah atau lokal untuk Yogyakarta dan sekitarnya, memiliki tiras 160 ribu per
hari. SKH Kompas sejak tahun 2004 yang lalu bahkan mulai memiliki edisi khusus untuk
wilayah Yogyakarta. Sedangkan SKH Kedaulatan Rakyat yang tahun ini berusia 62 tahun,
tentu saja memiliki kedekatan historis dengan Yogyakarta. Karena itulah keduanya menarik
untuk diuji.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, khusus mengenai uji derajat obyektivitas, terdapat

" data sebagai berikut :

Tabel 18.
Perbandingan Derajat Obyektivitas SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat
UNIT ANALISIS .| SKALA | | SKALA | C

Jenis Kalimat 1.03 1.02 Tinggi
Kesesuaian Judul-isi 1.43 1.68 Rendah
Data Pendukung 1.17 1.5 Sedang
Pencantuman Waktu 1.17 1.13 Tinggi
Faktualitas 1.00 1.03 Tinggi
Atribut Nara Sumber 1.00 1.10 Tinggi

Tabel di atas menunjukkan bahwa SKH Kompas masih memiliki rata-rata derajat

obyektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan SKH Kedaulatan Rakyat. Apabila

penghitungan lebih didetilkan lagi, misalnya dengan memberikan bobot tinggi sama dengan 1,

bobot sedang sama dengan 2, dan bobot rendah sama dengan 3, maka diperoleh hasil

bahwa SKH Kompas memiliki derajat obyektivitas sebesar 1,17, sedangkan SKH Kedaulatan
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Rakyat memiliki derajat obyektivitas 1,50. Artinya SKH Kompas memiliki derajat obyektivitas
tinggi sedangkan SKH Kedaulatan Rakyat memiliki derajat obyektivitas sedang.

Obyektivitas memiliki arti penting dalam proses produksi berita. Tidaklah
mengherankan bila Masyarakat Jurnalis Profesional (Society of Professional Journalists)
menempatkan obyektivitas (dan akurasi) dalam salah satu bagian dari kode etiknya (dalam
Black, Steele, dan Barney, 1995; hal. 7). Berbicara tentang obyektivitas, dengan tegas
Masyarakat Jurnalis Profesional menyatakan bahwa : Good faith with the public is the
foundation of all worthy journalisme (1). Truth is our ultimate goal. (2) Objectivity in reporting
the news is another goal that serves as the mark of an experienced professional. It is a
standart of performance toward which strive. We honor those who achieve it; dan yang ke (3).
There is no excuse for inaccuracies or lack of throughness.A Bahkan jika dilengkapi dengan (4)
Newspaper headlines should be fully warranted by the contents of the articles they
accompany. Photographs and telecasts should give an accurate picture of an event and not
highlight an incident out of context. Kesemuanya menjadi jelas bahwa jurnalis bukan saja
dianjurkan, namun bahkan' sudah waijib untuk tidak secara emosional atau beropini dalam
melaporkan sebuah peristiwa untuk menjadi berita.

Perlunya jurnalis bersikap obyektif karena masyarakat pada dasarnya membutuhkan
informasi tentang lingkungan sekitarnya, untuk kemudian mengambil sikap dengan berbasis
pada informasi tersebut. Dalam konteks peristiwa gempa yang melanda Yogya-Jateng
misalnya, lembaga-lembaga masyarakat seperti pemerintah dan LSM misalnya,
membutuhkan informasi yang memadai tentang daerah-daerah terpencil yang tertimpa
bencana. Informasi ini diperlukan untuk memfasilitasi bantuan-bantuan yang datang dari luar
wilayah Yogyakarta sehingga akhirnya bantuan-bantuan tersebut dapat sampai dengan tepat
di daerah-daerah yang membutuhkan. Tumpuan sebagai pemberi informasi yang memadai ini
tentunya diharapkan dapat datang dari lembaga-lembaga media massa seperti suratkabar.

Dengan memberikan informasi yang memadai diharapkan kesemrawutan pemberian bantuan
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bencana yang selama ini terjadi dapat diminimalisir. Namun bila suratkabar tqrgelitik untuk
lebih menekankan nuansa sensasi dalam peristiwa ini, bukan mustahil berita yang dihasilkan
akan menggeser perhatian masyarakat, akan perihal penting .yang sebenarnya ingin
disampaikan.

Dalam perspektif makro fungsi komunikasi massa seperti yang dikemukakan Laswell,
disebutkan bahwa salah satu fungsi komunikasi maséa adalah linkage (Penghubung atau
Penyambung), artinya bahwa media massa dapat menggabungkan saluran interpersonal
yang memiliki unsur-unsur berbeda dalam suatu masyarakat yang tidak bisa terhubung
secara langsung (dalam Dominick, 2005; hal 38 dan juga dalam Becker dan Churchill, 1992;
hal 484). Artinya media massa seperti suratkabar misalnya, diyakini mampu berbuat banyak
untuk bertindak sebagail penghubung antara dua pihak yang terpisah. Dalam konteks
peristwa gempa bumi Yogya-Jateng, berarti dengan informasi .yang memadai mampu
menguhubungkan antara pemerintah dan masyarakat ataupun sebaliknya antara masyarakat
dengan pemerintah. Dengan adanya informasi dari suratkabar yang memadai tentang
minimnnya bantuan' bagi masyarakat di salah satu dusun atau desa yang ada di sebuah
kecamatan di kabupaten Bantul, akan dengan cepat mendapatkah respon yang baik dari
pemerintah ataupun lembaga-lembaga donor yang berdatangan dari berbagai penjuru.
Namun sebaliknya, kesulitan pun dengan mudah datang kala informasi tentang daerah yang
mengalami minim bantuan tidak memadai. Pemerintah atau lembaga donor akan sulit
mengidentifikasi sehingga sulit pula untuk memberikan bantuan.

Masih dalam perspektif makro fungsi komunikasi massa, selain memiliki funési
sebagai penyambung ataupun penghubung, fungsi lain dari komunikasi massa adalah fungsi
sdrveillence (pengawasan), merujuk pada peran media massa sebagai pengawal atau
pengawas bagi masyarakat. Artinya media massa berfungsi memberitahu bahkan
mengingatkan masyarakat tentang kemungkinan munculnya bahaya yang datang dari

lingkungan sekitarnya (dalam Dominick, 2005; hal. 33 dan juga daltam Becker dan Churchill,
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1992, hal 484). Tentu saja dalam konteks peristiwa gempa bumi seperti yang terjadi di Yogya-
Jateng, media massa perlu arif dan bijak dalam menyampaikan pesan-pesan. Sekali lagi ini
berkait dengan obyektivitas. Dengan demikian media massa, dalam hal ini suratkabar tidaklah
diperkenankan untuk melebih-lebihkan atau membesar-besarkan peristi.wa dalam bentuk
berita sensasi (melalui format judul berita yang besar-besar dan tidak sesuai dengan isinya) °.
Sehingga fungsi surveillence dapat berjalan dengan baik.

Maraknya berbagai isu yang berkembang di masyarakat pasca gempa, mulai dari isu
tsunami dan akan munculnya gempa dengan kekuatan yang lebih besar, perlu mendapatkan
perhatian yang arif dan bijak dari para pengelola suratkabar. Maksudnya, suratkabar justru
jangan terjebak untuk menjadi lembaga yang memperkeruh keadaan dengan dalih
melaksanakan fungsi surveillence. Ketekunan untuk mencari informasi yang akurat tentu
menjadi harapan bagi banyak anggota masyarakat di tengah situasi yang tidak pasti ® Salah
satu tugas penting yang diemban para jurnalis dalam setiap proses produksi berita adalah
tugasnya untuk memberdayakan masyarakat (Ishwara, 2005; hal 17). Artinya jurnalis haruslah
menyakini bahwa informasi yang disampaikan melalui tulisannya, harus mampu untuk
semakin membuat masyarakat berkémbang. Jadi bukan justru membuat masyarakat menjadi

semakin panik dalam situasi bencana.

> Lebih dalam pelajari konsep jurnalisme verifikasi yang ditawarkan oleh Bill Kovach dan Tom Rosenstiel. Terdapat
seperangkat konsep inti yang menjadi landasan bagi berlakunya uji verifikasi. Dua yang pertama adalah jangan
menambahi sesuatu yang tidak ada, dan yang kedua adalah jangan menipu audiens (dalam Kovach dan
Rosenstiel, 2003, hal 95). Artinya jurnalis perlu secara konsisten melakukan verifikasi atas fakta yang terjadi di
lapangan guna mendapatkan informasi yang pasti sehingga akhirnya tidak menipu atau membohongi pembaca.

6 Melanjutkan prinsip yang keempat yang ditawarkan Bill Kovach dan Tom Rosenstiel dalam uji verifikasi, yakni
andalkan reportase mandiri (dalam Kovach dan Rosenstiel, 2003, hal 96). Artinya bahwa jurnalis wajib untuk
melakukan peliputan sendiri untuk mencari bukti dari fakta-fakta yang membangun sebuah peristwa. Hal ini
mencegah kekeliruan pemberitaan yang mampu menyesatkan pengetahuan khalayak.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapatlah disimpulkan bahwa dalam pemberitaan gempa Yogya-
Jateng pada SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat :
¢ Antara SKH Kompas dan SKH Kedaulatan Rakyat memiliki derajat obyektivitas yang
sama tinggi dalam hal jenis kalimat yang digunakan dalam menulis berita,
pencantuman waktu peliputan berita, faktualitas pemberitaan, dan atribut
narasumber yang digunakan.
e SKH Kompas memiliki derajat obyektivitas lebih tinggi dalam hal kesesuaian judUl
dengan isi berita dan data pendukung dibandingkan dengan SKH Kedaulatan
Rakyat. h

e Secara keseluruhan SKH Kompas memiliki derajat obyektivitas lebih tinggi

dibandingkan dengan SKH Kedaulatan Rakyat.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Ada heherapa keterhatasan penalitian yang perly disamnaikan di sini a
memunculkan preseden bagi penelitian-penelitian berikutnya di kerhudian_ hari. Akan
sangat positif apabila penelitian berikutnya memperhitungkan faktor-faktor yang dipaparkan
pada keterbatasan penelitian. Keterbatasan waktu merupakan faktor yang tidak

terhindarkan yang memunculkan beberapa keterbatasan lainnya. Keterbatasan-

keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
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. Penggunaan konsep obyektivitas yang ditawarkan oleh Hayakawa-Lowry dan

Rachmah Ida masih perlu ditelusur lebih lanjut. Artinya referensi tentang konsep

obyektivitas yang ditawarkan kedua penulis tersebut, menurut hemat peneliti, masih
perlu digali lebih jauh. Agar penggunaannya mendapatkan alasan akademis

(academic reason) yang memadai.

. Untuk uiji reliabilitas, ada baiknya dilengkapi dengan Rumus Scott untuk memperkuat

validitas dari alat ukur (coding sheet) yang telah disusun. Dalam penelitian ini, uji
rumus Scott belumlah dilakukan. Kemudian ada baiknya pula ketika melakukan uiji
reliabilitas tidak hanya dilakukan untuk berita salah satu pihak yang diteliti. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas baru dilakukan pada berita gempa Yogya-Jateng di SKH
Kompas. Dengan mengujinya di kedua berita suratkabar, maka alat ukur yang
digunakan pun semakin teruji.

Penelitian ini sudah mampu mengukur obyektivitas pemberitaan gempa Yogya-
Jateng, baik di SKH Kompas maupun di SKH Kedulatan Rakyat. Namun tingkat
obyektivitas yang diukur masih terpecah-pecah berdasarkan indikator-indikator,
seperti dilihat dari indikator jenis kalimat berita, kesesuaian judul dan isi berita, ada
tidaknya pencantuman waktu dan data pendukung, faktualitas berita, dan atribut
nara sumber. Ada satu indikator yang belum dapat diuji yakni indikator kompetensi
nara sumber berita. Sulit untuk menentukan obyektivitas dari indikator ini karena
keterbatasan analisis isi yang beroperasi pada tataran teks berita. Namun baiknya
dipertimbangkan kembali méngena_i cara-cara mengatasi masalah ini dalam

penghitungan.
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C. SARAN

Menarik apabila penelitian ini dilanjutkan dengan penelitian yang menggunakan
pendekatan framing ataupun wacana. Ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh apa
yang terjadi apa yang terjadi di redaksi (news room) ketika proses produksi berita gempa
Yogya-Jateng berlangsung. Kemudian juga, jika pendekatan kritis menyakini adanya
ideologi yang selalu bermain dalam proses produksi berita, maka dapat terjawab dengan
baik, ideologi apakah yang bermain di tengah peliputan dan penulisan berita ? Sekaligus
pada akhirnya akan menjawab, apakah media turut melakukan perhelatan di tengah
bencana gempa yang melanda Yogya dan sekitarnya ?

Di sinilah keterbatasan analisis isi kuantitaif sebagai penelitian yang hanya bermain
di level teks media (dalam hal ini adélah berita suratkabar). Peneliti dalam analisis isi
kuantitatif memang tidak sampai ke tataran seperti yang dimiliki oleh pendekatan framing
dan wacana, karenanya peneliti tidak dapat menyimpulkan lebih jauh dari hanya
menentukan apakah pemberitaan yang dilakukan oleh SKH Kompas dan‘Kedaulatan
Rakyat terhadap peristiva gempa Yogya Jateng sudah obyektif ataukah belum. Namun
untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat obyektivitaé tersebut

tidak menjadi kesimpulan atau titik perhatian dalam penelitian ini.
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6 Jelas /  TdkJelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  TdkJelas
3 Jelas /  TdkJelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  TdkJelas
6 Jelas /  TdkJelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  Tdk Jelas
3 Jelas / TdkJelas
4 Jelas / TdkJelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
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4 Jelas / Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  Tdk Jelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  Tdk Jelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas / -Tdk Jelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas / Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas / TdkJelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
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1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  TdkJelas
3 Jelas /  TdkJelas
4 Jelas /  TdkJelas
5 Jelas /  TdkJelas
I Jels 7 Tdk Jelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  TdkJelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas / TdkJelas
5 Jelas /  TdkJelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  TdkJelas
3 Jelas /  TdkJelas
4 Jelas /  TdkJelas
5 Jelas: /  TdkJelas
6 Jelas / TdkJelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  Tdk Jelas
3 Jelas /  TdkJelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  TdkJelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
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3 Jelas /  Tdk Jelas
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3 Jelas /  Tdk Jelas

4 Jelas /  Tdk Jelas

5 Jelas /  Tdk Jelas

6 Jelas /  Tdk Jelas
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2 Jelas /  TdkJelas
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4 Jelas / Tdk Jelas

5 Jelas /  TdklJelas

6 Jelas /  Tdk Jelas
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4 Jelas /  Tdk Jelas

5 Jelas /  Tdk Jelas

6 Jelas /  Tdk Jelas
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4 Jelas) /  Tdk Jelas
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6 Jelas / TdkJelas
( 't/‘ 1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas / TdkJelas
3 Jelas / Tdk Jelas
4 Jelas / Tdk Jelas
5 Jelas /| fdk Jelad
6 Jelas /  TdkJelas
1 Jelas / TdkJelas
2 Jelas / Tdk Jelas
3 Jelas / TdkJelas
4 Jelas /  TdkJelas
5 Jelas / Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
1 Jelas /  Tdk Jelas
2 Jelas /  Tdk Jelas
3 Jelas / Td]g Jelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas, /  TdkJelas
6 Jelas / Tdk Jelas
1 Jelas / Tdk Jelas
2 Jelas / Tdk Jelas
3 Jelas / TdkJelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  TdkJelas
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4 Jelas /  Tdk Jelas
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3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
L)L 1 Jelas /  Tdk Jelas
2 elas™ /  Tdk Jelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas /  TdkJelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
29 1 (eSS 7 Tdklelas
2 Jelas /  Tdk Jelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  TdkJelas
6 Jelas /  TdklJelas
Y2 I ( _J@ /~ Tdk Jelas
2 Jelas /  Tdk Jelas
3 Jelas /  Tdk Jelas
4 Jelas /  Tdk Jelas
5 Jelas /  Tdk Jelas
6 Jelas /  Tdk Jelas
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Gempa dan Isu Tsunami

Dr Sudibyakto

SUNGGUH {uar bi-
‘asa, masyarakat war-
ga Yogya penuh de-
ngan kepanikan dan
ketidakpastian akibat
gempa bumi Jenis tek-
tonik yang menggun-
-éang . pada ' pukul
.05.54 pagi hari (Sabtu,
.27 Mel 2006) temyata
-tidak hanya wilayah
-DIY dan Jawa Tengah
namun juga sebagian
Jawa Barat dan Jawa Timur.

7. Manutut SMS yang saya terima

dari’ Badan Meteorologi dan
Geofisika (BMG) Jakarta, Gempa
bumi itu mempunyai kekuatan 5,8
skala Richter, dengan kedalaman
33 km kurang lebih episentrumnya
40 km selatan Yogyakarta, atau
.tepatnya pada posisi 8°2' LS dan

_<<=m<m_._..

110° 3 BT. Secara
teoritis gempa bumi
dengan kekuatan 5,8
SR itu masih belum
berpotensi " untuk
menimbulkan tsunami
dan itupun juga sa-
ngat ditentukan oleh
tipe gerakan lempeng
tektoniknya. Secara
teoritis juga perlu dike-
tahui bahwa tidak se-
mua gempabumi itu akan menim-

‘bulkan tsunami, - R
Tahun 2001 Yogya Juga pemah

diguncang gempa bumi serupa,
namun saat itu tidak sepanik
sekarang, mengapa masyarakat
saat ini begitu panik? Beberapa
alasan dapat dikemukakan seba-
gai berikut: (a) masyarakat masih
* Bersambung hat 23 kol 6

YOGYA (KR) - Sebagian ma-

-syarakat di wilayah DIY dan

sekitarnya hingga kini masih
panik akan munculnya gempa
sugulan berkekuatan besar.
Kekhawatiran itu bisa terlihat
di beberapa wilayah Bantul,
Kota Yogya dan Sleman. Hingga
semalam warga memilih tidur
di luer rumah, baik dengan
mendirikan tenda atau berté-
duh di teras maupun pinggir-
pinggir jalan. Meski dalam kon-
disi hujan deras, warga belum

Beberapa warga sedang membersihkan puing-puing reruntuhan dan mencari barang-barang yang masih bisa dimanfaatkan,

berani masuk ke dalam rumah.
Namun kekhawatiran itu tak
terbukti karena intensitas gem-
pa susulan terus menurun, se-
hingga sangat kecil kemung-
kinan terjadinya gempa susulan
yang lebih besar. Karena itu,
masyarakat diharapkan tenang.
Sejak (277

P! 3 5,9
ekala richter (SR), sudah terjadi
gempa susulan‘hingga 608 kali.
Namun dari jumiah itu, hanya
7-8 kali saja yang dapat di-

608 KALI GEMPA SUSULAN,

rasakan, dengan intensitas yang

terus menurun. .

Kepala Badan Meteorologi
dan Geofisika Yogyakarta, Drs
Jaya Murjaya MSi mengimbau
pada_seluruh masyarakat yang
ada di Yogyakarta, Bantul; Kla-
ten dan sekitarnya untuk tidek
mempercayai adanya isu tsuna-
mi yang sengaja disebarkan oleh
pihak-pihak yang tidik bertang-
gung jawab. Untuk itu bagi
masyarakat yang ingin menda-
patkan informasi lebih jelas bisa

menghubungi Badan Meteoro-
logi dan Geofisika Yogyakarta
atau melalui nomor telepon
(0274) 7498599. “Memang sam-
pai saat ini gempa susulan ma-
sih berlangsung tapi intensitas
(kekuatannya) sudah mulai
menurun. Jadi kemungkinan
terjadinya gempa yang lebih be-
sar sangat kecil. Meski begitu
bagi masyarakat yang rumah-

.nya dalam kondisi rusak berat"

alangkah baiknya jika tidak

ditempati teriebih dehulu,” kata

KORBAN MENINGGAL DI DIY DAN KLATEN CAPAI 3,543

Pencarian Korban Terus Dilakukan

- YOGYA (KR) - Jumlah kor-
ban meninggal akibat gempa
tektonik di DIY dan sekitarnya
hingga Minggu (28/5) terus
bertambah. Namum data jumlsh
pastinya masih simpang siur.

di wilayah Jateng. .
Koordinator Media Centre,
Abmad Junaedi didampingi Bi-

- wara Yuswantana merinei, kor-

ban meninggal di Bantul 2.388
orang, Sleman 174 orang, Kota

ngan tanah, berat 2.566 unit
ringan 718 unit, Gunungkidul
390 unit rata dengan tanah, be-
rat 2.355 unit ringan 3.201 unit;

- KotaYogya 969 unit rata dengan

tanah dan berat.

sih dilakukan. Petugas gabung- .

an yang dipimpin Danrem 072/
Pamungkas Kol CZI Langgeng
Sulistiyono selaku Waldl Ketua 1
Satgas TNI Unsur Satkorlak
Propinsi DIY, melakukan pe-

Minggu (28/5) di Desa Patalan Bantul (kiri). Pojok Beteng Kraton Yogyakarta rusak parah (kanan).

INTENSITAS TERUS MENURURM

Jaya, Minggu (28/5).

T ot FevaXhir di Kantor
Badan Meteorologi dan Geo-
fisika Yogyakarta di Dusun
Jitengan Balecatur Gamping,
seperti disampaikan stafnya,
Toni, sejak terjadinya gempa
utama sampai pukul 18.00 WIB
sudah terjadi 608 gempa susul-
an. Sedangkan gempa yang di-
rasakan sejak Minggu dini hari
atau pukul 00.00 sebanyak 4
kali
* Bersainbung hal 23 kol 4

'RUMAH KETUA MPR HANCUR

KR-EKOBOEDLNTORO

Tanggap Darurat Selesai Seminggu

YOGYA (ER) - Guberpur.

DIY Sri Sultan Hamengku Bu-
wono X menyatakan, tahap
tanggap darurat penanganan
korban gempa tektonik di
YVoovakarta diharankan bisa

agar dilakukan kontrol yang
baik termasuk penggunaan bes-
bagai anggaran.

Demikian dikatakan Gu-
bernur DIY, Ketua MPR dan
Menverdag secara terisah di

rekonstruksi rumah pendudu}
yang rata dengan tanah meru
pakan tahap berikutnya. Pad:
5-T hari ini yang ditangani lebil
dahulu adalah para korban
Setelah itu baru memikirkan re



KORBAN GEMPA. Sejumlah korban b

€J

1 gempa bumi dirawat di RSUD Jebugan Bantul, Sabtu (27/5) tak n&ln:.ﬁ:.:h dan dirawat di wﬁsg luar RSUD. Bangsal Trajumas kraton Yogyakarta yang 15:,:\« akibat gempa bumi yang u@i.!m— Sabtu Eﬂ\@ pagi.

EE >_A_\W>._.. ﬁwm_S_U> DI LAUT mm_LP._uPZ“ 3.000 LEBIH g__mZ_Z_ﬁw_ﬁw>F

. jalur di perbatasan Bantul de-
memilukan terdengar di hampir bagai kota yang tidak pernah listrik belum normal. Di kan- H.o_sr dari 3.000 warga DIY ngan Kota Yogyakaita banyak
semua wilayah di DIY dan seld- tidur’, lengang. Banyak warga -tong-kantong bencana . yang- dan sekitarnya meninggal du-  rumah yang roboh dan h

YOGYA (KR) - Jerit tangis pelam tibs, .mﬂnwmbm._ m‘om.ww..mm.., nrbw pasokan air dan saliran

pit semua toko dan pusat perbe-
. lanjaan tutup. mmmbmwﬂm kli-

tarnya. Kepanikan dan suasana tua muda, baik lelaki perem- parah dilanda kegelapan ummm nia, ribdan luka berat-ringan, - Sebagian -rumah - yang Ewﬂr.
. . ribuan bangunan’ hancur. dan  tegak berdiri bagian genting dari

penub was-was masih melanda  pusin berada di jalan-jalan kam- malamw hari.
semua warga Eoﬂv.._.EE gempa pung atai di lapangan. Tak rusak vanw« schingga m.EE.mb : mnmvuwm tidak utah lagi,
bumi Sabty sedikit mendirikan tenda-tenda di Jaldnan umum terus bersli- ribu orang kehilan dan ber

B grgvmvmnwﬂ lokasi ben- imnwb.Eovn. p._dr.. dan motor tinggal. Kert n  bé

an dan E:.Bwb Eu,nw.:. ._Ewb .

pemerintsh dan swasta lengang,
¢ karena karyawan takut berada
i mu m&Eb ruangan atau karena’

Mon.g. ANE .- Pantauan” gégggﬁﬁ.
udara dari_ketinggian. sekitar - buat foto:foto dari udara untuk
1 oo.wu wm_n m.wwﬂ vmﬂnﬁwwmﬂ Fﬂw .w—nm_mumﬁ lebih —B»E» oleh in
- dia ota Yo

atas kota Solo, Bantul, dan
. Yogyakerta, sebelumn mwwudwm
mendarat, di “runway”™ wmummu
Udara: disuitjipto, Yo

bangi ESE ESE vmuomum &. itu Eoumwbww:o c».wwu vwEE»u
kemanusiaan berupa obat-obat-
an, pakaian, ténda-tenda daru-

nmo tim: dokter Eb.—gn. serta
* Lendas pact m.uoo

‘titik kota Yogyakarta

. meter jtu sendivi, menurut ti-
. likan rusak sekitar 300

tidak wﬁ.?bmm_ baik morEmmw

ka atau meninggal akibat ter-.

timpa bangunan. Apalagi ssbexni-
tar-sebentar muncul gempa
susulan. :

Semua rumah sakit kebanjir-

an pasien, sehingga pasién -

meluber ke luar koridor ruang-
an. Tek sedikit para korban ba-

fus dibawa keliling Bari N.Eﬁbr e

it yang satu ke rumah

-Eubwm.:bncr ﬂoﬂgﬁ UmEE.. X

I

5.»8: %cmus.

.MODA.P Ach QmBuw hebat
yang melanda Yogyakarta dan

sekitarnya juga memporakpo-

randakan sejumlah bangunen:

ya- NmunmuP wmnmm& mnwr»wow.wm.
g Pagelarap, dan lain-lain tidak -

di : Koinpleks: Kraton Yo
karta: Bangunan yang P
vﬁmr Wmudmmwbnuww wﬁwE

T as yang berada

B I Y- RN RaPT]

mendapatkan E.Eur sakit wmbm
tak - terlalu penub.. Sebagian

.membdwa teman -atau sanak
keluarganyake Puskesmas dan
‘poliklinik yang maiih berfungsi,
mieskipun dengan vm—.&mnwn.

yang sederhana.
» Karena EE:E» vmﬁmﬂ di

HB IX .pe

semua rumah sakit di Yogya,
banyak warga yang membawa’
korban. ke Inar Yogya, seperti

‘Solo, Magelang, Semarang dan.

kota-kota lain di Jawa Tengah
" DiKlaten, besarnya jurmlah

- korban juga menyebabkan

' *Bersambiing hal 23 kol 1

oms&?, mbanan w%mw

wﬁw Emmw. QHE mnw: .um«c. di
awzah tiang penyangga (saka)
an lainnya se -di sudut .nmﬂmmmu.m Banggal Sri-
Jene, Numnou lami retak-re-

banysk mengslami kerusakan:
Kalaypun - rusak, = hanya

Faimrcdnlian Fanil nDSD-.T nlafan -

tak: Nmumms mMWB_F%u. tidak
sawipai -, merus angunan
yang mmdbm dipakai untuk me-.
nerima g:.gs Nﬂmeou ter-
rahnit, -



Masyaral

1NDA DARURAT BANYAK DIDIRIKAN DI TEPI JALAN

YOGYA (KR)- Goncangan gempa bumi Sabtu (27/5) benar-benar membuat semua
penduduk Yogya panik dan shock. Bahkan sampai tadi melam, kota Yogya mirip wﬁw
mati. Semua pertokoan, mal, hingga warung-warung kecil tutup. Kendaraan hanya hilir

mudik, tak tahu tempat yang dituju.

Di tepi-tepi jalan kampung banyak berdiri ten-
da darurat untuk tempat pengungsian penduduk.
Bahkan banyak masyarakat yang kesulitan mem-
beli kebutuhan rumah tangga. “Cari indo mie
sulitnya setengah mati,” kata Rudy salah seorang
mahasiswa UIN yang kos di Demangan, Selain
banyak ibu rumah tangga yang masak di dalam
tenda darurat. “Kami belum berani masak dalam
rumah. Tekut eda gerpa lagi,” kata Ema,

Selain itu juga banyak anak-anak yang shock.
Keceriaan yang biasanya selalu tersungging di
wajah mereka, kemarin banyak anak-anak hanya
terduduk. Bahkan ada yang tiba-tiba mencret.
Selain it juga ada yang sering buang air kecil.

Suasana pada pagi hari beberapa detik sebelum
terjadi gempa pertama yang paling besar, banyak

anak-anak masuk kamar mandi untuk bersiap-
siap berangkat ke sekolah. Begitu ada gempa
banyak yang keluar kamar mandi dalam keadaan
tanpa pakaian. Setelah nﬁBﬂm mereda sagera ma-
suk rumah untuk mengambil pakaian seadanya
sambil menangis hesteris.

Sedang di pasar-pasar tradisional, seperti pasar
Demangan, pasar Kranggan, pasar Sentul para
pedagang berhamburan lari ke jalan tanpa
mempedulikan barang dagangannya. Mereka
berupaya mencari tempat perlindungan sambil
berteriak Allahu Akbar, Allahu Akbar, ... “Ya Allah
Lindungilah kami. Ya Allah jauhkanlah kami dari
musibah,....”

Di Masjid Gedhe Kraton Yogya dipadati pen-

gungsi. Mesjid yang berada di dekat Alun-alun

TG RGN < .

Utara ini tampak kokoh. Ki h

tak berkurang meski diguncang gempa. Tidak ke-
lihatan ada dinding yang retak. Genting-
gentingnya pun tidak berguguran, sebagaimana
gedung-gedung yang' lain, Dindingnya retak,
gentingnya banyak yang melorot.

Di Alun-alun utara, masih ada ratusan Kepala
Keluarga (KK) yang mengungsi. Mereka masih
trauma dan takut pulang ke rumah, Pars warga
yang mengungsi antara lain berasal dari
Kelurahan Prawirodirjan RW 16 RT 53 dan 54.
Selain itu juga ada warga RT 69 RW 19 Kelurahan
Brontokusuman.

Di Masjid Agung Bantul juga jadi tempat
pengungsian warga Bantul., “Saya memilih ke
masjid ini, karena rumah saya di Bantul sudah
roboh,” kata Sambudi sedih.

Rumah-rumah saudaranya di Bantul juga
bernasib same. Karena itu, hingga kini, dirinya
tidak mengetahui nasib saudara-saudarenya.
“Yang saya sangat sedili, saya sempat melihat

nenek saya tertimpa rumah. Saya tidak bisa
menyelamatkannya, karena saya harus mem-
bawa kelusrge saya segera menyelamatkan diri,”
ujarnya,

Sernentara itu museum HB IX di Kompleks

- Kraton Yogyakarta tak kelihatan lagi kekokohan-

nya. Satu dari tiga Pendapa yang ada di museum
itu ambrol. Pendapa yang rusak parah Bangsal
Trajumas. Atap Trajumas ini runtuh, Padahal
bangsal ini tersimpan perlengkapen gamelan
yang biaga digunakan untuk upacara perkawinan.

Sedangkan dinding Museurn Kareta yang berisi
kereta-kereta kuno, tampak retak-retak. Nanun
kereta-kereta penghuni museum tidak ada yang
rusak. Objek wisata Kraton Yogyakarta pun ditu-
tup untuk umum karena musibah gempa pukul
05.55 WIB. Bahkan untuk Minggu besok pun
masih tutup.

‘Sedang gedung bersejarah, Museum Benteng
Vredeburg masih kokoh. Selain Benteng
Vredeburg, gedung Pos Begar yang berada di Alun-

alun Utara juga masik kekoh, hanya genting yang
runtuh, Hal yang sama juga terlihat di gedung
Bank Indonesia dan BNI Kantor DPRD DIY yang

Yogya Panik dan Shock

Mengenai berapa lama warga akan berada di
atas bukit, mereka menunggi kepastian pihak
yang .berwenang memberi informasi tentang

berada di kompleks kepafihan juga lami hal
yang sama. :
Semua warga Mancingan pantai Parangtritis,
Bantul, sepakat langsung mengungsi di tanah la-
pang di atas bukit. Mereka mendirikan tenda-ten-
da di 5 titik yang dianggap aman. Hal itu di-
lakukan karena warga masih khawatir dengan

gempa susulan, Upaya warga ini juga untuk -

mengantisipasi kemungkinan terjadinya gelom-
bang tsunami. :

Dari pengamatan KR, Sabtu (27/5), setiap pintu
masuk kawasan pantai dibert rintangan. Diakui
oleh Purwandi, warga setempat, .penutupan
kawassn pantai dilakukan demi keemanan
rumsh warga yang ditinggalken, juga demi para
pengunjung. “Kami télah sepakat untuk waktu
sekitar seminggu, meski dinas terkait belum
menginstruksikan,” katanya.

g 1. Warga juga berharap, selama mereka
masth berada di barak pengungsian, sekiranya pe-
merintah segera membsantu. “Bantuan dan infor-
masi sangat penting bagi kami, juga bagi
masyarakat lain. Kami juga meminta, janganlah
ada yang menyebarkan desas-desus- yang
merisaukan,” pinta Slamet Riyadi, wargs lain.
Menurut Slamet, seperti desas-desus air laut
naik yang menimbulkan tsunami adalah kabar
bohiong. Katanya kepada KR, acbelum daw sesu-
dah gempa, gelombang laut seperti biasa. “Kami
niemang sempat khawatir, makanya kami lang-
-sung naik ke atas bukit. Tapi kenapa kabar tsuna-
mi bisa menyebar. R
Kasihan masyarakat lain. Kita sedang menang-
gung beban yang sama atas peristiwa ini, kok ya
tega-teganya orang itu nambak-nambahi makin
panik,” imbuh Slamet. (Tim KR)-f

DIPINDAH KE SOLO DAN SEMARANG

Fasilitas Rusak, Bandara Adisutjip

YOGYA (KR) - Penerbangan di
Bandara Adisutjipto Yogyakarta untuk
sernentara ditutup untuk umum, karena
gempa tektonik yang melanda DIY dan
sekitarnya, Sementara palang pintu per-
lintasan rel kereta api yang menjadi pin-
tu masuk ke bandara tersebut tetap di-
rentangkan  untuk  menghalangi
masyarakat yang hendak masuk ke area
bandara, . b

General Manajer PAP I Bandara Adi-
sutjipto Bambang Sugito mengemu-
kakan, penutupan terpaksa dilakukan
akibat sejumlah sarana dan prasarana
bandara mengalami kerusakan. Se-
hingga, bandara tersebut tak bisa untuk
operasional terutama menyangkut pen-
daratan akibat landasannya yang rusak

dan retak, serta tempat _.msmmwwu. tidak .

bisa didarati pesawat.

Akibat kerusakan fasilitas, 28 pener-
bangan dibatalkan dan untuk semen-
tara dialihkan ke Bandara Adisumarmeo
Solo dan Bandara Ahmad Yani Sema-
rang. 3 penerbangan sémpat diberang-

- katkan pada pagi setelah-gempa, yakni

Mw«.wEmM_H Fmonmummm w::»w Jakarta,
ings Air tujuan Surabaya dan Merpati
Nusantara tujuan Makasar.
Barang-barang penumpang yang ter-
tinggal di ruang, karena Penumpang
W.N..Mmmr Staf Protokoler Angkasa Pura 1
etyo mengatakan, kerusakan terja.

-di di terminal keberangkatan domestilk

yang roboh, terminal check in retak, loby
area check in retak-retak dan area ke-
datangan rusak berat, bahkan satelit
dan sarana komunikasi tidak dapat ter-
pakai dengan baik.

Dari posko bencana setémpat tercatat
jumieh korban mencapai 10 orang, di

antarenya 2 grang meninggal di RS Sir- .
.- WUJUD KEPRIHATINAN KORBAN GEMPA

. Pentas Ketoprak Putri Cina'di TBY Ditnda M
S - B, i P

(OTIAN mam Irarnasin Tamoas LY .

djito, dan 8 orang luka ringan dilarikan
ke RS Panti Rini. Korban meninggal
adalah Rusli Hamsyih SH (J1 Kramat II
Kwitang dan Suparti (Tegalwaras
Milati).

Terkait adanya penerbangan yang
tidak bisa diberangkatkan akibat penu-
tupan bandara tersebut, sejumlah
penumpang mengalami kepanikan.
Apelagi, sarana dan prasana di tempat
tersebut juga mengalami kerusakan
cukup parah. Bahkan, sejumlah plafon,
tembok, dan kaca rusak berat.

Mengantisipasi penumpang yang
telantar akibat adanya bencana gempa
dan penerbangan yang ditutup tersebut,
pihak Angkasa Pura [ dan agen pen-
jualan tiket pesawat melakukan rapat
koordinasi. Hasilnya, diputuskan sejum-
lah opsi bagi penumpang apakah tiket
pesawat yang telah dipesan untuk pem:
berangkatan hari'itu digantj dengan
uang, atau penumpang menggunakan
pesawat lain. -

Untuk vmﬁ:ﬂ%maw yang menggu-
nakan pesawat Mandala Air-Lines %M:
Batavia Air di alihkan ke Bandara
Ahmad Yani Semarang. Sedang pener-
bangan yang menggunakan Adam Ajr,
Lion/Wing diarabkan ke penerbangan
melalui Bandara Adisumarmo. Solo.
Untuk reservasi pesawat jenis lainnya
diberikan opsi dengan penukaran tiket.

Dari maskapai penerbangan, mem-
berikani kelonggaran pilihan untuk
mengganti tiket yang tidak bisa digu-
nakan, yakni bisa diganti ueng atau di-
ganti dengan tiket yang bersifat open,
aliss bisa dipakai kapan saja. ' *

Beberapa penumpang yang batal natk
mmbmﬂw» Sabtu pagi kemarin menyata-

sangat kecewa namun bisa memak-

. diluar per!

lumi, karena memang terkait dengan
beneana alam yang tak diharapkan sia-

a pun. “Ya sudah, memang ini yang ter-
mwmr.. katanya.

Seorang staf maskapai penerbangan
yang ditemui &R di kantor agen menye-
butkan, kebanyakan penumpang yang
batal berangkat minta ditukar uang,
karena akan mencari angkutan lain.
Namun demikian ada pula yang menun-
da keberangkatan dan minta tiket di-
open. .

Manager Adam Air Gugi P menge-
mukakan, pibaknya tetap mengope-
rasikan 6 kali penerbangan, kecuali ju-
rusan Yogya-Denpasar. Pencrbangan di-
lakukan melalui Bandara Adisumarmo
Solo. Para penumpang diberangkatkan
dari Yogya ke Solo menggunakan bus.
“Untuk penerbangan ke Jakarta tetap
dilakukan. Sedangkan untuk ke Den-
pasar yang dilakukan malam hari, ter-
paksa ditunda dulu, karena Adisumar-
mo pada jadwal tersebut, sudah tutup,”
katanya. ' .

Kahumas Departemen Perhubungan

JA Barata di Jakarta menjelaskan,
lumpuhnya Bandara Adisutjipto ini
karena dikeluarkannya notice to airmen
(notam) dari pengelola bandara yang
isinya operasional bandara dinyatakan
ditutup untuk penerbangan dalam wak-
tu yang belum ditentulkan.
“Isi notam adalah operasional ban-
dara ditutup sampai batas waktu yang
belum ditentukan den penerbangan ke
Yogya dialihtkan ke alternatif bandara,
yakni Adisumarma Solo dan Ahmad Yani
Semarang,” kata Barata.

Notam terpaksa dikeluarken pengelo-
la bandara atas alasan kondisi darurat
iraan karena bencana alam

“kat perjalanan KA tak dapat

to Ditutup

atau force majeur.

Notam biasanya dikeluarkan oleh re-
gulator atau pemerintah demi kesela~
matan penerbgngan. “Landasan pacu
bandara di bagian wjung mengalami

" keretakan. Aerodrom juga closed. Alat

komunikasi dan navigasi di bandara itu
juga rusak. Menara Air Traffic Control
(ATC) juga retak-retak,” katanya.

Tidak hanya itu, kata Barata, ruang
tunggu penumpang yang menghadap ke
apron (tempat parkir pesawat) rusak be-
rat, termasuk tempat konter check in do-
mestik, .

Pada bagian lain, jalur transportasi
darat, khususnya kereta api, kata
Barata, ada beberapa laporan antara
lain Stasiun Kecil Wumawmums roboh,
tetapi perjalanan KA dilaporkan ter-
kendali. :

“Kondisi di Solo biasa. Keberangkatan
KA Argo Lawu dan Prambanan Ekspres
terlambat karena rel antara Stasiun
Prambanan dan Kalasan bergeser se-
hingga menunggu perbaikan,” katanya..

Sedangkan, kondisi Yogyakarta, tak
begitu parah. Hanya meja sinyal di sekd-
tar stasiun yang pecah. J«.»m%m perang-

gunskan
sehingga terpaksa dilayani dengan ma-
nual,” kata Barata. '

“Yang jelas sampai saat ini, perjalan-
an KA antara Yogyakarta-Solo belumi

bisa dilewati KA. Untuk itu pelayanan

pepumpang dilakukan pengalihan atau
tukar antar' KA (over stapen),” kata
Barata. -

Dicontohkan, penumpang.KA 156
(Bengawan) Tanahabang - Selo dan KA
124 (Senja Utama Solo) dilakukan over
stapen ke KA 761 dan KA 763
(Prambanan Ekspres). (Tim KR)-f
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'YOGYA

Gerabah berserakan setelah b

. ) " KR-PRIMASWOLOHARI SUNANTO
g Jeglo h karena gempa. Bupati Sleman i
Jau korban gempa dari Sleman - : ’
> .

') - Potensi kerajinan kayu di
‘0, Kabupaten Bantul saat ini
u dan terasa sejak kenaikan
ipun tetap produksi sebagian
iyani pesanan ‘dan sudah
1,produk harian. Kenaikan

jinan Kayu Dlingo Lagi Lesu.

banyak perajin dan pengusaha membuka usaha
di lain kebupaten. Sariyo membuka usaha di
Cokrobayan, Desa Bimomartani, Kecamatan -
Ngemplak, Sleman. Lurah Jatimulyo Paimo SW

‘membuka usahd Kusen dan daun

Warungboto, Kota Yogya. Rata-rata p

pintu di

WISUDA DAN DIKLAT DITUNDA

YOGYA (KR) - Gempa tek-
tonik menghancurkan kawasan
industri wisata Kasongan, Ka-
wasan yang diguncang gempa
cukup hebat, akibatnya banyak
kios hancur lebur. Keramik-
keramik yang tertata cantik, pe-
cah berantakan. Sementara, be-
berapa agenda kegiatan yang au-
dah dirancang jauh-jaub. hari,
mm_um_.»w wisuda, &.Ewm_ww mm_ﬁiww.
dan sebagainya, terp: it
samnpai situasi kembali normal.

uk kerajinan gerabah su-
dah siap kirim ke Malang, Nilai-
nya ratusan juta rupiah. Tetapi
belum sempat dikirim, sudah
hancur,” kata pengusaha gerahah,
Muji kepada KR, Sabtu (27/5).

Aktivitas produksi kerajinan
diperkirakan tersendat, setelah
banyak korban luka gempa
adalah para pekerja. Selain itu,
banyaknya bangunan yang han-
cur, H.ﬁm.m menjulitkan produksi
geral

Di kawasan wisata Kasongan,
Bantul, beberapa waring makan
dan wartel, banyak yang rusak to-
tal, Bahkan, beberapa bangunan
yang baru dibangun hancur be-
rantakan. Deretan kios-kios yang
membujur di sisi Barat gapura
Kasongan, bahkan roboh ke
sawah, .

“Kami harus mulai awal lagi,
kalau semua keramik berantakan
begini. Ya masih untung, isi kios
kami enggak keramik semua,” ka-
ta karyawan Nuryanto keramik.

Sepanjang J1 Kasongan usai
gempa, banyak warga yang
menggelar tikar duduk bersama
menyusu adanya informasi gem-
pa susulan. Di beberapa tanah la-

f  pang, banyak warga yang mem-

SLEMAN (KR) ~ Pemkab

" Sleman menarik separuh per-

sonil Satuan Koordinasi Pe-
laksandan (Satkorlak) Pe-

- nanggulangan Bencana (PB)

Merapi, untuk' menangani
korban gempa tekionik berke-
kuatan ‘5,9 skala Reichter
yang terjadi Sabtu (27/5) pu-
kul 08.53 pagi. Warga Sleman

Juga diimbau agar tetap was-

-pada térhadan kemungkinan

Setengah

bawa cwiswu mm&wﬁ: menggelar
tikar. Meski beberapa toko

maupun minimarket hancur, na- .

mun tidak terjadi penjarghan,

« Sedang di RS Kalimasada di
utara gapura Kasongen, dipenuhi
pasien yang kebanyakan terkena
pecahan kaca dan reruntuthan
bangunan, Hampir semua pusat
layanan kesehatan dipenuhi war-
ga yang kesakitan; sehingga ada
beberapa warga yang memilih
mengungsi ke rumah sauda-
ranya. Seperti beberapa warga
yang tinggal di desa-desa Keca-
matan Bambanglipuro, banyak
yang memilih mengungsi ke
rumah ‘saudaranya karena ru-
mabh sakit dipenuhi pasien.

Sedang di J! Bantul sebelah se-
latan Ringroad, hampir semua
bangunan semi permanen banyak
yang hancur. Bahkan di sekitar
._.micwﬂ-_w sungai aM.FaMWP ba-
ngunan-bangunan banyak yang
rata dengan tanah. Masih banyak
warga yang takut berada di da-
lam rumah, sehingga banyak
yang berinisiatif mendirikan ten-
da.

Begitu pula wilayah Yogya sela.
tan, yakni di kawasan Jalan
Brigjen Katamso, tampak ramai
dengan arus dari selatan yang
menuju ke utsira. Bahkan, bebe. -
rapa jalan tembus di dalam kam.
pung pun menjadi ramai karena
Jjadi .d.mwmb alternatif untuk warga
yang panik karena isu tsunami,
Beberapa warga kampung sem-
pat termakan isu .tsunami dan-
mau meninggalkan rumahnya.
Wmﬂg berkat penjelasan ketua

T yang mene akhirnya
bisa Emnmmmwmuuﬂwmwﬂ»
+ Sementara, gempa menye-

bangunan yang tidak standar.
“Saya mengharapkan warga
berkumpul di rumgh  atau
bangunan yang dibuat stan-
dar. Karena getelah says meli-
hat di beberapa lokesi, bangu-
nan-semacam itu relatif lebih
‘kuat dari efek gempa,” imbau
Ibnu. - ..

Ibnu ‘mengaku, pada saat
kejadian, dia sedang berada di

rumah - dinasnva: dan .mara.

babkan acara wisuda sebanyak
364 sarjana/pascasarjana Univer-
sitas Sarjanawiyata Tamansiswa:
(UST) Yogyakarta di Jogja Expo
Center (JEC), Sabtu
akhirnya ditunda. 1 terp:
sa menunda kegiatan wisuda
UST Yogyakarta,” kata Drs Pur-
wanto Hudi, Pembantu Rektor
(PR) I'UST Yogya. Dibenarkan Ir
Yacobus Sunaryo MSe (PR 11I),
Drs Ida Bagus Agung MT (PR IT),
akibat gempa acara menjadi di-

tunda.
Agung,

Bahkan lda Bagus
Purwantoe Hudj, 4»3@._“ Sunaryo

menunjukkan plafon di salah saty .

ruang JEC berantakan karena
jatuh ke lantai. “Kami tidak tega,
wisuda yang merupakan peristi-
wa penting dilaksanakan dalam
situasi seperti ini, Kami sudah
mendapatkan instruksi dari rek-
tor, wisuda ditunda,” ucapnya.
Bahkan kesaksian Sunarto SE
MM, Seksi Publikasi Wisuda
mengatakan, pagi itu sekitar
pukul 06.00, semua wisudawan/
wisudawatj sekitar 300 lebih su-
dah siap berbaris di halaman
JEC, mau masuk ke gedung JEC.
Begitu ada gempa langsung se-
mua lari tunggang-langgang.
“Begitu ada gempa semua kocir-
kacir menyelamatkan diri,” kata
Surniarto. Apalagi diperparah di
jalan faya Jant] orang berteriak-
teriak, ada tsunami. “Air laut
Pantai Selaten pasang,” teriak
seseorang dengan mengendarai
sepeda motor. Dalam situasi yang
panik tersebut, akhirnya panitia

memutuskan menunda kegiatan

tersebut.
Ida Begus Agung, PR 11 UST
Yogya juga Emsmﬂ.bmnﬂnmmmnwu..

dari Merapi, karena kejadian
itu bersamaan, Bahkan di
Desa moumeme& Kecamatan
Milati, bany r
begitu sqja dari kamar mandi;
saking paniknya,

- Direktur RSUD Sleman, dr -
-Sarjoko menjelaskan, perse-

diaan darah di RSUD Sleman
masih cukup. Karena kemarin

-ada aksi. donor darah -dari

wovan Qlowminar  vemme ~nbln

‘Kebudayaan DIY

warga keluar

kampus
Yogyakarta yang berlantai 3,
tengnya ‘beterbangan
kuliah dan Convension Room,

kebangsaan

gen-
“Ruang

tidak bisa dipakai lagi,” katanya.
Tak hanya itu, rumah Ki Hadjar
Dewantara di Timoho yang di-
jadikan Ruang Rektorat juga
terkena pecahan genting.

Tak jauh berbeda juga terjadi
kegiatan ‘Peningkatan Kualitas
SDM Pelaku Adat se-DIY’ di Hotel
chw oﬂawwﬂf Em:%w,:.,.:mm:.

abtu (27/5) akhimya dibatalkan.
“Kegiatan tersebut diseleng-
garakan Dinas Kebudayaan DIY,
Panitia dan peserta dari jauh su-
dah berdatangan, Drs Yata
(Ketua Penyelenggara) dan Drs
Bugiswanto (Kepala Seksj Nilai
Budaya dan Tyadisi) Dinas
kepada KR
mengatakan, melihat kondisi
yang tidak terduga ini, kegiatan
ditunda. “Kami panitia siap,
tetapi peserta banyak yang trau-
ma,” ucapnya. Apalagi,
melihat tempat penyelenggaraan,
beberapa tembok retal-retak. Pagi
itu, rencananya menghadirkan
narasumber Ir Yawono Sri Suwito
MM, H Sugiyanto BA (Pengelola
Pasar Seni Gabusan, mantan
Camat Pajangan). Bahkan
Sugiyanto juga sudah sempat
hadir di tempat kegiatan.

.Gempa dahsyat juga mempo-
rak-porandakan Dusun Condro-
wangsan Potorono Banguntapan
Bantul. Menurut pengamatan
wartawan KR, sekitar 90 persen
rumah dirdusun tersebut ambruk
dan beberapa pecah-pecah se-
hingga . kondisinya
membahayakan. Akibat kerobo-

han rumab, 6 orang tewas dan pu--.

 TANGANI KORBAN GEMPA TEKTO

Kekuatan Satkorlak

kata Yata, -

sudah:

luhan luka-luka. Ke-8 korhan
tewas, dua di antaranya balita,

siang kemarin langsung di-

makamkan
setempat. .
Pagl itu masyarakat sedang
memulai aktivitasnya, sebagian
masih di rumah sebagien lain su-
dah di sawah, akan berangkat ke
kantor atau ke sekolah. Tiba-tiba
bumi bergoyang, bangunan yang
adapun lantas terombang-ambing
sampai roboh ke tanah. Bagi yang
masib berada di dalam rumah
langsung  berusaha menyela-
matkan diri. Sedang yang sudah
bekerja di sawah langsunig pulang
untuk mengetahui kondisi kelu-
arga dan rumahnya. “Anajku pi-
anakky piyeee..... anahhu
piycee.......,” teriak seorang bapak
lari dari sawah.’
Setelah gempa reda, sejumlah
warga mencari pemilik yang
masih di
roboh. Muhsinun, misalnya, dike-
tahui sudah tertimpa tembok, na-
mun akhiinya bisa diselamatkan.
Sedang Jamjari, jiwanya tidak
tertolong karena kesulitan meny-
ingkirkan puing-puing kayu-kayu
bagian atap rumah,; “Saya sampai
berjam-jam menyingkirkan blan-
dar yang menimpa bapak,” kata
Supardi, anaknya, :

. Beberapa saat setelah itu, di
jalanan kawasan Banguntapan
tampak lalulalang - mobil yang
mengangkut para . korban.
Sejumlah rumah sakit juga sam-
pai kewalahan ni kor-

di  pemakaman

Balikan sejumlah mobil langsung’
puter haluan untuk mencari
rumah sakit }ain, .
Tak jauh berbeda dengan di
RSUD " Kota .di Wirosaban
Umbutharjo, bahkan jalan menu-
ju rumah sakit tersebut sampai .
macet beberapa ratus meter.
Karena jalanan macet juga ada
korban yang menghembuskan
nafas terakhir sebelum sampai
rumzh sakit. Di halaman rumah
sakit tersebut para korban juga
dirawat dj halaman. mengetahui
keadaan ini juga banyak penge-
mudi yang langsung mencari
rumah sakit lain. :
Namun kenyataannya ke-
adaan rumah sakit lain juga
sama, misalnya di RSI Hida-
yatullah J1 Veteran Umbulharjo.
Bahkan seorang polisi yang berja-
ga lantas menyarankan penge-

dalam rumah yang | mudi mobil yang membawa kor-

ban untuk langsung saja ke RS

Dr Sardjito. “Ke Savdjito saja, di

sini sudah kewalahan mas...

Kalau di sana kan banyak tena-

mm:wu__. kata anggota polisi terse-
ut.

Begitu juga di RS Permada
Bunda J1 Ngeksigondo dan RS
PKU Muhammadiyah Kotagede,
Untung: saja Puskesmas Kota-
gede yang tak jauh dam rumah,
sakit tersebut segera buka se-
hingga korban yang datang lang-
sung bisa ditangani. Ketua DPRD
Kota Arif Hartanto juga sempat
jenguk korban yang dita-

ban yang berdatangan. Misalnya

di Klinik Rajawali Citra (RC) J1 °

Yogya Pleret kedatangan mobil
yang membawa korbah sampai
memacetkan jalan di depannya. -

ngani di Puskesmas Kotagede.
' Sementara itu “dari Wono-
kromo diperoleh informasi, kor-

‘ben tewas di dusun tersebut men-

capai 27 orang. (Timi KR). £
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* Dana Kemanusiaan Kompas

Untuk Gempa Yogya dan Jateng

Gempa bherkekustan 59 siala Richter mengguncang
DI Yogyakarta, Jawa Tengah, bahkan hingga ke Jawa
Timur, Sabtu (27/5) pukul 0553. Korban tewas di

Yogyakarta saja mencapai lebih dari 2.500 orang, ribuan
lain dirawat di sejumlah rumah sakit, dan tak tethilang
lagi harta benda yang hancur, musnah.

Kompas melalui Dana Kemanuslaan Xompas (DKK)
membuka kesempatan bagi yang ingin turut meringan-
kan beban masyarakat yang tengah menderita itu melalui
rekening atas nama PT Kompas Media Nusanta-
ra/Dana Kemanusiaan Kompas di dus bank, Ma-
sing-masing Bank BNI Jakarta Kota, Jalan Lada
No 1, Jakarta Kota, rekening nomor 14132840, dan

BCA Cabang Gajah Mada, Jalan Gajah Mada,
nomor 012300577.2.

Sumbangan dalam bentuk uang tunai dapat disam-
paikan ke Bagian Keuzngan Redaksi Kompes Gedung
Kompas Unit I Lantai 1V, Jalan Palmerah Sejatan 26-28,

akma Pusat, pada hari kerja
akan

dari Ming-

&« 28 Mei 2006, hingga Sabtu, 10 Juni 2006.
Sumbangan dermawan yang selama ini telah diki-
rimkan ke DKK, dan juga terus disalurkan oleb DKK ke
yang tengah de saldonya saat ini
mencapai lebih dari Rp 5 miliar. Sebagian besar jumlah
itu a:an disalurkan DKK ke lwrban musibah gempa
tersebut.

s survbamgan yorq sk adadah
1. KelBesar Kormin S.Pakpaton, AT 0000
__ KbJevk, Jdsta Baret e i
"2 Mol Reeng T Ry 50000
3. Atiek Nitismoro, Giere Rp L0000
. Hafis Rirky Seotan, Purt Indahesakar Rp L0000
. G & fon, Sarue-Giputal Rp 2000
7§, ian & R, SkicerunmSleman % EN00
I Fonka, Ruteng-NiT 0 0000
‘Apckns Lise, Gunng Sitol-Nag p 10000
. 8o Gorde, Kiten-Jateng 2 200000
. o 6 Vi, Besla- ot p 10000
D & fod, Pondok Indah Ro L6000
asinin, Raft don K, Pordok Kopr-Jaktm Rp 150000
o, Fatel don Hofidh, Sufinar Finasg-Ceduy Rp 0100
. Hiovi & AGs, Sudmara Jay-Ciedug R 100500
Laon 6 1to, Cemant5oko Ro 100,000
Tota peenuatan tanggd 25 Wel 2006 R 6050000
« Yogvakarta Hujan
Kota Cuaca(°C) (%) Kota Cuaca(’C) (%)
Anbon 4 2331 6496 Medan - 2131 6895
Bandung  sme  19-30 66-96 Palembang <% 23-33 6295
Denpasar &% 2581 6695 Pontiarak o 24-33 6195
Jadarta e 2433 6495 Semamng o 2432 6693
Jayapura  of®  23-3% 60-95 Surabaya M 25-37 6194
Makassr @ 20-33 6396 Yogyakarta 4mr 2431 6895
a3 Caah g Ceh Beraw: Hujan
H# k-] ity an el Hl
Keterangan: Sumber: Badan
°C = temperatur, dafam derajat Celsivs Meteorologi dan
% = kelembaban, dafam persentase Beofisika
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Sirkulasi  (021) 2601617

Harga langganan Rp 67.000~

Harga eceran Rp 2900~

Rumah Sakit Kewalahan Menampung Korban

YOGYAKARTA, KOMPAS — Gempa berkekuatan 5,9
skala Richter mengguncang DI Yogyakarta dan sekitar-
nya, Sabtu (27/5) pukul 05.53. Sampai pukul 00.15, ter-
catat 3.098 korban tewas dan 2.971 orang di antaranya
berasal dari Kabupaten Bantul. Gemnpa juga meluluhlan-
takkan 3.824 bangunan, infrastruktur, dan memutuskan
jaringan telekomunikasi di Yogyakarta dan Bantul.

Gempa di Yogyakarta
ini merupakan hencana
alam terbesar kedua se-
telsh tsunami tahun
2004. Gelombang tsu-
nami menyapyu Provinsi
Aceh dan Swnatera Ula~

menewasdkan
170000 orang Bulan

Maret 200S, gempa menggun-
cang Nias dan menewaskan se~
kitar 1.000 orang.

Tak hanya di Banltul, korban
tewas juga berasal dari berbagai
wilayah di DIY, seperti Kota
Yogyakarta, Sleman, Kulon Progo,
dan Gunung Kidul. Bahkan, kor-
han tewas juga dari wilayah Jawa
Tengah, seperli Klaten dan Bo-
yolali.

Korban tewas pada umumny:
karcna tertimpa bangunan yang
roboh, sementara korban luka-lu-
ka juga banyak terjadi karena
kepanikan yang luar biasa. Mere-
ka panik karena ada isu tsunami,
lalu lintas jalan raya menjadi ka-
cau, dan banyak tabrakan yang
mengakibatkan warga terluka.

Semua rumah sakit penuerin-
tah dan swasta penuh dengan
korban gempa, baik iuka ringan,
parah, maupun meninggal. Ru-
mah sakit itu umumnya tak sang-
gup lagi menampung kurhan se-
hingga pasien dirawat di hala-
man. Korban tewas banyak yang
langsung dimakamkan keluarga-
nya dengan sederhana karena ba-
nyak nasyarakat yang tak lagi
herada di rumah mereka.

Gubernur DI Yogyakarla Sul-
tan Hamengku Buwono X berha-
rap para korban yang kini dirawat
di rumah sakit di Yogyakarta da-
pat dievakuasi ke rumsh sa-
kit-ramah sakit lain, misalnya di
Jakarta, agar penanganannya le-
bib baik al ini karena rumah
sakit di Yopyakarta fasilitas dan
tenaganya sydah sangat terbatas.

Berdasarkan pemantauan olch
Stasiun Geofisika Badan Meteo-
rologi dan Geofisika (BMG) Yog-
yakarta, gempa tektonik berke-
kuatan 59 skala Richter (SR) ini
terjadi pada pukul 05.53.58 di
lepas pantai Samudra Hindia. Po-
sisi epiventrum pada koordinat
8,26 Linlang Selatan dan 110,33
Bu_]ur Timur, atau pada Jjarak 38

da kedalaman 33 kilo-
meter. Gempa utama
terus ditkuli gempa su-
sulan berkekuatan kecil.

Menurut Tony Agus
‘Wijaya Ssi, pengamat ge-
ofistka pada  Stasiun
Geolisika  Yogyakarta,
kekualan gempa belum
menyebabkan  gelom-
bang tsunami. Berdasarkan per-
hitungan menggunakan pemo-
delan tsunami, gempa schesar itu
hanya sedikil menaikkan gelom-
bang laut. *Kalau terjadi Isunarm.
gelombang laut suduh akan sam-
pai di pantai m 30 menit.
Kalau sumpai tiga jam ini belum
ada, herarti tidak ada tsunami,”
katanya.

Dampak gempa ini juga di-
alumi oleh warga di Dusun
\g'rangkah dan Kinahrejo, Um-
bulbarja, C: Sleman.

berasal dari Gunung Merapi yang
aklivitasnya sedang meriingkat.
Selepas terjadinya gempa, warga
ke luar rumah dan memandang
ke arah Gunung Merapi. Gum-
palan awan panas di Merapi di-
yakini warga schagai sumber
gempa Namun, dugaan itu salah
besar karena sumber gempa ber-
ada di Laut Selatan,

"Saya khawatir gempa tektonik
ini ukan memengaruhi kestabilan
kubah lava Gunung Merapi
Gempa tektonik dan susulannya

TRAUMA TSUNAMI

Kepanikan di Bawah
Bayang-bayang Bencana

epanikan. Itu barangkali
B satu kata yang bisa digu-
nakan untuk menandai

peristiwa gempa besar yang me-

landa Yopyakarta, Sabtu (27/5).
Satu jam setelah gempa itu
terjadi, dengan cepat muncul isu
adanya tsunami yang hakal me-
landa Yomkarta. Siapa yang

harus terus dipantau
nya terhadap Merapi,” kata A
Pudjo Hatmodjo, Kepala Subba-
gian Tata Usaha Stasiun Geofisika
Yogyakarta.
Kunjungan Presiden

Presiden Susile Bambang Yu-
dhoyono bersama Gubernur DI
Yopyakarta Sultan Hamengku
Buwono X kemarin sore langsung
mengunjungi korban di tempat
pengungsian. Dalam konferensi
pers di rumah dinas Bupati Ban-
tul, Presiden meminta pemerin-
tah daerah di Jawa Tengah dan
DIY menggunakan segala sumber
daya, misalnya pusat pembangkit,
dan mengaktifkan badan koordi-
nasi nasional.

"Utamakan perawatan dan

b yang luka, evakuasi,

Sejumlah rumah di dusun yang
berada di lereng Gunung Merapi
ini rusak ringan dan sedang pada
bagian atap.

Scbagian besar warga di Ka-
bupaten Sleman menduga gempa

(Bersambung ke hal 15 kol 3-7)

Gunung Merbabu: 3,145 m

Kota Magelang

Kah Purviorejo
1meninggal
1lukaluky =

110 lukaduke

Ee % :
;‘ Kepadatan Penduduk

B 20300 56.000
2 9.100- 24300
4300- 9100

1200- 4300 |

Radius dari pusat
gempa

5 1h ko 8 i

selatan Yogy pa-

, Pamity Jateng. Famsat Vegynanta,

isu yang
akhirnya menjndn teror mental
itu, tak ada yang tah

Yang pasti, hamplr serentzk

rihuan manusia herlari, naik
molor, mobil, seniua menuju ke
arah ulara dalam sebuah kepa-
nikan yang luar biasa Begitu ku-
atnya isu itu, hampir serentak
menggerakkan warga Yogyakarta
ke arah utara mendekati kawa-
san Gunung Merapi yang masih
dalam status Awas Merapi, se-
bagian lagi ke barat naik Bukit
Menorch, Kulon Progo.

Kemacetan terjadi di ma-
na-mana, seperti di Jalan Ban-
Lul, Jalan Parangtritis, Jalan Ma-
gelang, dan Jalan Kaliurang. Ja-
lan-jalan perkotaan semuanya
macet menuju satu arah, ke uta-
ra. Bahkan, jalan lingkar selatan

seharusnya herfungsi dua

arah nekat diterjang menjadi sa-

Gunung Merapi: 2.947 m

Kab Boyolali
2 maninggal

tu arah. Mereka bergerak ke
arah yang suma, mencari jalur-
jalur ke utara. Semua ingin be-
rebut duluan, Suara kakson ber-
sautan dalam nada tinggi, deru
mesin yang meraung-raung ma-
kin menurnbuhkan kepanikan

Di Jalan Kusuraanegars, ke-
panikan terjadi sekitar pukul
0800 setelah serombongan pe-
ngendara motor berteriak “air”
dan "tsunami” sambil menyala-
kan lampu motor mereka, Te-
riakan itu kontan membuat ma-
syarakat yang sudah berdiri di
sepanjang jalan ikut berfarian ke

utara,

Di Jalan Sudirman, depan
Rumah Sakit Bethesda Yogya-
karta, puluhan warga yang se-
mula berada di jalanan berlarian
mencari tempat yang lebih ting-
gi. Kondisi yang sama terjadi di
sepanjang Jalan Parangtritis,
Bantul. Warga yang panik akan
isu tsunarni berbondong menuju
Kola Yogyakarta dengan me-
ngendarai kendaraan roda dua
dan mobil, Hal ini sempat me-
macetkan jalur lalu lintas di be-
berapa titik. Apalagi, lampu lalu
lintas mati sejak gempa.

Kepanikan juga terjadi di se-
amang Jalan Magelang, Sle-
man. Warga berlarian keluar

®ersambung ke hat 15 kel 12)
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Kerusuhan Memburuk

PM Mari Alkatiri: Ada Pihak yang Ingin Lancarkan Kudeta

DILI, SABTU — Meski pasukan internasional telah
turun ke Timor Leste, kerusuhan semakin

memburuk. Sabtu (27/5), kelompok-kelompok yang
bertikai saling melancarkan serangan mematikan.
Namun, belun ada laporan korban jiwa akibat bentrokan

lanjutan ini.

Perdana Menteri Timor Leste
Mari Alkatii mengatakan, keru-
suhan di Timor Leste merupakan
bagian dari rencana untuk meng-
giﬂingkgnnyadari ]‘(equ‘as‘aan. Dia

pak, pisau, batu, dan paku.

Apa yang ada dalam gerakan
ini adalah upaya untuk melancar-
kan kudeta,” kata Alkatiri

Ditanya siapa yang_ berada di
belakang kerusulian ini, dia men-

akan meningkatkan potensi pe-
rang saudara.
Sejumlah saksi mengatakan,
pertempuran pecah beberapa sa-
at seteloh patroli tentara berge-
rzk. “Ini adalah pertempuran
(warga Timor di bagian) timur
melawan (warga Timor di bagian)
‘harat, tentara melawan teatara,
polisi melawan tentara, semua
pihak melawan semua pihak. Ini
‘benar-benar gila,” kata Pastor La~
lo yang turun ke jalan untuk
meminta kelompok yang bertikai
meletakkan senjata.  ...i
Kelompok yang bertikai ber-
tempur dengan men;
apa pun yang mereka miliki seba-
gal senjata. Mereka mengguna-
kan senapan, pedang, panah, ka-

jawab, "Masih diinvestigasi oleh
polisi Portugis. Saya belum tahu.
Jika saya tahu, saya tidak akan
datang ke sini untuk berbicara.”

WNI dievakuasi

Berdasarkan pemantauan
Kompas di Atambua, hingga Sab-
tu malam 38% warga negara In-
donesia sudah dievakuasi dengan
pesawat Hercules milik TNT AU
melalui Pangkalan Udara El Tari,
Kupang, Nusa Tenggara Timur.

Menurut Komandan Pangkal-
an Udara El Tari Letkol (Pnb)
Historis Bulolo, dua Hercules se~
cara bergantian terbang ke Dili
untuk mengevakuasi WNI yang
mendaftarkan diri melalui KBRI
di Timor Leste.

“Dari sekitar 3000 WNI di
Dili, yang sudah mendaftar me-
lalui KBRI untuk dievakuasi ada
700 orang. Sisanya bertaban di
KBRI sambil melihat situasi. Eva-
kuasi kami lanjutkan Minggu ini,”
ujar Historis.

Kepala Dinas Sosial NTT Frans
Salem (bukan Kepala Bire Bina
Sosial Kantor Gubernur NTT se-
perti diberitakan sebelumnya) di
Lanud El Tari mengatakan, seba-
gian besar yang dievakuasi anak-
anak dan perempuan.

Situasi Lanud E! Tari kemarin
penub, namun tertib, WNI yang
mendarat langsung didata, untuk
kemudian dipersilakan melanjut-
kan perjalanan ke kampung ma-

haya kenflik di perbatasan. Seba-
nyak 1500 personel TNI AD
menjaga Ketat perbatasan di
Atambua.

Pintu Kab

BENCANA ALAM

Presiden: Kerahkan Semua Potensi

JAKARTA, KOMPAS — Pre-
siden kemarin menyatakan bela-
sungkawa kepada keluarga kor-
ban gempa. Ia meminta semua
perhatian dlbenkan kepada war-

berdatangan dari banyak negara
sahabat, misalnya dari AS, Ing-
gris, Perancis, Jepang, Singapura,

annya, korban jiwa, korban luka,
dan kehancuran harta benda dan
infrastruktur fisik sangat besar.

ga Yugynkam an
Presiden juga meminta semua
kekuatan  diberdayakan untuk
korban.

Belu-Timor Leste kemarin be-
nar-benar lengang. Yang tampak
hanya personel tentara yang ber-
siaga di perbatasan. Menurut ca-
tatan di Pos Polisi Motaain, se-
lama Sabtu hanya empat warga
yang melintas dari Timor Leste
ke NTT. Sebaliknya, tidak ada
pelintas ke Timor Leste,

Kepala Imigrasi Kantor Mota-
ain Dominikus Nuru mengata-
kan, untuk sementara WNI dila-
rang masuk ke Timor Leste. .

Meskipun di sekitar pintu per-

sing-masing. NTT
satu bangunan di arena promosi
Satululi sebagai tempat penarm-

Dari Wakil Bupati Belu Gre-
gorius Maubili didapat keterang-
an, Sabtu kemarin sudah ada be-
‘berapa warga negara Timor Leste
yang meminta perlindungan ke
KBRI di Dili.

Sementara itu, Kepala Staf TNT
AD Jenderal Djoko Santoso di
Singaraja, Buleleng, kemarin, me-
nekankan agar prajurit yang ber-
ada di bawah komando Kodam IX
Udayana tetap mewaspadai ha-

batasan bx b lengang, ak-
tivitas perkampungan di sekitar-
nya berjalan normal, seperti di
Kampung Loonitas, Dusun Bei-
laka, Desa Silawan, Kecamatan
Tasifeto Timur. Warga Kampung
Loonitas juga tetap menjalani ak-
hvllas keseharian mereka sel

Sltuasl di Pelabuhan Atapupu,
sekitar 10 km barat pintu Mota-
ain, juga tampak lengang. Kemna-
rin tidak tampak kapal perang RI
yang dikabarkan siap mengeva-
kuasi WNI dari Timor Leste,

"Tadi pagi saya berkomunikasi
dengan Gubernur Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, Pak Sultan. Sa-
ya minta dikerahkan semua po-
tensi yang dimiliki daerah dengan
prioritas evakuasi yang luka-luka,

Malaysia, dan Vatikan. *Paus Be- Departemen Pertahanan akan
nediktus XVI sangat prihatin dan  mengirim bantuan obat-obatan,
sedih d k di- k tenda, dan tim medis
guncang gempa. Bapa Suci men-  bagi korban gempa bumi di DIY
doakan para korban dan keluarga dengan menggunakan pesawat
semoga mereka angkut Hercules C-130.

damaian abadi” demikian per- Menteri Pertahanan Juwono Su-

nNyataan tertulis Vatikan.

Sebagai Ketua Bakornas, Wa-
pres sudah menginstruksikan ke-
pada Departemen Sosial dan de-
partemen terkait lainnya untuk

yang luka-tuka itu, dan
tentu.nya perawatan jenazah bagh
yang telah meninggal dunia dan
hal-hal yang termasuk kegiatan
tanggap darurat yang perlu di-
lakukan oleh pemerintah dae-
rah,” kata Presiden,

Rasa dukacita juga diungkap-
kan oleh Waldl Presiden Jusuf
Kalla yang tengah berada di Bali
sepulang dari kunjungannya ke
Jepang. "Kepada keluarga kor-
ban. saya atas nama Ketua Badan

dinasi Nasional (Bak

program tanggap da-
rurat sesuai ketentuan yang ber-
laku. “Ada enam negara yang su-
dah mengontak Bakornas, yaitu
AS, Inggris, Perancis, Jepang, Si-
ngapura, dan Malaysia. Saya bi-
lang silakan bantuan kemanu-
siaan jtu. Terbuka bagi negara
lainnya yang akan membantu, Sa-
ya menyambut baik,” lanjutnya.
Presiden juga meminta Pang-
lima TNI untuk mengerahkan ke-
kuatan salu:m -satuan yang ada di
wilayah Yogyal untuk turut

Penanggulangan Bencana me-
nyampaikan rasa duka yang men-
dalam atas korban jiwa yang ter-
jadi,” ujar Wapres.

"Saya menyampaikan simpati
pada rakyat Yogyakarta atas mu-
sibah gempa bumi,” kata mantan
Presiden Abdurrahman Wahid
kemarin.

P duka dan simpati

{AFF/

membantu. Media juga diminta
memberitakan peristiwa itu de-
ngan akurat supaya dapat men-
cegah isu yang tidak benar ber-
kaitan dengan bencana tersebut.

Anggota DPD Sarv_vono Kusu-

darsono kemarin, bantuan itu
akan diberangkatkan Minggu ini
pukul 0500 dari Pangkalan Uda-
ra TNI AU Halim Perdanaku-
sumabh, Jakarta,

RSU Dr Soetomo Surabaya ju-
g2 memberangkatkan satu tim
medis untuk membantu pena-
nganan korban gempa ke DIY.
Ketua Forum Pers RSU Dr Soe-
tomo Surabaya dr Urip Murtedjo
SpB PGD Pall Med mengatakan,
tim pertama yang diberangkat-
kan terdii dari tiga dokter
umum, dua dokter spesialis anes-
tesi, satn perawat, dua ambulans,
serta 50 kantong mayat.

RS Hasan Sadikin Bandung ke~
marin mengirim 15 tenaga medis
dan sejumlah obat-obatan, difo-
kuskan untuk membantu korban
di daerah Bantul dan Klaten.

Sementara itu, CEO AdamAir
Gunawan Suherman menga-
takan, mhw penerbanganmya

1000 tiket untuk

den  hendaknya menyammr:
gempa bumi di DIY dan Jateng
sebagai bencana nasional. Alas-

tenaga medis dan 100 ton kargo
gratis selama seminggu.
(TIM KOMPAS)

Kepanikan...

(Sambungan darl halaman 7

rumah, kemudian ada satu ke-
luarga keluar membawa mobil
pikap untuk mengangkut ang-
keluarga dan tetangga.
PPak, ayo lasi cepat,” ujar se-
orang anak usia belasan kepada

Jamk 12 kilometer, sampai di
"Ketika kami sedang
bekcqa, banyak orang lewat
mernberi tahu kami agar lari ka-
rena ada tsunami, Tanpa pikir
panjang kami ikut lar, sampai di
Kota Yogyakarta ini,” kata War-
no, salah seorang dari mereka

Gempa Yogya Tewaskan 3.090 Orang

(Sambungan darl halaman )

dan pemakaman bagi jenazah
yang weninggal. Menteri harus
pastikan rumah sakit dan penam-
pungan punya fasilitas cukup, pe-
nerangan operasi, obat-obatan,
dokter, termasuk makanan dok-
ter,” kata Presiden.

Menteri Koordinator Kesejah-
teraan Rakyat Aburizal Bakrie
yang datang ke Bantul mengata-
umlzh korban belum bisa
ik namun data yang ia

peroleh hingga Sabtu malam ber-
jumlah 5.000 jiwa lebih dan ma-
sih bisa bertambah. Pemerintah
juga memutuskan pendanaan
operasi ditanggung pemerintah
dan daerah lewat satuan
koordinasi dan pelaksana serta
satgas-satgas di provinsi dan ka-

690 korban di Klaten

ayahnya yang sudah renta dan "Semua itu terjadi karena fak-
tidak sanggup berlari. tor kebingungan saja. Di saat
Rombongan warga Yogyakarta orang dalam kondisi seperti itu,
yang melarikan kendaraan de- yang ada hanya panik. Yang me-
ngan kencang dan lampu depan  reka lakukan akhirnya spontani~  kan, j
vl T Y B A : Tins
warga Klaten. Sri Widodo, warga  dir yang sebenarnya juga tak
Ceper, sedang bersih-bersth ka-  tahu harus ke mana. Kalau toh
mar ketika tiba-tiba ia menyak-  semua bergerak ke utara, hanya
sikan banyak orang naik kenda-  karena logika sederhana saja.
raan dengan kencang. "Saya ke-  Kejadian di selatan, mereka me-
temu orang dari arah Yogya, ka-  nyingkir ke utara” kata buda- Ppusat
tanya air sudah sampai Pram- yawan Sindhunata.
banan, langsung saya lan ber- Artinys, apa yang diungkap-
sama ibu dan keponakan naik kan Sindhunata untuk menegas-  bupaten.
motor,” katanya. kan bahwa sulit diperkirakan isu
Bukit Jimbung menjadi salah  tsunami muncul karena ada
satu tempat pelarian warga Kla-  orang yang sengaja meniupkan-

ten di daerah selatan. "Tadi saya
sempat lari ke sana. Banyak truk
dari sungai lari ke sans, katanya

banjir. Kami trauma dengan tsu-
nami di Acch,” kata Risnu, war-~

ga Pandes, Wedi.

‘Warga Dusun Mrisi, Tirtonir-
molo, Bantul, yang pamk akibat
kabar tsunamt, mencari tempat
yang aman di Gunung Sempu
dan Gunung Majapahit di utara

* dusun. Kabar tsunami itu cepat

menyebar karena pesan berlang-
sung estafet dari warga yang
bergerak dari Bantul menuju
Kota Yogyakarta. Fe

nya. "Yang ada hanya spekulasi
orang mencari seJamat. Peristi-
wa gempa itu suljt diprediksi se-
hingga sulit untuk merencana-
kan sesuatu dan kemudian me-
nebarkan menjadi isu. Lain de-
ngan letusan Gunung Mempl

Gempa bumi itu juga meng-
akibatkan ratusan korban tewas
di Klaten, Jateng. Korban tewas
hingga Sabtu sore mencapai 690

Pasar Porcowindtan
Beberapa ruko roboh dan
méngalaml kerusakan atap

+ alan Mangiortbmi .
Beberapa ruke rusak,, ———)
atap mny 'Jiwa Buana:

+ Jalan MaFoboro >
Beberapa ruka rusak, tembok
depan Mal rysak

dan ditutup sementany
gerbang Kepatihan retak

= Keraton - L
Bangsal Trajumas mbo'l._I :
Pendapa Asrama Polisi robob,
pilar Bangsal STt Hirggil patah

yang bisa d
Bisa saja muncul isu-isu di
tengah letusan Merapi,” katanya.
Ungkapan Sindhunata itu di-
perkuat oleh antropolog UGM,
Lono Simatupang, yang me-
ngatakan, keldsruhan ini lebih
karena sxtuasl yang mencekam.
tahu be-

yang sama terjadi di Dusun Ka-
songan, Bantul.

Isu tsunami menyebabkan
puluhan warga yang terluka dan
sekarat ditinggalkan begitu saja
di pinggjr jalan. Warga yang pa-
nik cenderung mengurusi kese-
lamatan masing-masing. Lebih
parah lagi, isu tsunami juga me-
nyebabkan pemilik mobil ang-
kutan umum yang dimintai to-
long untuk mengangkut warga

tul—meskipun hanya dari tele-
visi—akan dehsyatnya bencana
tsunami di Aceh. Thu yang mem-
bawa masyarakat dalam arus ke-
takutan yang dahsyat.

Peristiwa gempa ini, kata Lo-
no, jaraknya tidak janh dari im-
bauan Gubernur DI Yogyakarta
Sultan Hamengku Buwono X
agar nelayan tidak melaut dulu
karena ada gelombang pasang di
Pantai Selatan.

K, 1

tidak mau berhenti. P
juga tidak mau turun karena ta-
kut terkena tsunami. Anglutan

itu justru tancap gas menghin-

dari tsunami.

Kemanusiaan

Inilah peristiwa kemanusiaan
yang membawa rasa iba. Seo-
rang kakek di wilayah Krang-
kungan, Condongcatur, tertatih
berlari ke utara, tanpa tujuan
yang jelas. "Saya takut, kabarnya
ada air yang mau datang ke si-
ni,” kata kakek berusia sekitar
70 tahun itu, Jauh di belakang
kakek yang sedang berlari itu,
1lima mobil bak terbuka dengan
penumpang penuh siap mefun-
cur ke utara Demikian pula ke-
luarga-keluarga yang berada di
wilayah itu, semua bersiap da-
lam mobil dalam posisi ke utara.

Lebih tragis lagi, rombongan
penebang tebu dani Temanggung
yang menjalani tugasnya di wila-
yah Imogiri. Rombongan 11
orang ini herlari-lari meninggal-
kan lokasi kerjanya, menempuh

itu makin membuat panik war-
ga. Peristiwa alam yang terus
bertubi, seperti tsunami Aceh,
banjir dan tanah longsor yang
mengerikan, serta peristiwa Me-
rapi, membuat masyarakat sen-
sitif terhadap bencana alam.

Sekitar satu jam isu tsunami
itu menguat, kemudian perlahan
mereda, Namun, masyarakat te-
tap bergerombol di jalan-jalan
kota atau perkampungan.
Umumnya mereka me!
ke langit di atas Laut Selatan.
Sepertinya mereka masih was-
was, apa yang sesungguhnya
akan terjadi di laut yang kaya
kisah legendaris itu.

Tsu tsunami mereda, yang ke-

orang, berdasarkan data di Posko
Bencana Gempa Bumi di Kantor ~lomas Sairobek; "
Klaten. 2omang
Jumlah palmg besar tercatat di < Tictodipuren 3
Gantiwarno (167 meraaa hote! dan

orang), Wedi (115 orang), dan mdMnk saboh

Erinbepan'(39 orang) i Coranteidn
Korban lain ditemukan di oy :en s oboh

hampir seluruh kecamatan lain-
nya, seperti di Cawas (9), Trucuk
{17 orang), Wonosari (2), Jogona-
lan (19), Ceper (2), Klaten Selatan
(2), Pedan (3), Karangdowo (4).
Klaten Tengah (1), Karanganom
(1), dan Kebonarum (4).

"Korban tewas ratusan jiwa,
yang luka ribuan, rumah yang
roboh ribuan,” kata Kepala Kes-
banglinmas Klaten Eko Medi
Sukasto saat ditemui di Kecamat-
an Gantiwarno,

Selain memakan ratusan kor-
ban jiwa, ribuan warga lainnya
Juka parah maupun ringan.
Rumah sakit yang ada di Klaten,
seperti RS Dr Sceradji Tirtone-
goro, RS Jiwa Soedjarwadi, Ru-
mah Sakit Islam Klaten, dan Ru-
mah Sakit Cakra Husada, tidak
mampu menampung membelu-
daknya pasien.

Banyak pasien tak bisa terta-
ngani sehingga hanya berada di
luar pagar rumah sakit. Sisanya
berada di sclasar atau di depan
bangsal dengan tempat tidur, in-
fus, dan pengobatan seadanya di
atas lantal Lainnya dilarikan ke
rumah sakit di Solo, seperti RSOP
Prof Dr Socharso yang hingga
sore menampung 48 pasien dari
Klaten.

Rumah sakit mengeluhkan ke~
sulitan bensin untuk ambulans
yang men]emput korban atau
kembali Kelu-

mudian mewarnai
Kota Yogyakarta adalah raungan
sirene yang membawa korban
meninggal atau luka, mencari
rumah sakit yang kosong di Yog-
yakarta. Raungan sirene itu se-
perti rintihan hati orang-orang
yang iba melihatnya.

arga korban harus antre ambu-
lans untuk menjemput keluarga-
nya yang tewas,

Ribuan rumah warga juga han-
cur rata dengan tanah atau rusak
sedang, namun tidak dapat di-
tempati lagi Rumah-rumah di
‘Wedi, Gantiwarno, dan Pramban-

(X, TOF)

an adalah yang paling banyak
hancur. Paling kurang 1.224 ba-
ngunan rusak.

Fasilitas umum, seperti SD,
SMP, kantor kecamatan, kantor
polsek, kelurahan, tidak luput da-
o kehancuran di tiga kecamatan
tersebut. Jalanan aspal juga retak
dan terbelah di banyak tempat,
seperti terlihat di Jalan Raya Ja-
hung, Gantiwarno. Sehuali bus
pelat merah yang sedang melin-
tas saat gempa terguling karena
jalanan merekah aldbat gempa
Sambungan telepon dan listrik
terputus. Hingga sore hari, ja-
lanan padat karena lalu lalang
anggota tim penyelamat, amhu-
lans, dan warga yang panik

‘Warga trauma dan tidak berani
masuk ke rumah. Mereka ber-
kumpul dan duduk-duduk di tepi
atau perempatan jalan. Mereka
juga sempat panik dan lari setelah
munculnya isu akan adanya tsu-
nami. Sebagian besar lari ke Bukit
Jimbung, perbukitan kapur yang
terletak di Klaten Selatan. Terle-
bih mereka kembali merasakan
gempa susulan, sekitar pukul
08,00, 1000, dap 11.30.

Mal dan balaikota retak

Di Solo, saat gempa berlang-
sung, orang-orang berhamburan
keluar dari rumah dengan ber-
teriak-teriak histeris. Jumlah pa-
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sien korban gempa yang masuk
ke RS Muwardi Solo mencapai
259 orang dan sejumlah bangun-
an, terutama gedung-gedung ber-
tingkat, rusak dan dindingnya re-
tak, seperti pusat perbelanjaan
Solo Square dan Solo Grand Mall
(SGM) di Jalan Slamet Riyadi
Solo, termasuk bangunan di lan~
tai 6 Balaikota Solo.

Di Solo Square, akibat gempa,
balok dari beton yang menopang
papan nama Solo Square yang
terletak di bagian depan paling

Bahkan, di Kebumen dilaporkan
dua rumah roboh. Gempa me-
ngejutkan banyak pe:m_-ludukyang

Kol Su
Jalan'dan hmbllan retak

Lawyt

dan Kebumasan Provinsi Jateng
Saman Kadarisman, memapar-
k.'m instruksi Gubernur Jateng

di; saat injau lokasi

baru

Dua rumah yang roboh di Ke-
bumen milik Ny Marliyah, warga
Desa Karangsari, Kecamatan Ku-
towinangun, dan rumah milik

gempa di Klaten.

Mardiyanto juga meminta ke~
padz bupati dan wali kota yang
wnlayahnya terkena gempa untuk
tetap de-

Kasmo, warga Desa
Kecamatan Bonorowo. Tidak ada
korban dalam musibah tersebut.
Menurut Tursino, tokoh nelayan
di Kecamatan Ayah, nelayan sem-
pat panik karena saat melaut ti-

ngan menginventarisasi kerugian,
baik jiwa maupun harta.

Untuk mengintensifkan pena-
nganan, Posko Satuan Koordinasi
Pelaksana Penanggulangan Ben-

atas gedung tersebut jatuh me- ba-tiba muncul gelombang besar.  cana Merapi di Magelang dialth-
nimpa kaca dj kanopi sehingga "Namun gelombangbes:u' hanya kan sebagian ke Klaten. Posko
menimbulkan kerusakan di ba- saat. Ne- i tersebar di berbagai
gian depan Solo Square. Di SGM  layan tidak tahu hahwa saatmun-  kecamatan dan kelurahan, na-
tembok bagian luar gedung ter- cul gelombang besar baru saja mun pusat penanganan di Kantor
lihat retak. Matahari Dept Store terjadi gempa bumi,” ujarnya. Bupati Klaten,
dan Hypermart tidak beroperasi Sementara jtu, warga di da-
Gedung Balaikota Solo juga tak siaga penuh erah-daerah  yang diguncang

luput dari guncangan gempa. Be-
berapa tembok, terutama di lan-
tai 4, 5, dan 6 gedung tersebut,
retak. Belum diketahui pasti se-
berapa besar kerusakan gedung
tersebut. Sejumlah gedung ber-
tingkat, seperti hotel, juga retak
temboknya.

DI Kebumen

Gempa juga dirasakan hampir
di seluruh daerah di Jawa Tengah
bagian selatan, seperti Banyumas,
Cilacap, Purhalingga, Banjarne-
gara, Wonosobo, dan Kebumen.

Seluruh rumah sakit, baik pe-
merintah maupun swasta di Jawa
Tengah, diinstruksikan untuk si-
aga penuh. Para dokter, perawat,
dan tenaga medis yang semesti-
nya libur ditekankan untuk me-

gempa masih trauma. Semalam
mereka tidur di Juar rumah. Me-
reka banyak yang tidur di tanah
lapang dengan tenda dan di ha-
laman rumah. Mereka takut akan
terjadi gempa lagh

layani para korban. Tidak hanya orang tua yan,
"Seluruh blayaperawatanakan tidur di luar, tetapl Juga
oleh k k kecil hanya b

Pemprov Jateng Obat-obatan
dan tenaga medis akan dikirim-

kan dari beberapa rumah sakit dx
Semarang. Bantuan logistik juga
segera dikirimkan,” kata Kepala
Badan Informasi, Komunikasj,

koran. "Kani tidak berani tidur dj
dalam rumah, takut terjadi gem-
pa lagi” tutur Endang ibu se-
orang anak di wilayah Gamping.
(ANG/EKI/SON/NTS/AND/
'WAD/NIT/WHY/IKA)
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KOMPAS/ARI SUSANTO

Bangsal Traju Mas di Kompleks Keraton Yogyakarta hampir rata dengan tanah akibat guncangan gempa tektonik berkekuatan 5,9 skala
Richter yang terjadi pada Sabtu (27/5) pukul 05.53. Pihak Keraton menutup seluruh kompleks wisata itu selama tiga hari sejak kemarin.

SIMBOL KEADILAN

Bangsal Traju Mas di Keraton Roboh

YOGYAKARTA, KOMPAS —
Gempa berkekuatan 59 skala
Richter yang mengguncang Dae-
rah Istimewa Yogyakarta dan Ja-
wa Tengah, Sabtu (27/5) pagi te-
lah meruntuhkan sebagian cagar
budaya di Kompleks Keraton
Yogyakarta. Kerusakan paling pa-
rah menimpa Bangsal Traju
Mas.

Enam pilar kayu yang me-
nyangga bangunan itu tidak
mampu menopang atap sehingga
bangunan sepenuhnya roboh dan
hampir rata dengan tanah. Se-
buah tandu Kiai Tandulawak
yang dulu pernah digunakan oleh
raja pertama Keraton Yogyakarta,
Hamengku Buwono I, ikut ter-
fimbun atap bangsal.

Bangsal yang terletak di sebe-
lah timur Bangsal Srimanganti itu
merupakan simbol keadilan dan
pertimbangan sang raja.

Saat terjadi gempa besar tahun
1867 yang meruntuhkan bangun-
an Tugu Golong Gilig di pusat
Kota yogyakarta, Bang-
sal Traju Mas itu masih
berdiri dan digunakan
untuk  sekolah para
keluarga raja dan anak
pegawai tinggi Keraton.

Menurut Tirun Mar-
wito, seorang kerabat
Keraton  Yogyakarta,
bangsal tersebut meru-
pakan unsur bangunan
yang wajib ada dalam
keraton karena secara filosofis
sebagai simbol untuk mengingat-
kan pemimpin agar mempertim-
bangkan kebajikan dan mengu-
kur keadilan dalam mengambi}
kebijakan.

"Orang Jawa biasanya meng-
hubung-hubungkan, apakah ini
pertanda bahwa keadilan di ne-

geri ini sudah benar-benar run-
tuh,” ujar Tirun.

Sejarawan dan filsuf Pura Pa-
kualaman, Tamdaru Co-
krowerdoyo, menilai
runtuhnya Bangsal Traju
Mas itu secara simbolik
bisa dibaca sebagai han-
curnya semangat bangsa
Indonesia yang tidak lagi
memiliki keadilan, baik
penguasa maupun rak-
yatnya, .

Semua kebijakan yan,
diambil penguasa hanya
ditujukan untuk kepentingan se-
saat tanpa mempertimbangkan
aspek keadilan.

Taman Sarl

Selain Bangsal Traju Mas, se-
jumlah situs lain yang rusak ada-
lah Museum Hamengku Buwono
IX yang mengalami pecah kaca,

Sejumlah sudut bangunan Ke-
raton retak, sebagian bangunan
Taman Sari — situs bersejarah di
sebelah barat keraton -- yang
pernah direhab juga rusak. Se-
mentara di Pura Pakualaman,
dinding bangunan dan masjidnya
juga mengalami retak.

Akibat kerusakan yang terjadi
karena gempa itu, pihak Keraton
Yogyakarta segera menutup lo-
kasi-lokasi itu dari wisatawan se-
lama tiga hari.

Sejumlah wisatawan mancane-
gara yang datang terpaksa harus
dipulangkan karena pihak Tepas
Keraton tidak memungkinkan
membiarkan mereka berwisata
dalam kondisi yang tidak pasti.

Hingga saat ini, belum dike-
tabui berapa jumlah kerugian
akibat kerusakan sejumlah ba-
ngunan cagar budaya di Kom-
pleks Keraton Yogyakarta, (RIS)

Ekonomi Yogya
Lumpuh Total

Bandara Adisutjipto Ditutup sampai Minggu Siang

YOGYAKARTA, KOMPAS — Kepanikan akibat gempa
tektonik yang melanda Yogyakarta, Sabtu (27/5), tidak
saja mengakibatkan banyak korban jiwa, tetapi seluruh
sentra ekonomi daerah ini lumpuh total. Kerusakan
infrastruktur listrik, telekomunikasi, pasar, bandara,
stasiun kereta api, dan lumpuhnya pasar rakyat ini
ditaksir menimbulkan kerugian puluhan miliar rupiah.

Kelumpuhan jtu antara lain
terjadi karena listrik padam, pe-
nutupan Bandara Adisutjipto,
macetnya sekitar 40 base trans-
cetver station (BTS) Telkomsel,
kerusakan stasiun kereta api, ser-
ta ambruknya sejumlah pasar
rakyat.

Selain itu, praktis sepanjang
hari kemarin seluruh pusat per-
tokoan, seperti kawasan Malio-
boro serta kawasan sekitarnys,
tutup total. Bahkan, warung-wa-
rung makan juga tutup. Beberapa
minimarket yang sempat buka
pagi hari diserbu sejumlah warga
yang panik dengan memborong
barang-barang kebutuhan po-
kok. ’

Bandara Adisutjipto ditutup
akibat robohnya terminal domes-
tik. Kejadian itu mengakibatkan
dua penumpang AdamAir tujuan
Jakarta tewas tertimpa bagian
atas bangunan, General Manager
PT Angkasa Pura I Adisutjipto
Aryadi Subagyo mengemukakan,
akibat penutupan bandara, diper-
kirakan 3400 penumpang yang
menggunakan 31 penerbangan ti-
dak bisa diberangkatkan,

Meskipun demikian, tiga pesa-
wat yang menginap di bandara
tetap diberangkatkan beberapa
saat setelah gempa. Aryadi yang
didampingi Airport Duty Mana-

ger PT Angkasa Pura I Djunaedi

mengungkapkan, beberapa mas-
kapai mengalihkan penerbangan
ke Bandara Adisumarno, Solo.
Diperoleh informasi, empat
penerbangan Batavia Air tujuan
Yogyakarta dari Jakarta, Sura-
baya, Pontianak, dan Balikpapan
dialihkan ke Semarang.

¢

Akibat penutupan
bandara, diperkirakan
3.400 penumpang yang
menggunakan 31
penerbangan tidak bisa
diberangkatkan,

Di Jakarta, Menteri Perhu-
bungan Hatta Rajasa mengemu-
kakan, Bandara Adisutjipto masih
akan ditutup hingga Minggu pu-
kul 1200. Dirjen Perhubungan
Udara Mohammad Iksan Tatang
menambahkan, kerugian akibat
kerusakan fisik bandara itu men-
capai sekitar Rp 4,6 miliar.

Sementara jalur Kkereta api

Yogyakarta-Solo kemarin pukul
12.00 sudah bisa dilalui meski
untuk melewati rel yang rusak di
lintas Brambanan-Srowot (Kla-
ten) kecepatan kereta harus di-
kurangi hingga lima kilometer
per jam.

Kehilangan daya

PT PLN Penyaluran dan Pusat
Pengatur Beban Jawa Bali (P3B)
Region Jateng-D1Y kehilangan
daya 23 megawatt akibat keru-
sakan gardu induk listrik di Pe-
dan, Klaten. Ini disampaikan
Asisten Manajer Operasi Sistem
PT PLN P3B Region Jateng-DIY
Cahyono Widiadi.

Itu berarti akan terjadi pe-
madaman secara bergilir dan ber-
tahap di seluruh wilayah Ja-
teng-DIY, Pemadaman dimulai
Sabtu pukul 17.00-22.00.

Berdasarkan pantavan, pa-
sar-pasar yang menjadi urat nadi
perekonomian rakyat di DI Yog-
yakarta sebagian besar tidak ber-
operasi. Bahkan, Pasar Piyungan
nyaris rata dengan tanah. Se-
bagian bangunan Pasar Bantul
juga roboh,

Gempa ini mengakibatkan ra-
tusan infrastruktur ekonomi di
Bantul, Kota Yogyakarta, dan Sle-
man rusak maupun hancur. Plaza
Ambarrukme dan Saphir Square,
dua mal paling baru di Yogyakar-
ta, misalnya, rusak di beberapa
bagian sehingga dipastikan tutup.
Kondisi serupa juga dialami se-
Jjumlah hote] berbintang.

Ekonom dari Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta Prof Dr
Edy Suandi Hamid memperki-
rakan bahwa kerugian akibat
gempa dalam beberapa hari ke
depan bisa mencapai puluhan mi-
liar rupiah. CriM KOMPAS)
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Cagar Budaya
Banyak yang Rusak

Zona Satu Kawasan Candi Ditutup untuk Sementara

JAKARTA, KOMPAS —
Pemerintah mulai mengin-
ventarisasi kerusakan
barngunan cagar budaya
pascagempa di Yogyakarta
dan sekitarnya. Sebagian
dari bangunan cagar
budaya tersebut masih
berbahaya dikunjungi,
terutama di zona satu atau
area terdekat bangunan
cagar budaya.

Pada masa tanggap darurat ini
pemerintah, melalui Departeme

fLCaR PO PRROUUA PRI S S T

BENCANA GEMPA

Reaktor Nuklir Kartini Yogyakarta Pun Terguncang

JAKARTA, KOMPAS — Re-
aktor Nuklir Kartini milik Badan
Tenaga Nuklir Nasional (Batan)
yang berada di Jalan Babarsari,
Kecamatan Depok, Sleman, sem-
pat diguncang gempa tektonik
yang melanda Yogyakarta dan se-
kdtarnya, Sabtu (27/5) lalu, Meski
ditemukan retak-retak pada ba-
ngunan pendukung, reaktor sen~
diri dalam kondisi aman. Warga
Kompleks Perumahan Batan
yang berada dekat dengan reaktor
itu juga semua selamat.

Hal ini disampaikan Kepala
Pusat Teknologi Akselerator dan
Proses Bahan Batan, Sujatmoko,
Senin (29/5). Didampingi petugas
Jjaga, pada hari kejadian ia segera
memeriksa teras reaktor bahan
bakar yang merupakan bagian
terpenting dari sebuah reaktor. -

Selain itu dilakukan pemerik-
saan pada tangkd reaksi. Hasilnya

tidak ditemukan adanya kebo-

coran. Sistem reaktor ini, me-
nurut Sujatmoko, tergolong aman
dari kebocoran karena di luar

teras reaktor terdapat gedung re-
aktor sebagai pengungkung. Bila
terjadi kebocoran pun masih ada
filter penyerap gas.

Lokasi teras reaktor berada di
bawah kolam reaktor yang berisi
air pendingin untuk moderator
neutron. Kolam reaktor ini di-
ambil dari bekas reaktor nuklir di
Puspiptek Serpong, Tangerang,
yang pernah dioperasikan tahun
1965. Reaktor Kartini sendiri mu-
lai dibangun tahun 1975 dan di-
resmikan tahun 1979.

Reaktor ini berada lebih dari
30 km dari garis pantai selatan
Jawa, sedangkan dari Merapi se-
kitar 20 km. Melihat posisinya
itu, fasilitas riset ini relatif jauh
dari sumber bencana. Sementara
itu, di sekitar reaktor tersebut
pada awalnya ditetapkan zona
aman dengan radius 5 km.

Ketika diresmikan tahun 1979,
di dalam radius itu masih berupa
padang ilalang dan tidak berpeng-
huni. Kini bahkan sampai radius
100 meter dari pusat reaktor te-

lah dipadati oleh permukiman
penduduk, termasuk untuk kom-
pleks karyawan Batan sendiri.

Menurut Sujatmoko, bangun-
an reaktor ini didesain untuk
tahan terhadap guncangan gem-
pa di atas 6 skala Richter dan
faktor geofisika lainnya.

Deputi Pengembangan Tekno-
logi dan Energi Nuklir Batan, Adi
Wardoyo, yang dihubungi secara
terpisah menambahkan, desain
ketahanan bangunan reaktor itu
mengacu pada data gempa se-
lama beberapa puluh tahun ke
belakang. Namun, desain itu
terus diperbarui bila tercatat
gempa lebih besar dari waktu
sebelumnya. Bila terjadi gempa,
reaktor ini akan mati secara oto-
matis karena dilengkapi alat kon-
trol yang disebut save shutdown
earthquake. Ini artinya semua ba-
gian juga aman, tidak ada bagian
yang runtuh atau jatuh.

Umumnya reaktor dapat di-
operasikan 30-40 tahun, tapi ma-
sih bisa diperpanjang dengan me-

lakukan pembaruan peralatan,
terutama sistem kontrol dan ken-
dali. Reaktor Nuklir Kartini ber-
kapasitas 100 kW, yang menyim-
pan beberapa kilogram batang
uranium yang diperkaya.
Fungsinya adalah untuk pe-

. ngembangan sumber daya ma-

nusia di Batan dan untuk pe-
ngembangan teknologi reaktor,
khususnya pemanfaatan neutron
untuk menganalisis unsur yang
digunakan di industri dan untuk
pemantauan bahan pencemar
lingkungan. Dengan mengguna-
kan neutron dapat diketahui jenis
dan jumlah unsur yang diteliti,
rnisalnya unsur-unsur pada ba-
han pangan atau makanan.

Penelitian ini diperlukan un-
tuk memenuhi baku mutu ling-
kungan. Karena itu, fasilitas ini
digunakan guna mendukung
Program Kali Bersih (Prokasih)
untuk menganalisis kadar polu-
tan di Sungai Code, yang berhulu
di Gunung Merapi dan bermuara
di Samudra Hindia. (YUN)
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+ Bandara Beroperasi Lagl
Sejumilah maskapai penerbangan mulai melayani pener-
bangan komersial dari dan ke Bandara Adisutjipto, Senin
(29/5) sore. Pagihari PT Angkasa Puralselaku pengelola
bandara menyatakan perbaikan laridas pacu telah selesai
ditakukan d:m siap digunakan untuk melayani pener-
b b VHALS

¢ Pilkada Diundur?

Kulon ngo memang tak perlu mengundur pllkada Ka-

besar di wilayah

D1 Yogyakarta. Namun, bagi Kota Yogyakarta yang me-

miliki korban cukup besar bisa berpengaruh pada pilka-

da. KPU Kota Yogyakarta berpikir kemungkman ada
d pilkada LC

+ Ratusan Sckolah Rusak

Sebanyak 117 sekolsh di Kabupaten Klaten roboh dan ru=
sak berat pascagempa yang melanda DIY dan Jateng,
Sabtu (27/5). Jumlah kerusakan sadang dan ringan di-

perkirakan lebih banyak dua hingga tiga kali lipat. Keru-

gian. sementamdltaksxrleblhdaanwm'l
JATENGI HALF

*40 (xedung ekolah Rusal\

di Xulon Pre i

27 Kantor Bank Sudah Beroperasi

Aktivitas Keuangan Masih Sepi

YOGYAKARTA, KOM-
PAS — SepanjangSenin
(29/5), ataudua haripas-
cagempaberkekuatan 5,9
skala Richter menggun-
cang DI Yogyakartadan
Jawa Tengah, 27 dari 28
kantor bankdi Yog-
yakarta sudah dapatber-
operasi seperti biasa. Ha-
nyaKantor BTN di Jalan
Sudirman saja yang be-
lum dapatberoperasika-
rena mengalamisejum-
lah kerusakan padaba-
ngunan sertaserverko-
munikasi.

demikian, dari

Meskipun
Kompas  dan

kibat gempa tektonik Oska!aﬂmhterSabtu
lalu. Akibatnya, kegiatan belajar pun terganggy. Bebera-
pa sekolnh ba.hkan mermhh memldangkan siswa Jebih
awal dai pihakse-
kolahmenmﬂtempatbelmara!temahﬁ DIKBUD/HAL G

¢ Indikator "Kompas”

empa tektonik berkekuatan 5,2 skala Richter (SR) yang.

menggurkang Provinsi DY, sebagian Jawa Tengah, dan Jawa

Timur 27 Met 2006 falu tak hanya menetan korban manusia
dan memarakporandakan infrastruktur daerah. Gempa yang
berpusat di Samudra Hindia itu juga menenggelamkan perekono-
mian masyarakat, khususnya di Bantut, Provinsi DIY, yang
merupakan kabupaten terparah akibat gempa. Sejumiah sentra
Industri yang menjadi ikon usaha kedil dan menengah (UKM) DIY,
yaitu ketamik/gerabah Kasengan dan Pundong, serta kerjinan kulit
Manding turut hancur seiring bencana itu,

Sedikitnya 2.655 penduduk Bantul yang mengais rezeki di
sentra-sentra industr tersebut dipastikan kehilangan pekerjaan
karena kerusakan hasil-hasil produksi dan sebagian atat produksi
akibat gempa, Sebanyak 605 unit usaha juga mati karena bencana
itu.

Kasongan yang tersohor sebagai sentra Industrl gerabah

merupakan UKM yang paling banyak menyerap tenaga kerja di

* Bantul. Sebanyak 1.985 orang bekerja di 397 unit usaha di sentra
industri yang berlokasi di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, itu.
Sementara di Desa Pundong, Kecamatan Pundong, sebanyak 527
tenaga kerja sentrd industri kerami juga kehilangan mata
pencahariannya; Begitu pula halnya dengan 143 orang yang
berkecimpung di 16 unit usaha barang dari kulit di Manding, Desa
Sabdodadi, Kecamatan Bantu), juga menjad] (hat

s).
i samping sen!ra industri, sektor pariwisata Bantut juga ikut
lumpuh akibat gempa. Sebaglan besar obyek wisata Bantul yang
bersandar pada keatokan atam pesisir pantai seiatan mulal dari

mas, Depak, hings
dapat dipastikan akan sepi pengunjung hingga beberana b«lan
mendatang. ksl FATCRATVUTEANG KOWPAS)

{Keramik/gerabah}
#397  D970400
s

pengakuan sejumlah pejabat
kantor bank di Yogyakarta,
aktivitas perbankan kemarin
masih sepi dibandingkan hari-
hari biasanya. Diperkirakan
masy. masih  sibuk
mengurusi keperluan di luar
urusan perbankan dan atau
belum mengetahui bahwa se-
jumlah kantor bank telah ber-
operasi dua hari pascagempa
terjadi.

Pemimpin Bank Indonesia
Yogyakarta Djarot Sumartono
menyatakan, Senin pagi pihak-
nya mendapat Japoran kepn;tmn

WATARHPRAIO

Meski telah buka, sebagian besar bank di Bantul masih sepi aktivitas, Ini diakibatkan banyaknya nasabah yang menjadi korban gempa.
Suasanadi Bank BPD Bautul, DI Yogyakarta, Senln (29/5).

tidak terganggu kebutuhannya,”
kata Djarot.
Nasabah telepan

Endang Ardiyati, salah sate
pejabat Bank BNI Cabang Triko-
jumlah nasa—

kantor bank di Yogyakarta untuk
melayani transaksi keuangan
masyarakat Yogyakarta dan seki-

tarnya.

"Hanya BTN di Jalan Sudir-
man saja yang menyatakan be-
lum dapat beroperasi karena
mengalami sejumlah kerusakan
di bangunan dan jaringan komu-
nikasinya. Dalam beberapa hari
diharapkan bank itu sudah bisa
beroperasi sehingga nasabahnya

PENDIDIKAN

bahn ya yang be:

dikit dari hari-hari biasa,” kata
Endang.

Pemimpin Cabang Bank BTN
Syariah Yogyakarta Hanan Wi-
hasto mengatakan dapat me-
maklumi jika selama Senin be-

Kul

lum banyak
bank Ia i masya-

asih
relatiflebih scdlkxtdlbandmgha-
ri-hari biasanya. Menurut dia,
banyak nasabah yangbelum tahu
bank sudah beroperasi sejak ke-
marin.

”Banyak nasabah yang telepon
ke kantor dan memastikan kami
benar-benar beroperasi atau ti-
dak Akibat banyak yang belum
tahu itu, jumlah transaksi yang
kami terima hari ini pun lebih se-

rakat masih cukup trauma de-
ngan gempa yang mengguncang
Sabtu lalu dan masih sibuk
mengurusi kebutuhan mereka
lainnya.

Hanan memprediksi aktivitas
perbankan akan kembali normal
seperti biasa bersamaan dengan
dimulainya kembali aktivitas se-
bagian besar sekolah di DIY, Ra-
bu(31/5). BEN)

‘Sumber: Kanlor 8f Yogyekarta

68 Sekolah di Gunung Kidul Rusak, Siswa Trauma

sing-masing sekitar pukul 08.00
ian besar siswa tak

Di SD Nglegi I1 Patuk KBM di-
ganti dengan acara kerja bakti
membersihkan bekas-bekas re-

1 b kolah

menambahkan, jikabantuan ten-
da darurat sudah datang, pihak-
nya akan segera melaksanakan
KBM.
Adapun Nur Saryanto, Kepala
SD I Patuk, men)elaskan KBM
Sel

sudah haru la-

GUNUNG KIDUL, KOM- rintahdaerah masih menguordl-

PAS — Minima) 68 sekolah di nasikanrenovasi karena
Gunung Kidulambruk danrusak lah yang rusak itu. Sementara masuk.
berat akibat gempa yang terjadi  waktu akan disiapkan tenda-ten-

Sabtu (27/5) lalu. Sebaglan seko- dasementara untuk kegiatan be-

lah terpaksa kegiat- lajar. jar (KBM).

an belajar dan mengajar karena Dalam di

sekolah tak SD yang lami

dan banyaksiswamasih trauma.
Sebagian besar sekolah yang

msak ini adalah SD, berlokasi di

Ke Patuk. Kepala Sekre-

3 Volume prodks! (buah)
© Hilat produks! (ribu rupiah)
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tariat Posko Penanggulangan
Gempa dan Penanganan Peng-
ungsi Kabupaten Gunung Kidul
Budhi Harjo mengatakan, peme-

GEMPA BUMI

KBM memang belum ada, meski
Dinas Pendidikan dan Kebuda-
yaan GunungKidul memutuskan
sekolah tidak diliburkan. Di SD
Patuk I, misalnya, hanya sekitar
10 siswa yang datang dari total
167 siswa di sekolah itu, Mereka
akhirnya kembali ke rumah ma-

T
yang ambruk Sabtu lalu, Bartise-
kitar pukul 10.30 siswa-siswa
yang hanya 60 persen yang hadir

saxmkare’napzns1swasudahha-
rus menyambut ujian daerah,
awal Junl Namun, bagi siswa

MKantor Cabang  [Kantor Cabang Pembantu

Lawnt

Pendidikan Provinsi D1Y Sugito
MSi mengimbau sekolah yang
bangunannya rusak agar meni-
“tipkan kegiatan belajar meng-
ajarnya di sekolah terdekat dulu,
Namun, jika memang tidak ada
sekolah terdekat yang juga layak
untuk digunakan, semua ba-
ngunan yang dinilai masih layak
bisadigunakan.
"Saya tahu bencana ini sangat

dipulangkan. yang menjadi korban luka akibat
Suharno, Kepala SD Nglegl II, gempa, pih i ke-
mengutarakan, K| untuk diadakan ujian

efektif hingga beberapa hari
mendatang mengingat kondisi
bangunan yang rusak parah. [a

Di Sleman, Bantuan Belum Merata

SLEMAN, KOMPAS — Ban-
tuan bahan makanan berupabe-
ras dan Jauk-pauk kepada kor-
ban gempa bumi di Kabupaten
Sleman belum merata ke selu-
ruh wilayah yang dilanda gem-
pa. Kendala ini disebabkan oleh
datakorban yangbelum lengkap
sehingga sejumlah daerah be-
lum memperoleh bantuan logis-
tik.

Drs Kriswanto MSc, Koordi-
nator Operasional Logistik, Di-
nas Tenaga Kerja, Sosial dan Ke-
luarga Berencana (Disnakersos-
KB) Kabupaten Sleman, Senin
(29/5), mengemukakan, paso-
kan logistik baru diberikan ke
Keeamatan Prambanan, Ber-
bah, Kalasan, dan Seyegan. Ke-
eamatan lain belum dipasok lo-
gistik karena data korban belum
lengkap.

”Kami terus mendata jumlah
korban dan daerah yang terlanda
gempa bumi. Bila data sudah je-
las, kami akan lebih leluasa me-
ngirim bantuan, Saat ini bantuan
memang belum sepenuhnya
mencukupi kebutuhan masyara-
kat,” kata Kriswanto di pos ko-
mando bencana gempa bumi di
Desa Madurejo, Prambanan, Sle-
man.

Persediaan logistik, lanjut dia,
juga masih menggunakan perse-
diaan untuk Gunung Merapi.
Persediaan logistik akan ditam-
bah sesuai dengan jumlah kor-
ban. Sampai kemarin sore perse-
diaan beras di gudang Disnaker-
sos tinggal tiga ton. Kebutuhan
beras akan dipenuhi dari perse-
diaan nasional.

s 8angunan roboh
# Horban mentnggat

Sampai Senin (29/5), puku! 12,00

Prembaran, Steman

Di Sleman kerusakan parah
terjadi di Kecamatan Pramban-
an, Berbah, dan Kalasan. Korban
meninggal di Sleman hingga Se-
nin pukul 1700 tercatat 176 jiwa,
Iuka parah 637 orang, luka se-
dang 426 orang, dan luka ringan
690 orang. Bangunan yang rata
dengan tanah 4.533 unit, rusak
berat 10.500 unit, rusak sedang
6.636 unit,dan rusak ringan 7,192
unit.

Desain rumah

‘Wakil Bupati Sleman Drs Sri
Purnomo menjelaskan, peme-
rintah menyediakan bantuan un-
tuk rehabilitasi dan rekonstruksi
rumah. Pemerintah menyedia-
kan desain rumah tipe 28 dengan

royong, jadi pemerintah tidak
menanggung seluruh biaya,” ka-
tanya,

Mulai Senin masyarakat ber-
samastaf pemerintahan Kabupa-
ten Sleman mengevakuasi ba-
ngunan yang rusak. Masyarakat
dikondisikan untuk segera bang-
kit dan tidak terlarut dalam mu-
sibah. Bahan bangunan yang ma-
sih bagus seperti batubata, kusen
pintu dan jendela dikumpulkan
untukdimanfaatkanlagi.

Pembangunan rumah direnca-
nakan akan dimulai minggu de-
pan. Pembangunan ini ditarget-
kan selesai dalam waktu 1,5 bu-
lan. Percepatan pembanguna ru-
mah ini dimaksudkan untuk
menghilangkan dampak psrkolo-

akibat

konstruksi teknis
bangunan tahan gempa. "Kita
akan membangun secara gotong

gis
rumah, harta benda, dan keluar-
£a. (ANG/PRA)

susulan, bahkan dispensasi apa-
bilakondisilukanya parah.
Di Yogyakarta Kepala Dinas

berat d: knya bagi sekolah,
gur, siswa, dan masyarakat. Na-
mun, kegiatan belajar mengajar
bagi siswa bagaimanapun mesti
Jjalan,” tuturnya. (ITA/PRA)
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ak pernahsekalipun ter-
szyangnyamelahirkan
dalam gempa.

ibunya. Sementara sang ibu pun
tampak lebih lega mengetahui
bayinyaselamat.

Padahal, bcbempasaatsehe-

Jumnya k-balik

Dengan penuh kepanikan, Ny
Jumiyana(22) akhirnya menda-
patkan bayi pertamanya dalam
keadaan baik, Sabtu (27/5), pu-
kul 15.00. Si bayi dinamai Me-
ilindu Saputra, yang berarti put-
rapertama yang lahir di bulan
Mei, padasaat gempaataulindu,
Denganberat 2,8kilogram,
Lindu terlihat begitu tenang
dan nyaman dalam rengkuhan

tergopoh-gopoh turun dari ka-
surnya ketika tiba-tiba muncul
gempa, disusul gempa-gempa
kecil berikutnya.

"Sayasudah tak ingat lagi rasa
sakitnya, yangpenting berlari
keluar menyelamatkan dini,” tu-
turnya,yangsore itumasih ter-
baring di kasur, di bawah sebuah
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Mellindu Saputralahir sesaat sebuah gempa susulan terjadi, Sabtu
(27/5) sore. Malamnya, ia masih bersama sang ibu, Jumiyana (22),
di RSUD Wonosari, Gunung Kidul.





